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MOTTO

Logic brings you from A to B,
but imagination brings you from A to everywhere.

(Logika membawamu dari A ke B,
tetapi imajinas membawamu dari A kemana saja.)
Albert Einstein

Einstein, Albert. 2012. Thinkexist.com Finding Quotations was never this Easy!.
http://thinkexist.com. [24 Mei 2015]
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RINGKASAN

Pengembangan Media Pembelajaran dalam Bentuk Komik pada Mata
Pelagjaran IPS Sub Pokok Bahasan Detik-Detik Proklamas Kemerdekaan
Republik Indonesia untuk Kelas V SD; Novita Alfiyani, 110210204026; 2015: 72
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan limu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Unversitas Jember.

Siswa usia sekolah dasar berada pada tahap berpikir operasional konkret.
Mereka akan mudah memahami materi yang dapat dilihat dan dipelgjari secara
langsung. Akan tetapi, tidak semua materi di sekolah dasar merupakan materi yang
bersifat konkret, misalnya sgja pada mata pelgjaran |PS, banyak sekali konsep abstrak
yang disgjikan khususnya konsep sejarah. Guru harus memilih pembelajaran yang
tepat untuk menyampaikan konsep yang abstrak ini sehingga menjadi lebih konkrit.
Salah satunya dengan penggunaan media komik pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah proses dan hasil pengembangan media pembelajaran dalam
bentuk komik pada mata pelgjaran IPS Sub Pokok Bahasan detik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia untuk kelas V' SD. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan media pembelajaran dalam
bentuk komik pada mata pelgjaran IPS sub pokok bahasan detik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia pada siswakelas V SD.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan
yag digunakan mengacu pada model Penelitian dan Pengembangan (R&D) oleh Borg
and Gall tahun 2003 (dalam Gooch, 2012:86). Pada penelitian ini terdapat 7 tahap
pengembangan media, yaitu (1) tahap analisis kebutuhan, (2) tahap desain produk, (3)
tahap produksi/pelaksanaan pengembangan produk awal, (4) tahap validasi, (5) tahap
revisi, (6) tahap uji coba, dan (7) tahap revisi akhir dan penyebaran. Pada penelitian
ini tahap yang dilalui hanya sampai pada tahap uji coba.
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Hasil pengembangan yang diperoleh adalah media pembelgjaran dalam
bentuk komik detik-setik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesiaa Media
tersebut telah dikategorikan baik karena telah memenuhi tiga kriteria, yaitu:

a) valid, diperoleh dari hasil validasi oleh ketiga validator dengan masing-masing
mencapal angka 81,87% oleh validator 1, 90% oleh validator 2, dan 70% oleh
validator 3. Rata-rata nilai validasi dari ketiga validator sebesar 80,6% yang
menunjukkan bahwa media komik yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat layak;

b) praktis, diperoleh dari hasil analisis angket pendapat siswa tentang komik yang
menunjukkan bahwa presentase siswa yang memberikan respon positif adalah
97,05% dari siswa secara keseluruhan;

c) efektif, diperoleh dari hasil analisis aktifitas siswa dan tes hasil belgjar sisva.
Presentase aktivitas siswa pada saat belgjar menggunakan media pembelajaran
ini sebesar 88% yang menunjukkan kategori sangat tinggi, dan terdapat 82,35%
siswadari jumlah siswa secara keseluruhan yang mencapai skor minimal 60.

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan media pembelajaran berbentuk
komik ini, dapat disimpulkan bahwa media tersebut layak digunakan oleh guru
maupun siswa dalam proses pembelgjaran dan dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Saran yang diberikan kepada peneliti
selanjutnya adalah sebagai bahan referensi untuk membuat dan mengembangkan

media pembelajaran yang lainnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat signifikan dalam upaya memajukan
sebuah negara. Suatu negara dapat dikatakan maju apabila di dalamnya terdapat
Sumber Daya Manusia atau SDM yang berkualitas, bukan hanya dalam hal
intelektual atau intelegensinya saja, tetapi juga emosional dan kecakapan sosial.
Upaya-upaya yang dilakukan dalam mencapai kualifikasi Sumber Daya Manusia
tersebut salah satunya melalui pendidikan yang diberikan kepada anak dengan
runtutan masing-masing jenjang pendidikan yang diharapkan mampu menggiring dan
membekali anak dengan keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan cita-cita dan
profesi yang dimiliki di kemudian hari.

Mengingat begitu pentingya pendidikan dalam sebuah negara, pemerintah
telah mengatur pendidikan secara khusus dalam perundang-undangan. Salah satu
Undang-Undang yang mengatur tentang pendidikan di Indonesia adalah UU No. 20
tahun 2003, yang menjelaskan secara lengkap tentang sistem pendidikan nasional di
Indonesia termasuk fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Fungsi dan tujuan
pendidikan tersebut tercantum dalam Bab 11 Pasal 2 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Salah satu poin penting dalam tujuan pendidikan nasional adalah membentuk
watak peserta didik sehingga diperlukan strategi yang efektif guna mengembangkan
karakter mulia pada peserta didik, salah satunya dengan pendidikan karakter yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Syah (dalam Listyani, 2012:80) menyatakan bahwa
salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah
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terbentuknya individu yang cakap dan mandiri melalui suatu proses belgjar.
Sedangkan keberhasilan proses belgjar itu sendiri dapat ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Salah satu mata pelgjaran dalam pendidikan di sekolah dasar adalah [Imu
Pengetahuan Sosial. Pada model KTSP (2006:18) dijelaskan bahwa mata pelgjaran
I PS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, yaitu:

1. mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya,

2. memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial,

3. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan

4. memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan kompetisi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Salah satu materi yang ada dalam mata pelgjaran 1lmu Pengethauan Sosial
adalah sejarah yang membahas tentang peristiwa-peristiwva masa lalu yang penting
dan perlu dipelgjari peserta didik untuk mendapatkan pesan-pesan moral yang dapat
diimplementasikan pada kehidupan mereka sehari-hari.

Materi sejarah nasional sangat penting digjarkan kepada peserta didik sekolah
dasar untuk mengenal para pahlawan yang memperjuangkan negaranya. Sebagaimana
pepatah mengatakan, bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai para
pahlawannya. Pada kenyataannya, pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya
sgjarah cenderung dirasa sulit bagi peserta didik. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan kepada beberapa peserta didik di SDN Patrang 01 Jember pada Desember
2014, diperoleh hasil bahwa terkadang mereka merasa bosan dan tidak dapat
menangkap materi yang sedang dijelaskan oleh guru. Gurupun terkadang hanya
memperkenalkan nama pahlawan tanpa menceritakan peristiwanya secara rinci,

sehingga peserta didik cenderung cepat lupa terhadap materi yang telah digjarkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bercermin dari masalah tersebut, peserta didik membutuhkan media untuk
memudahkan mereka mengkonkretkan konsep yang abstrak sehingga mereka menjadi
mudah untuk membayangkan seperti apa sejarah masa lalu tersebut. Media visual
merupakan media yang sesual untuk mengajarkan materi tersebut, salah satunya
dengan gambar-gambar atau karakter-karakter yang mengisahkan cerita sejarah.
Sumber belgjar yang digunakan juga harus relevan dan mampu mengubah materi
yang abstrak menjadi lebih konkret agar mudah dipahami siswva. Hamalik (dalam
Arsyad, 2006:15) mengemukakan bahwa salah satu alternatif yang dapat dilakukan
guru untuk meningkatkan motivasi peserta didik adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik yang dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik.

Guru seharusnya menciptakan proses pembelgjaran yang menuntut peserta
didik aktif sehingga peserta didik menggunakan seluruh alat indranya untuk belajar.
Arsyad (2006:9) menyatakan bahwa semakin banyak alat indra yang digunakan untuk
menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut
dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Levie & Levie (dalam Arsyad
2006:9) menyimpulkan berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang belgjar melalui
stimulus gambar dan stimulus kata (visual dan verbal) bahwa visual membuahkan
hasil belgar yang lebih baik untuk tugas-tigas seperti mengingat, mengenali,
mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Paivio (dalam
Arsyad 2006:9) memperkenalkan cara belajar dengan menggunakan dual coding
(koding ganda) yaitu pandang dan dengar yang akan memberikan keuntungan bagi
peserta didik. Menurut para ahli, pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang
dan indera dengar sangat menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar
seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh melalui
indera dengar dan 5% lagi dengan indera lainnya. Pemerolehan hasil belajar melalui

indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera
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yang lain sekitar 12%. Penggunaan indera peserta didik dalam pembelajaran dapat
dioptimalkan dengan menggunakan media pembelajaran.

Selama ini, telah banyak media yang dikembangkan untuk mempermudah
penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik pada materi sejarah, di antaranya
media audio-visual atau video dan media gambar-gambar pahlawan. Faktanya,
penggunaan media tersebut memiliki hambatan maupun kelemahan. Media video
membutuhkan alat-alat elektronik dan aliran listrik dalam penggunaannya, selain itu
juga membutuhkan keterampilan khusus yang harus dimiliki guru untuk dapat
mengoperasikannya. Media lain seperti gambar pahlawan belum bisa menyampaikan
pesan sejarah secara optimal. Berdasarkan hal tersebut, komik merupakan alternatif
yang tepat untuk dijadikan media pembelajaran sejarah.

Menurut Sudjana dan Rivai (2005:68), komik merupakan suatu bentuk
bacaan dimana peserta didik diharap mau membaca tanpa perasaan terpaksa atau
harus dibujuk. Satria (dalam Listyani, 2012:83) mengungkapkan bahwa cerita komik
lebih mudah dicerna karena bantuan gambar di dalamnya. Banyak negara yang telah
memanfaatkan kelebihan dari komik itu sendiri, salah satunya adalah Jepang. Jepang
telah memanfaatkan komik sebagai sarana pendukung keberhasilan pendidikan di
negaranya. Beberapa buku sekolah di Jepang telah diterbitkan dalam bentuk komik.
Kenyataannya, komik merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif
dan sangat diminati peserta didik dengan gambar dan gaya bahasanya yang lugas.
Bonnef (1998:99) mengungkapkan bahwa komik juga memiliki peranan yang positif
untuk mengembangkan kebiasaan membaca, dan komik merupakan salah satu alat
komunikasi massa yang memberi pendidikan baik untuk anak-anak maupun orang
dewasa, komik juga dapat membawa emosi pembaca saat membaca cerita yang ada di
dalamnya.

Komik telah dipergunakan oleh praktisi pembelajaran di Indonesia sebagai
media pembelajaran di sekolah maupun sebagai media penyuluhan mengenai topik-
topik tertentu. Penggunaan komik sebagai media pembelgjaran sayangnya masih

didominasi untuk pembelgjaran ilmu pengetahuan alam dan matematika. Respon
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yang ditimbulkan oleh media komik sendiri sangat positif dan mampu membantu
peserta didik untuk memahami konsep yang sulit dimengerti (Listyani,2012:83).
Berdasarkan pengamatan akan pentingnya media pembelgaran, hasil
wawancara terhadap beberapa siswa di SDN Patrang 1 Jember pada Desember 2014
yang menyatakan bahwa pembelajaran ilmu pengetahuan sosial khususnya sejarah
cenderung sulit dipahami peserta didik, dan fakta keberhasilan komik pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, maka peneliti memiliki
inisiatif untuk mengembangakan media pembelajaran dalam bentuk komik pada mata
pelgjaran ilmu pengetahuan sosial sub pokok bahasan detik-detik proklamasi
Republik Indonesia di SDN Patrang 1 Jember tersebut. Media pembelajaran komik
ini diharapkan mampu membantu proses pembelgjaran di kelas menjadi lebih
menyenangkan dan peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi yang
dipelgjari, serta mengatasi kebosanan dan kejenuhan peserta didik pada proses

pembelgjaran.

1.2. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran dalam bentuk komik
pada mata pelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial sub pokok bahasan detik-detik
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelasV SD?

2. bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran dalam bentuk komik
pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial sub pokok bahasan detik-detik

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelasV SD?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, berikut adalah batasan-
batasan masalah dalam penelitian ini.
1. Mediapembelgjaran yang dikembangakan adalah media visual berbentuk komik.
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2.

14.

1.5

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini dilakukan di kelas V Sekolah
Dasar. Sekolah yang dipilih sebagai sekolah uji coba adalah SD Negeri Patrang
01 Jember.

Sub pokok bahasan yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah
Detik-Detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, yang merupakan
salah satu sub pokok bahasan pada mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial
KelasV SD.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran dalam bentuk komik
pada mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial sub pokok bahasan detik-detik
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelasV SD.
mendeskripsikan hasil pengembangan media pembelagjaran dalam bentuk komik
pada mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial sub pokok bahasan detik-detik

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelasV SD.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, antaralain:
bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi belgjar dan dapat memahami materi
pembelajaran I PS dengan lebih mudah.
bagi guru, dapat digunakan sebagai sarana mengatasi rasa jenuh siswa dan dapat
digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan,
variatif, dan efektif.

3. bagi peneliti, dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

bagi lembaga terkait, dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran 1Imu

Pengetahuan Sosial sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2014) yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Buku
Komik untuk Meningkatkan Motivas dan Hasil Belajar Sswa Kelas IIl Mata
Pelajaran IPS Tema Lingkungan Pokok Bahasan Mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan di
SN Tamanbaru Banyuwangi ”, yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan
media komik, pembelgjaran yang berlangsung menjadi lebih menyenangkan. Media
buku komik mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan motivasi belgjar
siswa pada pra siklus sebesar 35,54%, meningkat menjadi 60% pada siklus 1, dan
pada siklus 2 meningkat menjadi 80,07%. Hal ini menandakan adanya peningkatan
motivas belagjar siswa dari pra siklus ke siklus 1 sebesar 24,46% dengan kriteria
meningkat. Sedangkan peningkatan motivasi siswa dari siklus 1 ke siklus 2 mencapai
20,07% dan telah memenuhi kriteria yang sangat tinggi. Hasil belajar siswapun
mengalami peningkatan, dari pra siklus sebesar 55,54%, sedangkan pada siklus 1
meningkat menjadi 77,97%, dan pada siklus 2 menjadi 88,22%. Peningkatan hasil
belajar siswa tersebut terlihat dengan tercapainya kriteria memuaskan pada pra siklus
ke siklus 1 yaitu sebesar 22,43% dan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 10,25%.

Qurniawati (2012) juga mengadakan penelitian mengenai pengembangan
media komik yang berjudul “Pengembangan Media Komik Pembelajaran Tematik
untuk Menanamkan Nilai Kegjujuran Pada Sswa Kelas ||l SD Negeri Deresan
Yogyakarta”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menghasilkan komik pembelajaran
dengan materi kejujuran diambil dari tema budi pekerti yang dapat digunakan sebagai
media pembelagjaran untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran serta
sebagai penanam nilai kejujuran pada siswa sejak usia dini. Produk media komik

yang dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli materi dengan skor presentase
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81,25%, ahli media 81,25%, uji coba lapangan awal (10 siswa) 84%, uji coba
lapangan terbatas (15 siswa) 93,34%, dan uji coba lapangan luas (33 siswa) 89,93%.

Penilitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Novianti (2012) yang berjudul “Pengembangan Media Komik Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Pemahaman Bentuk Soal Cerita Bab Pecahan pada
Sswa Kelas V SDN Ngembung . Hasil persentase dari pengembangan media tersebut
adalah kesesuaian RPP sebesar 93,05%, uraian isi materi komik 97,1%, produk media
komik 100%, petunjuk penggunaan 100%. Hasil uji coba media tersebut
menunjukkan persentase pada aspek daya tarik sebesar 96,5%, materi 96,85%, dan
cerita 96,8%. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu media komik pembelajaran
dapat meningkatkan rendahnya pemahaman siswa dan dapat menjadi alat bantu
Matematika pada penyajian soal ceritadi SDN Ngembung, Gresik.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ati
(2014) yang berjudul “Pengembangan Media Komik Matematika Berbasis
Pendidikan Karakter Pada Materi Bangun Datar ”. Hasil penilaian ahli pada validasi
media tersebut menunjukkan persentase 80,6%. Berdasarkan hasil persentase
tersebut, media komik matematika telah sesuai dan relevan dengan kompetensi dan
indikator yang telah ditetapkan dalam silabus, media tersebut juga telah memenunhi
prinsip umum pembuatan media pembelgjaran yaitu mudah dilihat, menarik,
sederhana, bermanfaat, benar dan tepat sasaran, logis, dan runtut, serta telah memuat
penanaman nilai karakter melalui pendekatan cerita dan karakter para tokoh di
dalamnya. Uji kepraktisan dengan menggunakan angket menunjukkan persentase
91,3% yang menandakan bahwa media komik mencapai kategori sangat praktis.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan di atas, peneliti

memiliki inisiatif untuk menghasilkan produk komik pembelajaran sebagai media
atau sarana belgjar bagi siswa, dan peneliti yakin bahwa media komik yang
dikembangkan ini mampu membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak
menjadi lebih konkret guna meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar pada materi
yang telah ditentukan.
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2.2 Pembelajaran I PS di Sekolah Dasar
Pembelagjaran di sekolah dasar tidak dapat terlepas dari I1Imu Pengetahuan

Sosial. IImu Pengetahuan Sosial sangat penting digjarkan pada siswa Sekolah Dasar

dalam rangka membentuk pribadi dan karakter siswa sesuai nilai-nilai yang ada pada

masyarakat. Secara umum IImu Pengetahuan Sosial dapat diartikan sebagai integrasi
dari cabang-cabang ilmu sosial yang digarkan pada sekolah dasar dan sekolah
menengah. Cabang-cabang ilmu pengetahuan sosial itu sendiri mencakup sosiologi,

sgjarah, geografi, hukum, ekonomi, politik, dan budaya (Kurniasih, 2013).

Gambaran yang lebih luas tentang 1Imu Pengetahuan Sosial dapat diambil
dari pendapat para ahli sebagai berikut:

- Wesley (dalam Virda, 2012) mengemukakan bahwa social studies are the social
science simplified for pedagogial purposes in school. The social studies consist
of geography history, economic, sociology, civics and various combination of
these subjects. Inti dari pendapat Edgar adalah IImu Pengetahuan Sosial adalah
ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pedagogis di sekolah yang
merupakan kombinasi dari subjek-sobjek sosial.

- Jarolimek (dalam Virda, 2012) mengemukakan bahwa

the social studies as a part of elementary school curriculum draw subject-
matter content from the social science, history, sociology, political
science, social psychology, philosophy, antropology, and economic. The
social studies have been defined as “those portion of the social science
selected for instructional purposes”.

Maksud dari pendapat John Jarolimek adalah IImu Pengetahuan Sosial
dianggap sebagai bagian dari subjek kurikulum di sekolah dasar yang merupakan
konten dari ilmu sosial, sejarah, sosiologi, ilmu politik, psikologi sosial, folosofi,
antropologi, dan ekonomi (Virda, 2012).

Ilmu pengetahuan sosial adalah kesatuan atau kombinasi dari subjek-subjek
sosial yang dipelajari untuk tujuan instruksional tertentu yang telah ditetapkan.

Masing-masing jenjang sekolah memiliki perbedaan pada materi ilmu pengetahuan
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sosial yang dipelgjari, dimana semakin tinggi jenjang sekolah maka semakin tinggi
pula kompleksitas dan variasi cabang yang dipelajari.

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang berawal dari pendapat ahli di
Amerika tersebut kemudian berkembang di negara-negara lain tidak terkecuali
Indonesia. Konten-konten ilmu pengetahuan sosial yang dipelgjari juga disesuaikan
dengan keadaan di Indonesia Misalnya pada konten sgjarah, tujuan pembelgaran
IPS adalah memberikan pemahaman siswa mengenai sgjarah bangsa Indonesia
secara mendalam dan pemahaman sejarah bangsa asing pada tingkat lanjut.

Mulyono (1980:8) juga memberi batasan untuk ilmu pengetahuan sosial
bahwa IPS sebagai pendekatan interdisipliner dari pelgjaran ilmu-ilmu sosial. 1PS
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi ekonomi, ilmu politik, dan
sebagainya. Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Saidiharjo (1996:4) yang
mengemukakan bahwa IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil pemfusian atau
perpaduan dari sejumlah mata pelgjaran seperti geografi, ekonomi, sejarah,
antropologi, dan politik. Sejumlah mata pelgjaran tersebut memiliki ciri-ciri yang
sama sehingga dipadukan menjadi satu bidang studi yang sama yaitu IImu
Pengetahuan Sosial, sehingga dapat dilihat bahwa IPS merupakan fusi dari disiplin
ilmu-ilmu sosial. Fusi di sini berarti bahwa IImu Pengetahuan Sosial merupakan
suatu bidang studi yang utuh yang tidak terpisah dalam kotak-kotak disiplin ilmu
yang ada.

Ilmu Pengatahuan Sosial merupakan kesatuan dari sejumlah disiplin ilmu-
ilmu sosial yang telah disebutkan di atas, tetapi untuk jenjang sekolah dasar di
Indonesia IPS hanya merupakan perpaduan antara mata pelgjaran sejarah, geogréfi,
dan ekonomi (Taneo, 2010:1.11). Perpaduan dari mata pelgjaran inilah yang nantinya
perlu dikembangkan untuk menciptakan ilmu baru.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar sendiri memiliki tujuan-tujuan tertentu,
yaitu setelah mempelajari |PS di sekolah dasar (1) siswa diharapkan mampu menjadi
warga masyarakat yang baik, dalam arti mengetahui hak-hak dan kewajibannya, (2)
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para siswa dapat hidup bermasyarakat secara seimbang dalam arti memperhatikan
kepentingan pribadi dan masyarakat (Taneo, 2010:1.10).

2.3 Faktor-faktor yang M empengaruhi Pembelajaran

Pencapaian tujuan pendidikan dalam sekolah sangat bergantung kepada
bagaimana proses belgjar mengajar yang dialami oleh peserta didik. Oleh karena itu,
suatu proses belgar mengajar harus dilaksanakn seefektif mungkin guna
menciptakan perubahan-perubahan pada diri siswa atau peserta didik sesual dengan
tujuan yang hendak dicapai.

Belgjar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Slameto, 1995:2). Perubahan tingkah laku akibat proses belajar memiliki
ciri-ciri, yaitu perubahan terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan fungsional,
bersifat positif dan aktif, bersifat permanen, memiliki tujuan dan terarah, dan
mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 1995:4).

Pembelagjaran adalah suatu proses belgjar mengaar yang didalamnya
terdapat  komponen-komponen pembelajaran yang saling berinteraksi  untuk
mencapal tujuan belajar yaitu siswa, guru, materi belajar, tempat pelaksanaan
pembelagjaran, dan media atau lingkungan.

Kelancaran dan keefektivan proses belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang meliputi: 1) karakteristik siswa; 2) karakteristik guru; 3)
interaksi dan metode; 4) karakteristik kelompok; 5) fasilitas fisik; 6) mata pelgjaran;
7) lingkungan alam sekitar (Supriyadi, 2013:67).

a Karakteristik Siswa

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari keberadaan siswa di dalamnya.
Siswa merupakan subjek belajar yang memiliki perbedaan karakteristik antara satu
dan lainnya, akan tetapi mereka memiliki tujuan yang sama dalam belajar. Siswa
juga menjadi faktor penentu dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat

memengaruhi atau menentukan segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai
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tujuan belajarnya. Hal itu dikarenakan siswa berkedudukan sebagai pihak yang ingin
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal.
Itulah sebabnya siswa menjadi salah satu komponen manusiawi yang menempati
posisi sentral dalam proses belajar mengajar (Sardiman, 2005:111).

Karakteristik siswa dalam proses belgar mengajar sangat perlu
diperhitungkan karena dapat mempengaruhi jalannya proses dan hasil pembelajaran
siswa. Periode anak usia sekolah dasar yaitu usia 6 sampai 12 tahun (Paget dalam
Kurnia, 2008;1.20). Pada periode tersebut anak masih berada pada tingkatan
psikologis yang disebut usia berkelompok, usia penyesuaian diri, usia kreatif dan
usia bermain. Melihat karakteristik psikologis anak usia sekolah dasar tersebut, guru
harus mampu menciptakan pembelgjaran yang mampu membimbing tindakan kreatif
anak dan memungkinkan anak untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan
belagjar, guru juga sebaiknya mampu menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan
mengingat anak masih dalam usia bermain dan masih pada tingkat berpikir
operasional konkret. Anak usia sekolah dasar membutuhkan sarana pembelajaran
yang mampu mengkonkretkan hal-hal abstrak yang mereka pelgjari sehingga
pemahamannya lebih baik.

b. Karakteristik Guru

Guru berperan sebagai mediator dalam proses belajar mengajar yang
berarti bahwa guru menjadi penghubung antara pengathuan dan keterampilan dengan
siswa yang membutuhkannya. Peran guru tersebut sangat berpengaruh pada hasil
proses belagjar mengajar. Supriyadi (2013:69) mengemukakan bahwa karakteristik
guru yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar mencakup karakteristik
intelektual, kecakapan ranah karsa guru, karakteristik ranah karsa guru, usia, dan jenis

kelamin (walaupun tidak mutlak), dan kondisi sosial ekonomi.

c. Interaksi dan Metode
Melalui komunikasi dua arah dan multi arah, yaitu interaksi antar guru

dengan siswa dan interaksi antar siswa dalam proses belgar menggar akan
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menimbulkan perubahan perilaku pada siswa yang menyangkut ketiga ranah belgjar,
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, pelaksanaan komunikasi
tersebut haruslah menggunakan metode yang sesuai dengan pembelgjaran yang
dilaksanakan.

Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan pelajaran apa
yang sedang berlangsung, sigpakah subjek belgjar (siswa), bagaimanakah keadaan
siswa, serta kapan dan dimanakah pembelajaran tersebut berlangsung. Jika metode
yang digunakan dalam pembelagjaran sudah tepat dan sesuai, maka peluang
pemerolehan hasil pembelajaran para siswa yang sesuai dengan harapanpun akan

lebih besar.

d. Karakteristik Kelompok

Kelompok dalam pembahasan ini adalah kesatuan yang terdiri atas para
siswa dalam sebuah kelas masing-masing dari siswa tersebut memiliki karakteristik-
karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi hasil pembelgjaran siswa tersebut.

Menurut Supriyadi (2013:70), karakteristik kesatuan siswa yang dapat
mempengaruhi  jalannya proses belagar mengajar adalah: 1) jumlah anggota
kelompok; 2) struktur kelompok (jenis kelamin dan usia siswa anggota kelompok); 3)
skap kelompok; 4) kekompakan anggota kelompok; dan 5) kepemimpinan
kelompok.

Guru harus dapat memahami karakteristik kelompok dalam sebuah kelas,
agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan dengan efektif dan
tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.

e. FasilitasFisik

Fasilitas fisik yang mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar terbagi
menjadi dua, yaitu fasilitas fisik yang ada di sekolah dan fasilitas fisik yang ada di
rumah.
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1. Fasilitas fisik yang ada di sekolah, meliputi: kondisi ruang belajar/kelas; bangku;
ventilasi; papan tulis; perpustakaan; laboratorium; alat praktek; alat peraga; media
pembelagaran; dan perangkat fisik lainnya.

2. Fasilitas fisik yang ada di rumah, meliputi: ruang dan meja belgjar; lampu; rak
buku besertaisinya; alat-alat tulis; ventilasi; dan perangkat fisik lainnya.

f. MataPelgaran

Supriyadi (2013:71) mengemukakan bahwa tingkat kesukaran, keluasan,
dan kedalaman makna yang terkandung dalam bahan pelgjaran akan turut
mempengaruhi sikap dan minat belgjar siswa selama mengikuti proses belagjar
mengajar. Hubungan antara mata pelagjaran satu dengan mata pelgjaran lain juga
mempengaruhi lancar tidaknya pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Berkaitan dengan hal tersebut, guru perlu menyusun satuan pelgjaran yang
bersistematika logis, sesuai dengan ranah cipta siswa tanpa mengabaikan perbedaan
individual yang ada pada siswa. Selain itu, penyusunan jadwal juga perlu dilakukan
sedemikian rupa dengan memperhatikan bobot dan jenis mata pelajaran tertentu yang
dikaitkan dengan stamina siswa dan keadaan daerah, misalnya keadaan cuaca dan

temperatur udara.

g. Lingkungan Alam
Faktor lingkungan yang turut mendorong kelancaran proses belajar
mengajar menurut Supriyadi (2013:72), meliputi:
1. lingkungan sekitar sekolah, seperti: keadaan gedung sekolah, kondisi masyarakat
sekitar, situasi kultural di sekitar sekolah, dan lain-lain.
2. lingkungan sekitar rumah siswa, seperti: tetangga, fasilitas/sarana umum, strata

sosial masyarakat, dan lain-lain.

2.4 Respon dan Minat Siswa terhadap Pembelajaran
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Respon siswa terhadap pembelgjaran sangat dipengaruhi oleh stimulus
yang diberikan oleh guru. Respon positif yang timbul pada diri siswa akan memicu
terciptanya minat pada diri siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.
Sebaliknya, jika siswa memberikan respon negatif, pembelgjaran akan kurang
berjalan lancar karena minat yang dimiliki siswa pada pembelgjaran tersebut rendah.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 1995:57). Minat selalu diikuti oleh rasa
senang dan kepuasan. Hilgrad (dalam Slameto, 1995:57) juga merumuskan minat
sebagai berikut: “Interest is persisting tedency to pay attention to and enjoy some
activity or content”. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan
memberikan perhatian lebih terhadap sesuatu tersebut dan menikmatinya.

Slameto (1995:180) juga mengungkapkan bahwa minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau suatu aktivitas tanpa ada yang
menyuruh. Minat terhadap sesuatu yang dipelajari akan mempengaruhi belajar dan
penerimaan minat-minat baru. Jadi minat siswa terhadap sesuatu juga dikatakan

merupakan hasil dari belajar dan dapat menyokong belgjar selanjutnya.

2.5Motivas dan Hasil Belajar Siswa

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 2005:73), motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap terhadap adanya tujuan.

Motivasi dapat juga diatikan sebagai serangkaian usaha untuk menciptakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Jika
iatidak suka, maka ia akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka tersebut.
Jadi, motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, akan tetapi motivasi tumbuh
dalam diri seseorang atau bhiasa disebut dengan motivasi intrinsik (Sardiman,
2005:75). Pada kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi menjamin
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kelangsungan dari belajar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai dengan mudah.

Salah satu teori motivasi yang berkembang adalah teori dari Maslow (1943,
1970). Maslow (dalam Slameto,1995:171) mengungkapkan kepercayaannya bahwa
tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu.
Kebutuhan-kebutuhan yang memotivasi tingkah laku seseorang dilukiskan oleh
Maslow seperti piramida berikut.

/ Self esteem (4) \

/ Love and Belonging (3)
Y4 Safety (2) o?

/ Physiological (1) \

Gambar 2.1 Piramida Hierarki Kebutuhan Maslow (Sumber: Slameto, 1995).
Kebutuhan-kebutuhan yang memotivasi tingkah laku seseorang tersebut

dibagi menjadi 6 kategori yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta,
penghargaan, aktualisasi diri, serta pemahaman dan pengetahauan.

Pada proses pembelgaran, motivasi sangat diperlukan  untuk
membangkitkan minat dan mempertahankan perhatian siswva agar siswa mau
mempelgjari materi-materi yang diharapkan untuk dipelgjarinya. Sehubungan dengan
upaya pemeliharaan dan peningkatan motivasi, DeCecco dan Grawford (dalam

Slamet0,1995:175) mengajukan 4 fungsi pengajar dalam melaksanakan upaya
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tersebut, yaitu menggairahkan siswa, memberikan harapan realistis, memberikan
intensif, dan mengarahkan.

Motivasi belgjar yang tinggi akan mempengaruhi hasil belgjar siswa karena
perhatian siswa pada pembelajaran membuat siswa memahami secara lebih
mendalam tentang materi. Motivasi belgjar yang dihasilkan melalui penggunaan
media pembelajaran yang menarik adalah motivasi ekstrinsik/motivasi dari luar.
Melalui motivasi ekstrinsik ini, diharapkan muncul motivasi belajar yang tinggi pula
dalam diri siswa sehingga diperoleh hasil belgjar maksimal. Hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa setelah melaksanakan proses
belgjar, baik itu pada ranah pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hasil belgjar
dapat dilihat melalui tes atau dengan pengamatan pada saat dan setelah siswa belajar.

2.6 Media Pembelajaran dalam | PS

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang lebih cenderung membahas
tentang aspek sosial yang bersifat abstrak. Berbeda dengan hakikat perkembangan
anak usia sekolah dasar yang masih dalam taraf berpikir operasional konkret. Oleh
karena itu, penggunaan media sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman
anak karena media merupakan sarana pengantar pesan yang dapat merubah hal yang
abstrak menjadi konkret.

2.6.1 Pengertian M edia Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang berarti perantara atau pengantar. Menurut Heinich, Molenda, dan
Russel (dalam Sanjaya, 2010:204) diungkapkan bahwa media is a channel of
communication. Derived from the Latin word for “between”, the term refers “to
anything that carries information between a source and receiver.

National Education Asociation (NEA) dalam Susilana (2007:6) memberi
batasan bahwa media merupakan sarana komunikasi yang berbentuk cetak maupun
audio visual termasuk teknologi perangkat kerasnya. Selain itu, Asociation of

Education Comunication Technology (AECT) juga memberikan batasan bahwa
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media merupakan segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses
penyaluran pesan.

Pendapat lain tentang media pembelajaran juga diungkapkan oleh Lesle J.
Briggs (dalam Sanjaya, 2010:204) yang menyatakan bahwa media pembelgjaran
sebagai alat untuk memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belgjar.

Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2010:204) menjelaskan bahwa media
pembelagjaran juga dapat diartikan sebagai keseluruhan alat yang dapat dipakai untuk
tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.
Secara umum, media bukan hanya berupa alat atau bahan sgja, tetapi juga seluruh hal
yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. Media meliputi orang,
bahan, peralatan, bahkan kegiatan yang dapat menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2.6.2 Peranan Media Pembelajaran

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman.
Pengalaman tersebut dapat berupa pengalaman langsung dan tidak langsung. Pada
pengalaman langsung, siswa belajar dengan melakukan sendiri aktivitas pada situasi
yang sebenarnya. Misalnya, pada saat pembelgjaran komputer, siswa dihadapkan
pada komputer secara langsung, pada saat pembelgjaran tentang tempat-tempat
bersgjarah, guru dapat mengajak siswa ke candi, museum, atau tempat bersejarah
lainnya. Pengalaman secara langsung seperti itu memiliki manfaat yang besar
terhadap pembelgjaran, karena siswa melakukan sendiri dan melakukan kontak
langsung terhadap sumber belajar.

Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semua bahan pembelgjaran dapat
disgjikan secara langsung. Misalnya untuk mempelgjari benda-benda angkasa,
kehidupan dalam laut, dan kehidupar/sejarah masa lampau, tidak memungkinkan jika
guru membawa siswa ke tempat atau waktu tersebut, sehingga diperlukan alat yang

dapat membantu menyampaikan informasi supaya siswa mudah memahami
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pembelagjaran. Alat yang dapat membantu proses belgjar inilah yang dimaksud dengan
media pembelajaran (Sanjaya, 2010:198).

Dale (dalam Sanjaya, 2010:198) melukiskan pengalaman belgjar siswa
melalui sebuah kerucut yang dinamakan kerucut pengalaman (cone experience)
seperti gambar berikut.

We tend to remember We tend to remember

10% of what we read Verbal receiving
P
10% of what we hear Visual receiving A
Hearing word S
/ Looking at picturé\ > S
I
30% of what we see / Watching at movie v
/ Watching at an exhibits \ Receiving and E
. . Participatin
50% of what we hear / Watching a demonstration \ 2 < A
and see Seeing it done on location \ A
70% of what we / Participation in a disscussion T
say . Doing [
Giving atak
/ g \
70% of what / Performance dramatic presentation, simulation \ E
we say . ;
and do / Doing the real thing \ y

Gambar 2.2 Kerucut Pengalaman dari Dale (Sumber: Sanjaya, 2010)

Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Dale menggambarkan bahwa
pengalaman belgjar yang diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau
mengalami  sendiri apa yang dipelaari, proses melihat, mengamati, dan
mendengarkan dari media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa.
Menurut Edgar, semakin konkret pemerolehan pengalaman oleh siswa maka semakin
banyak pengalaman siswa. Sebaliknya, semakin abstrak pemerolehan pengalaman

oleh siswa maka pengalamannya semakin sedikit.
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Pembelgjaran dengan meggunakan media komik termasuk dalam
pengalaman “watching at an exhibition” aau belajar dengan melihat suatu pameran,
pertunjukan, atau media lain yang memberikan unsur hiburan. Media komik selain
memberikan edukasi juga memberikan hiburan agar proses belaar lebih
menyenangkan dan efektif. Pembelgjaran dengan menggunakan media komik berada
pada tingkat “watching at an exhibition” menunjukkan bahwa pengalaman belajar
siswa yaitu 30% dari apa yang mereka lihat. Pada proses pembelgjaran selanjutnya
dilakukan diskusi mengenai materi proklamasi kemerdekaan dimana siswa ikut
berpartisipasi dalam memberikan jawaban dan kesimpulan, sehingga tingkat
pengalaman belajar siswa naik menjadi 70% yang diperoleh dari apa yang mereka
katakan, yaitu dalam proses diskusi.

2.6.3 Fungs Media Pembelajaran

Pada hakikatnya, proses pembelajaran adalah proses komunikasi yang
terjadi antara guru dan siswa, di mana guru menjadi pengantar pesan dan siswa
sebagal penerima pesan. Pesan yang disampaikan oleh guru dapat berupa simbol-
simbol komunikasi verbal (kata-kata atau tulisan) maupun nonverbal, proses ini
dinamakan encoding. Sedangkan penafsiran simbol-simbol komunikasi yang
dilakukan oleh siswa dinamakan proses decoding. Berdasarkan penjabaran dari
Sanjaya (2010:205), pembelajaran sebagai suatu proses dapat dilihat seperti gambar
berikut.

el S BEES Cdan

Gambar 2.3 Proses Komunikasi (Sumber: Sanjaya, 2010)

Kenyataan dalam proses pembelajaran, tidak jarang penyampaian pesan
terlaksana dengan lancar, sering terjadi hambatan yang artinya tidak selamanya pesan

yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh penerima pesan atau sSiswa.
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Tidak jarang pesan yang diterima dan dipahami oleh siswa tidak sesuai dengan
maksud yang ingin disampaikan. Menurut Sanjaya (2010:206), terdapat beberapa
faktor penyebab terjadinya hambatan dan kesalahan komunikasi. Pertama, lemahnya
kemampuan pengiriman pesan dalam mengkomunikasikan informasi, sehingga pesan
yang disampaikan tidak diterima dengan jelas atau mungkin salah menyampaikan.
Kedua, faktor lemahnya kemampuan penerima pesan dalam menerima pesan yang
disampaikan, sehingga terdapat kesalahan dalam menginterpretasikan pesan yang
diterima.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu saluran dalam suatu
proses komunikasi yang berfungsi untuk mempermudah penyampaian pesan. Inilah
hakikat dari media pembelgjaran, yang dapat dilihat pada bagan komunikasi dengan
media berikut.

Pengirim PESAN MEDIA Penerima
Pesan Pesan

Gambar 2.4 Proses Komunikasi dengan Media (Sumber: Sanjaya, 2010)

Berdasarkan bagan di atas, jelas bahwa fungsi dari media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu untuk guru dalam mengkomunikasikan pesan kepada siswa,
agar proses komunikasi berjalan dengan lancar dan sempurna sehingga dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan saat penyampaian materi oleh guru atau

penafsiran materi oleh siswa.

2.6.4 JenisMedia Pembelajaran
Rudy Brets (dalam Sanjaya, 2010:212) mengklasifikasikan media menjadi
7 (tujuh) jenis, yaitu:

a. mediaaudiovisual gerak, seperti: film suara, pitavideo, film tv.
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media audiovisual diam, seperti: film rangkaian suara.

audio semigerak, seperti: tulisan jauh bersuara.

media visual gerak, seperti: film bisu.

media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, micro-phone, dide
bisu.

media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.

media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.

oCoe o

«

Susilana dan Riyana (2009:14) juga membagi media menjadi 7 (tujuh)

kelompok, sebagai berikut.

1.

Kelompok kesatu: media grafis, bahan cetak, dan gambar diam.

Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide, dan gagasan
melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan simbol-simbol. Media
bahan agar cetak merupakan media visual yang cara pembuatannya melalui
proses percetakan/printing atau offset. Sedangkan gambar diam adalah media
visual yang berupa gambar yang dihasilkan melalui proses fotografi.

Kelompok kedua: media proyeksi diam.

Media proyeksi diam adalah media proyeksi yang diproyeksikan atau media yang
memproyeksikan pesan, dimana hasil proyeksinya tidak bergerak atau memiliki
sedikit unsur gerakan. Contohnya, OHP/OHT, Opaque Projector, Slide, dan film
strip.

Kelompok ketiga: media audio.

Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima
oleh indera pendengaran yang dituangkan dalam bentuk lambang-lambang
auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect.

Kelompok keempat: media audio visual diam.

Media audio visual diam adalah media yang penyampaian pesannya dapat
diterima oleh indera pendengaran dan penglihatan, akan tetapi gambar yang
dihasilkan adalah gambar diam atau sedikit memiliki unsur gerak.

Kelompok kelima: film (motion picture).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Film adalah serangkaian gambar diam (still picture)yang meluncur secara cepat
dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak.

6. Kelompok keenam: televisi.
Televisi adalah media yang dapat menampilkan pesan secara audiovisual dan
gerak (sama dengan film). Jenis mediatelevisi diantaranyatelevisi terbuka (open
broadcast televition), televisi siaran terbatas (Cole Circuit televition/CCTV), dan
video-cassette recorder (VCR).

7. Kelompok ketujuh: multi media.
Multi media merupakan suatu sistem penyampaian dengan menggunakan

berbagai jenis bahan belgjar yang membentuk suatu unit atau paket.

2.6.5 Media Pembelajaran dalam Bentuk Komik

Komik adalah salah satu media pembelajaran yang termasuk dalam jenis
media grafis atau media visual diam. Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Mei,
2012:85), komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar yang
memberikan hiburan kepada pembacanya. Melalui penggunaan komik sebagai media
pembelagjaran, diharapkan muncul motivasi dan minat dalam diri siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Komik merupakan media gambar yang unik dan menarik untuk
mengkomunikasikan sebuah cerita. Bonnef (dalam Suryadi, 2013:4) mengungkapkan
bahwa komik memiliki dua fungsi yaitu pertama sebagai hiburan, dan yang kedua
komik dapat dimanfaatkan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk tujuan
edukatif karena kedudukan komik yang semakin berkembang ke arah yang lebih baik
sebab masyarakat sudah menyadari nilai komersial dan nilai edukatif yang dapat
dibawanya. Tujuan edukatif dari penggunaan komik sebagai media pembelgjaran
adalah sebagai alat untuk memudahkan siswa memahami konsep atau materi yang
dipelgjari. Komik juga dapat menjadi media yang dapat mengkonkretkan konsep yang
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abstrak, sehingga indikator-indikator dalan pembelajaran dapat dicapai dengan lebih
mudah.

2.6.6 Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran IPS

Tidak sedikit siswa yang mengeluhkan mata pelajaran IPS sebagai mata
pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini dikarenakan konsepnya yang abstrak
dan sulit untuk dibayangkan. Salah satu materi dalam IPS adalah sejarah, dimana
siswa diminta untuk memahami kejadian-kejadian penting di masa lampau tanpa
siswa dapat melakukan pengalaman secara langsung di waktu itu. Oleh sebab itu,
penggunaan media sangat diperlukan. Media dapat digunakan sebagai alat untuk
membuat konsep yang abstrak menjadi konkret, dan membuat pembelgjaran lebih
menyenangkan.

Pembelajaran IPS mengenal sejarah menghadirkan tokoh-tokoh yang perlu
dikenal dan diteladani perjalanan hidupnya, sehingga dibutuhkan suatu alat untuk
membantu anak mengetahui tokoh-tokoh tersebut secara mudah dan memahami
perjalanan hidup tokoh-tokoh tersebut secara nyata. Komik yang merupakan media
yang sangat efektif untuk mengkomunikasikan suatu cerita tentang tokoh-tokoh
tertentu dapat menjadi media yang cocok dalam pembelajaran sejarah tersebut. Selain
memudahkan siswa mengikuti alur cerita, komik juga mampu membangkitkan minat

siswa untuk belgjar karena tampilannya yang menarik dan isinya yang ringan.

2.7 Jenis-Jenis Komik
Bonnef (1998:104) dalam bukunya yang berjudul Komik Indonesia
menyebutkan beberapa jenis komik, antara lain komik wayang, komik silat, komik
remaja, komik humor, dongeng dan legenda anak, fiksi ilmiah dan cerita fantastik,
dan lain-lain (koboi, detektif).
a) Komik Wayang
Komik wayang merupakan jenis komik asli Indonesia. Lakon pokok yang
mengilhami komik wayang adalah hasil tradisi lama yang lahir dari sumber
Hindu. Kemudian tradisi tersebut diolah kembali secara besar-besaran dan
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diperkaya dengan unsur lokal, yang beberapa diantaranya berasal dari
kesusastraan Jawakuno, seperti Bharata Y udha, Arjuna Wiwaha, dan Ramayana.
Komik Silat

Ceritasilat dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu cerita dari Tionghoa
dan cerita silat sejarah Indonesia. Kelompok pertama kebanyakan diisi oleh
terjemahan buku yang diterbitkan di Tionghoa dan Taiwan. Sedangkan kelompok
kedua merupakan kreasi asli Indonesia.

Komik Remaja

Komik remaja juga serig disebut roman. Roman dalam bahasa Indonesia berarti
kisah cinta. Kata remaga digunakan untuk menunjukkan bahwa komik ini
ditujukan bagi kaum muda. Di dalamnya terdapat kisajh-kisah yang romantis
dengan tokoh-tokoh vyang diciptakan sedemikian rupa sehingga dapat
menghadirkan kesan psikologis yang mampu membawa emosi pembaca.

Komik Humor

Humor merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian orang pada masalah
sosial dan terkadang merupakan pelarian dari kenyataan atau suatu pelesetan.
Sehingga komik humor adalah komik yang bertujuan untuk menghibur pembaca
dengan kisah-kisah lucu dan menarik yang ada di dalamnya.

Dongeng dan Legenda Anak

Komik ini berisi tentang legenda dan dongeng yang diperuntukkan bagi anak-
anak. Biasanya di dalam komik ini tersimpan pesan-pesan moral yang dapat
diambil. Tampilan komik ini juga menyesuaikan dengan selera anak yaitu berisi
karakter-karakter lucu dan terkadang penuh warna.

Fiksi Ilmiah dan Cerita Fantastik

Komik fiksi ilmiah dan cerita fantastik berisi tentang cerita-cerita yang dibuat
penulis atau komikus berdasarkan ilmu yang ada dalam dunia nyata. Pada komik
ini terkandung ilmu-ilmu sesuai dengan tema yang diangkat, misalnya bidang
kesehatan, hukum, pendidikan, dan lain-lain. Komik yang akan dikembangkan

peneliti termasuk ke dalam komik jenisini.
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Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model

pengembangan Research and Development yang dikembangkan oleh Borg & Gall
(dalam Gooch, 2012:86). Model pengembangan ini dikenal dengan model R&D.

Terdapat 7 (tujuh) tahap dalam model

dikemukakan oleh Gooch (2012:85), yaitu:

1.

pengembangan R&D seperti yang

research analysis, needs assessment and proof of concept (tahap analisis

kebutuhan),

2. product planning and design (tahap perencanaan dan desain produk),

w

No o A

oleh Borg & Gall dapat dilihat dalam skema berikut:

preliminary product development(tahap produksi/pelaksanaan pengembanagn

produk awal),
preliminary field testing (tahap validasi awal),

product revision (tahap revisi produk),

main field testing (tahap uji coba),
the final product revision and dissemination (tahap revisi akhir dan penyebaran).

Langkah-langkah umum penelitian dan pengembangan yang dikemukakan

Identifikasi
kebutuhan

Perumusan
tujuan

\4

Pengembangan

!

Penulisan alat ukur
keberhasilan

v

Penulisan naskah
media

\ 4

Validasi dan Tes uji
coba

Ya

Revisi

Tidak

Naskah siap
produksi

A 4

Penyebaran
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Gambar 2.5 Prosedur Pengembangan Media (Sumber: Susilana, 2007)

Berdasarkan skema di atas, prosedur penelitian dan pengembangan yang
biasa disebut dengan R & D (Research and Development) berawal dari
mengidentifikasi kebutuhan, yang meliputi identifikasi kebutuhan siswa, analisis
konsep, dan analisis tujuan. Langkah selanjutnya adalah pengembangan materi dan
pembuatan alat ukur keberhasilan, guna mengetahui apakah pengembangan materi
yang telah dibuat dapat benar-benar efektif untuk menyelesaikan masalah, baru
kemudian sebuah naskah dibuat untuk kemudian diujicobakan. Tes uji coba
dilaksanakan dengan melibatkan objek penelitian yaitu siswa sekolah dasar dalam
datu sekolah. Naskah media tersebut juga perlu dinilai oleh validator guna
mengetahui apakah naskah tersebut valid. Jika naskah tersebut pada kenyataannya
perlu direvisi, maka langkah penelitian kembali pada tahap pengembangan materi.
Jikatidak perlu diadakan revisi, maka naskah siap untuk diproduksi.

2.9 Kriterialnstrumen Penilaian

Suatu instrumen penilaian yang baik dapat diketahui dengan mengukur
validitasnya. Berkaitan dengan penilaian kualitas media pembelgjaran yang
dikembangkan, Nieven (dalam Hobri, 2010: 27) menyatakan bahwa suatu material
dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek-aspek: validitas (validity), kepraktisan
(practicality), dan keefektifan (effectieness). Aspek validitas dapat dikaitkan dengan 2
hal, yaitu: (1) apakah model yang dikembangkan didasarkan pada teoritik yang kuat,
dan (2) apakah didapat konsistensi secara internal. Aspek kepraktisan juga dikaitkan
dengan 2 hal, yaitu: (1) apakah para ahli dan praktisi menyatakan media yang
dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) secara nyata di lapangan, apakah model yang
dikembangkan dapat diterapkan dengan kriteria yang baik. Sedangkan kriteria
keefektifan, suatu media dikatakan efektif dikaitkan dengan 4 hal, yaitu: (1) hasil

belajar siswa menunjukkan kategori tinggi , dan (2) aktivitas siswa dan guru
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menunjukkan kategori baik, (3) kemampuan guru mengelola pembelgjaran dengan
baik, dan (4) respon siswa dan guru positif.

O’Meara (dalam Satriawan, 2012: 12) mengemukakan tentang komponen-
komponen indikator validasi perangkat terdiri dari indikator format, indikator bahasa,
indikator ilustrasi, dan indikator isi.

1. Indikator format meliputi komponen-komponen:

() Kejelasan pembagian materi,
(b) Sistem penomoran jelas dan menarik,
(c) Keseimbangan antarateks dan ilustrasi,
(d) Pengaturan ruang,
(e) Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
2. Indikator bahasa meliputi komponen-komponen:
() Kebenaran tata bahasa,
(b) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa,
(c) Arahan untuk membaca sumber lain,
(d) Kejelasan definisi stiap terminologi,
(e) Kesederhanaan struktur kalimat,
(f) Kejelasan petunjuk dan arahan.
3. Indikator ilustrasi meliputi komponen-komponen:
(8) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep,
(b) Keterkaitan secara langsung dengan konsep yang dibahas,
(c) Kejelasan,
(d) Kemudahan untuk dipahami,
(e) Penggunaan konteks lokal.
4. Indikator isi perangkat pembelajaran meliputi komponen-komponen:
() Kebenaranisi,
(b) Bagian-bagiannya tersusun secaralogis,
(c) Merupakan matei esensial,
(d) Kesesuaian dengan silabus,
(e) Kesesuaian dengan mata pelajaran,
(f) Hubungan dengan materi sebelumnya,
(9) Kesesuaian dengan pola pikir siswa,
(h) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

Indikator validasi media berbentuk komik yang akan dikembangkan mencakup:

1. Validasi isi
a. Kesesuaian materi media berbentuk komik dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan indikator
b. Kebenaran substansi materi
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c. Bagian-bagiannya tersusun secaralogis

d. Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial didefinisikan dengan benar dan mudah
dipahami

e. Hubungan nyata antara topik sebelumnya dengan topik yang
diperkenalkan sehingga struktur sistem IImu Pengetahuan Sosial jelas

f. Materi tersusun secara berurutan

g. Memuat kegiatan dan latihan soal yang kontekstual dan bervariasi yang
berhubungan dengan konsep yang ditemukan

h. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sisva

2. Validasi Bahasa

a Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Penggunaan kalimat yang tidak mengandung makna ganda

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif

e. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti

f. Menggunakan bahasa yang efektif dan efisien

g. Kejelasan informasi

3. Validasi Format

a Keelasan menbagian materi

b. Keelasan sistem penomoran

c. Kesesuaian pengaturan lay out dan tata letak

d. Keseimbangan antarateks dan gambar (ilustrasi)

e. Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf

f. Memiliki dayatarik

4. Vdidasi llustrasi Komik

Bahasa yang mudah dipahami

Bersifat humor

Teks menarik dan rapi, disesuaikan dengan “balon-balon dialog”
Halaman judul membuat judul dengan huruf besar dan nama pengarang
Penuangan setting gambar bervariasi

Tokoh dan tipe manusia konsisten

Kelengkapan background dan foreground

@ o0 o

2.10 Teori Belajar

Sehubungan dengan pengukuran keefektifan media pembelgjaran komik
yang dikembangkan, maka diperlukan adanya tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi. Pada proses penyusunan soal-sial tes diperlukan
pertimbangan untuk menyusun soal yang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa

namun juga mampu mengembangkan konsep berpikir siswa. Bloom (dalam Audies,
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2013) menganalkan kerangka konsep kemampuan berpikir yang dikenal dengan
Taksonomi Bloom. Taksonomi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu
tassein yang berarti mengklasifikasi dan nomos yang berarti aturan. Taksonomi
Bloom merupakan struktur hierarki yang mengidentifikasikan skill mulai dari tingkat
yang rendah hingga yang tinggi. Pada ranah kognitif terdapat 6 level kemampuan
berpikir, yaitu (1) remembering (mengingat), (2) understanding (memahami), (3)
applying (menerapkan), (4) analyzing (menganalisa dan mengurai), (5) evaluating
(menilai), dan (6) creating (mencipta).

Berikut adalah penjelasan masing-masing tingkatan dalam taksonomi Bloom
yang telah direvisi oleh Anderson (2001).

Tabel 2.1 Penjelasan Kategori Taksonomi Bloom (Sumber: Audies, 2013)

No Kategori Penjelasan Kata Kunci
Mengingat Kemampuan menyebutkan Mendefinisikan, menyusun

1 kembali informasi/pengetahuan | daftar, menjelaskan,

yang tersipan dalam ingatan. mengingat, mengenali,
menemukan kembali,
menyatakan, mengulang,
mengurutkan, menamai,
menempatkan, menyebutkan.

2 | Memahami Kemampuan memahami Menerangkan, menjelaskan,
instruksi dan menegaskan menterjemahkan,
pengertian/makna ide atau menguraikan, mengartikan,
konsep yang telah digjarkan baik | menyatakan kembali,
dalam bentuk lisan, tertulis, menafsirkan,
maupun grafik/diagram. menginterpretasikan,

3 | Menerapkan | Kemampuan melakukan sesuatu | Memilih, menerapkan,
dan mengaplikasikan konsep | melaksanakan, mengubah,
dalam situasi tertentu. menggunakan,

mendemonstrasikan,
memodifikasi,
menginterpretasikan,
menunjukkan, membuktikan,
menggambarkan,
mengoperasikan, menjalankan,
memprogramkan,
mempraktekkan, memulai.
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No Kategori Penjelasan Kata Kunci
4 | Menganalisis | Kemampuan memisahkan Mengkaji ulang, membedakan,
konsep ke dalam beberapa membandingkan,
komponen dan menghubungkan | mengkontraskan, memisahkan,
satu sama lain untuk menghubungkan,
memperoleh pemahaman atas menunjukkan hubungan antara
konsep tersebut secara utuh. variabel, memecah menjadi
beberapa bagian, menyisihkan,
menduga, mempertimbangkan,
mempertentangkan, menata
ulang, mencirikan, mengubah
struktur, melakukan
pengetesan, mengintegrasikan,
mengorganisir,
mengkerangkakan.
5 | Mengevaluasi | Kemampuan menetapkan deragjat | Mengkaji ulang,
sesuatu berdasarkan norma, mempertahankan, menyeleksi,
kriteria, atau patokan tertentu. mengevaluasi, mendukung,
menilai, menjustifikasi,
mengecek, mengkritik..
6 | Mencipta Kemampuan memadukan unsur- | Merakit, merancang,

unsur menjadi sesuatu bentuk
baru yang utuh dan koheren,
atau membuat sesuatu yang
orisinil.

menemukan, mencipta,
memperol eh,
mengembangkan,
memformulasikan, mebangun,
membentuk, melengkapi,
membuat, menyempurnakan.

2.11 Ulasan M ateri

Materi
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tentang detik-detik proklamasi yang dijadikan acuan untuk

pembuatan komik diambil dari buku BSE SD yang menggunakan kurikulum KTSP,

yaitu buku yang ditulis oleh Endang Susilaningsih dan Linda S Limbong yang
berjudul 1lmu Pengetahuan Sosial. Hal ini dikarenakan materi pada buku yang

menggunakan kurikulum KTSP lebih lengkap dan jelas. Adapun uraian materi detik-
detik proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah sebagai berikut:
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Menjelang proklamasi kemerdekaan, Indonesia berada dalam kekuasaan
Jepang. Saat itu Jepang mengalami kekalahan dalam perang melawan Sekutu.
Pasukan  Sekutu terdiri dari  Amerika, Inggris, Belanda, dan
Perancis.Kesempatan itu digunakan oleh bangsa Indonesia untuk
memproklamasikan kemerdekaan. Ada beberapa peristiwa sejarah menjelang
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 yang patut kita ketahui.

1. Pertemuan di Dalat

Pada tanggal 12 Agustus 1945 tiga tokoh pergerakan nasional, yaitu Dr.
Radjiman Wedyodiningrat, Ir. Soekarno, dan Drs. Mohammad Hatta
memenuhiundangan Jenderal Terauchi di Dalat (Vietnam Selatan). Jenderal
Terauchi adalah Panglima tentara Jepang di Asia Tenggara. Dalam pertemuan
itu, Jenderal Terauchi mengatakan pemerintah Jepang telah memutuskan
untuk memberikan kemerdekaan kepada Indonesia Keputusan itu diambil
setelah Amerika Serikat menjatuhkan bom atom di Jepang. Bom atom pertama
dijatuhkan di kota Hiroshima pada tanggal 6 Agustus 1945. Bom kedua
dijatuhkan di kota Nagasaki padatanggal 9 Agustus 1945. Akibatnya, Jepang
menyatakan menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus
1945.

2. Menanggapi Berita Kekalahan Jepang

Berita tentang kekalahan itu sangat dirahasiakan oleh Jepang. Semua radio
disegel oleh pemerintah Jepang. Namun demikian, ada juga tokoh-tokoh
pergerakan yang dengan sembunyi-sembunyi mendengar berita tentang
kekalahan Jepang tersebut. Di antaranya adalah Sutan Syahrir.

Pada tanggal 14 Agustus 1945 sore, Sutan Syahrir  sudah
menunggukedatangan Mohammad Hatta dari Dalat. Syahrir mendesak agar
proklamasi jangan dilakukan oleh PPKI. Menurut Syahrir, Negara Indonesia
yang lahir dengan cara demikian akan dicap oleh Sekutu sebagai negara
buatan Jepang. Syahrir mengusulkan agar proklamasi kemerdekaan dilakukan
oleh Bung Karno saja sebagai pemimpin rakyat, atas nama rakyat lewat siaran
radio.

Hatta setuju kemerdekaan Indonesia diselenggarakan secepatnya. Namun,
beliau tidak yakin proklamasi dapat dilakukan oleh Bung Karno saja sebagai
pemimpin rakyat dan atas nama rakyat. Menurut Hatta, kalau Bung Karno
bertindak seperti itu, berarti merampas hak PPKI. Hatta tidak yakin Bung
Karno mau bertindak seperti usul Syahrir. Setelah terjadi perdebatan, akhirnya
Hatta dan Syahrir pergi ke rumah Bung Karno. Syahrir menyatakan
maksudnya. Bung Karno menjawab bahwa beliau tidak berhak bertindak
sendiri. Memproklamasikan kemerdekaan adalah hak dan tugas PPKI.

32
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Pada tanggal 15 Agustus 1945 sore, parapemuda kembali menemui Bung
Hatta dan mendesak agar beliau jangan menyetujui proklamasi di hadapan
PPKI, karena menurut mereka hal itu berbau Jepang. Malamnya, sekitar pukul
20.00, golongan muda revolusioner mengadakan rapat di salah satu ruangan
Lembaga Bakteriologi di Pegangsaan Timur. Rapat ini antara lain dihadiri
oleh Chairul Saleh, Wikana, Margono, Armansyah, dan Kusnandar. Dalam
rapat itu golongan muda menegaskan pendirian mereka. Mereka berpendirian
bahwa kemerdekaan Indonesia adalah hak dan urusan rakyat Indonesia
sendiri. Kemerdekaan tidak dapat digantungkan kepada orang lain dan negara
lain. Rapat juga memutuskan tuntutan agar Proklamasi Kemerdekaan
dinyatakan oleh Ir. Soekarno pada keesokan harinya (16 Agustus 1945).

Keputusan rapat pada tanggal 15 Agustus 1945 sore, disampaikan oleh
Wikana dan Darwis kepada Soekarno. Utusan golongan muda
mengancamakan terjadi pertumpahan darah jika tuntutan golongan muda tidak
dilaksanakan. Hal itu menimbulkan suasana ketegangan. Soekarno marah
mendengar ancaman itu. Peristiwa menegangkan itu disaksikan oleh golongan
tua, seperti Mohammad Hatta, Ahmad Subarjo, Dr. Buntaran, Dr. Sanusi, dan
Iwa Kusumasumantri. Golongan tua tetap menekankan perlunya melakukan
proklamasi kemerdekaan dalam rapat PPKI untuk menghindari pertumpahan
darah.

3. Peristiwa Rengasdengklok

Setelah mengetahui pendirian golongan tua, golongan muda mengadakan
rapat lagi menjelang pukul 24.00. Mereka melakukan rapat di Asrama
Baperpi, Cikini 71, Jakarta. Rapat tersebut selain dihadiri mereka yang
mengikuti rapat di Pegangsaan Timur, juga dihadiri oleh Sukarni, Jusuf
Kunto, dr. Muwardi, dan Sodancho Singgih. Dalam rapat itu diputuskan untuk
mengungsikan Soekarno dan Hatta

ke luar kota. Tempat yang dipilih adalah Rengasdengklok, sebuah kota
kawedanan di sebelah timur Jakarta. Tujuan “penculikan” itu adalah
menjauhkan kedua pemimpin nasional itu dari pengaruh Jepang. Untuk
menghindari kecurigaan dan tindakan yang dapat diambil oleh tentara Jepang,
rencana itu diserahkan kepada Sodancho Singgih. Rencana itu berhasil dengan
baik berkat dukungan Cudanco Latief Hendraningrat, berupa perlengkapan
tentara Peta.

Pagi-pagi buta sekitar pukul 04.00, tanggal 16 Agustus 1945, Soekarno-Hatta
dibawa ke Rengasdengklok. Sehari penuh kedua pemimpin “ditahan” di
Rengasdengklok. Selain untuk menjauhkan Soekarno-Hatta dari pengaruh
Jepang, para pemuda bermaksud memaksa mereka agar segera
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memproklamasi kemerdekaan lepas dari segala sesuatu yang berkaitan
denganJepang. Ternyata kedua tokoh ini cukup berwibawa Para pemuda
punsegan untuk mendesak mereka. Namun, Sodancho Singgih memberikan
keterangan bahwa dalam pembicaraan berdua dengan Bung Karno, Bung
Karno menyatakan bersedia melaksanakan proklamasi segera setelah kembali
ke Jakarta. Berdasarkan hal itu, siang itu juga Singgih kembali ke Jakarta. la
menyampaikan rencana Proklamasi kepada para pemimpin pemuda di Jakarta.

Sementara itu, di Jakarta, golongan tua dan golongan muda sepakat bahwa
proklamasi kemerdekaan dilakukan di Jakarta. Golongan tua diwakili Mr.
Ahmad Subarjo dan golongan muda yang diwakili Wikana. Laksamana
Maeda, bersedia menjamin keselamatan mereka selama berada di rumahnya
Maeda adalah seorang Perwira penghubung Angkatan Darat dan Angkatan

Laut Jepang.

Berdasarkan kesepakatan itu, Jusuf Kunto, dari pihak Pemuda mengantar
Ahmad Subarjo ke Rengasdengklok pada hari itu juga Mereka akan
menjemput Soekarno-Hatta. Semula para pemuda tidak mau melepas
Soekarno-Hatta. Ahmad Subarjo memberi jaminan bahwa proklamasi
kemerdekaan akan diumumkan pada tanggal 17 Agustus keesokan harinya,
selambat-lambatnya pukul 12.00. Bila hal tersebut tidak terjadi, Ahmad
Subarjo rela mempertarunkan nyawanya. Dengan jaminan itu, komandan
kompi Peta setempat, Cudanco Subeno, bersedia melepaskan Soekarno-Hatta
kembali ke Jakarta.

4. Perumusan Teks Proklamasi

Sesampal di Jakarta Soekarno-Hatta bersama Laksamana Maeda menemui
Mayjen Nishimura untuk berunding. Nishimura tidak mengizinkan
proklamasi kemerdekaan. Kemudian, mereka menuju rumah Laksamana
Maeda di Jalan Imam Bonjol No. 1. Di tempat inilah naskah proklamasi
dirumuskan. Para pemuka Indonesia yang hadir berkumpul dalam dua
ruangan, ruang makan dan serambi depan. Perumusan teks proklamasi
dilakukan di dalam ruang makan oleh Soekarno, Hatta, dan Mr. Ahmad
Soebardjo. Soekarno menulis rumusan proklamasi tersebut.

Setelah selesal, teks proklamasi tersebut dibacakan di hadapan tokoh-tokoh
peserta rapat. Setelah terjadi kesepakatan bersama, teks proklamasi
selanjutnya diserahkan kepada Sayuti Melik untuk diketik. Teks proklamasi
yang sudah diketik ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta atas
nama bangsa Indonesia. Naskah itulah yang dikenal sebagai naskah
Proklamasi yang autentik .
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Timbul persoalan tentang cara mengumumkan proklamasi. Sukarni
mengatakan bahwa rakyat di sekitar Jakarta telah diberi tahu untuk datang
berbondong-bondong ke lapangan Ikada pada tanggal 17 Agustus. Di sana
mereka akan mendengarkan proklamasi kemerdekaan. Bung Karno menolak
cara tersebut. Akhirnya, disepakati proklamasi kemerdekaan dilakukan di
kediaman Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur 56, pukul 10.00. Setelah itu,
para tokoh bangsa yang hadir, keluar dari rumah Laksamana Maedadan
pulang ke rumah masing-masing. Sebelum semua pulang, Hatta ber pesan
kepada para pemuda yang bekerja pada pers dan kantor berita, terutama B.M
Diah untuk memperbanyak teks proklamasi dan menyiarkannya ke seluruh
dunia.

Sementara itu, para pemuda tidak langsung pulang ke rumah masing-masing.
Mereka dibagi dalam kelompok-kelompok. Setiagp kelompok pemuda
mengirim kurir untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa saat
proklamasi telah tiba.

5. Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945

Pada tanggal 17 Agustus 1945 pagi banyak orang berkumpul di kediaman
Soekarno. Mereka adalah rakyat dan para pemuda. Sekitar pukul 10.00, Ir.
Soekarno didampingi Drs. Mohammad Hatta memproklamasikan kemer
dekaan Indonesia. Berikut ini perkataan Soekarno pada pembacaan prokla
masi kemerdekaan:

“Saudara-saudara sekalian, saya telah meminta Saudara hadir di sini untuk
menyaksikan suatu peristiwa maha penting dalam sejarah kita. Berpuluh-
puluh tahun kita, bangsa Indonesia telah berjuang, untuk kemerdekaan tanah
air kita. Bahkan, telah beratus-ratus tahun. Gelombangnya aksi kita untuk
mencapal kemerdekaan kita itu ada naiknya, ada turunnya, tetapi jiwa kita
tetap menuju ke arah cita-cita. Juga di dalam zaman Jepang, usaha kita untuk
mencapal kemerdekaan nasional tidak berhenti. Di dalam zaman Jepang ini
tampaknya saja kita menyandarkan diri kepada mereka. Tetapi pada
hakikatnya, tetap kita menyusun tenaga kita sendiri, tetap kita percaya pada
kekuatan sendiri. Hanya bangsa yang berani mengambil nasib dalam tangan
sendiri, akan dapat berdiri dengan kekuatannya. Maka kami, tadi malam telah
mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat Indonesia dari
seluruh Indonesia. Permusyawaratan itu seia sekata berpendapat, bahwa
sekaranglah datang saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita.

Saudara-saudaral Dengan ini kami menyatakan kebulatan tekad itu.
Dengarkanlah proklamasi kami:

35
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Proklamasi

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-
hal yang mengenai pemindahan kekusaan d.l.l., diselenggarakan dengan cara
seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya.

Jakarta, hari 17 bulan 8 tahun *05
Atas nama Bangsa Indonesia
Soekarno/Hatta

Demikianlah Saudara-saudaral Kita sekarang telah merdeka. Tidak ada satu
ikatan lagi yang mengikat tanah air kita dan bangsa kital Mulai saat ini kita
menyusun negara kital Negara merdeka, negara Republik Indonesia merdeka,
kekal, dan abadi. Insya’ Allah, Tuhan memberkati kemerdekaan kita itu.”

Setelah pembacaan teks proklamasi selesai, upacara dilanjutkan dengan
pengibaran bendera Merah Putih. Pengibaran Bendera Merah Putih dilakukan
oleh S. Suhud dan Cudanco Latif, sertadiiringi lagu Indonesia Raya. Bendera
Merah Putih itu dijahit oleh Ibu Fatmawati Soekarno.

Pada saat Sang Saka Merah Putih dikibarkan, tanpa ada yang memberi aba-
aba, para hadirin menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah pengibaran
Bendera Merah Putih, Wali kota Suwiryo dan dr. Mawardi memberikan
sambutan. Kemudian mereka yang hadir saling bertukar pikiran sebentar lalu
pulang ke rumah masing-masing.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development. Seels & Richey dalam Hobri (2010:1) mengungkapkan bahwa
penelitian  pengembangan  (Developmental  Research) berorientasi pada
pengembangan produk dimana proses dan prosedur penelitiannya dideskripsikan
seteliti mungkin untuk kemudian dievaluasi guna mengetahui tingkat keefektifannya.
Evaluasi produk hasil pengembangan didasarkan pada aspek kualitas produk yang
telah ditetapkan. Pada penelitian ini, obyek yang dikembangkan adalah media
pembelgjaran yang dimodifikasi ke dalam bentuk komik yang berfokus pada mata
pelajaran | Imu Pengetahuan Sosial.

3.2. Tempat dan Subjek Uji Coba

Pelaksanaan uji coba hasil pengembangan media pembelajaran dalam bentuk
komik pada sub pokok bahasan detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik
Indonesia yang akan diimplementasikan pada bab 8 semester 2 tahun ajaran
2014/2015 bertempat di SDN Patrang 01 kecamatan Patrang, kabupaten Jember.
Peneliti memilih melaksanakan penelitian di SD ini karena dalam pengajaran materi
sgjarah proklamasi sebelumnya masih menggunakan sumber belajar berupa buku teks
dan dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan saja. Uji coba ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Subyek uji coba dalam
penelitian ini adalah siswa kelasV A yang berjumlah 35 siswa.

3.3. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka
diperlukan adanya definisi operasional mengenai beberapa hal berikut ini.
a. Proses pengembangan media pembelgjaran dalam bentuk komik pada sub pokok

bahasan detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia ini
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menggunakan model penelitian dan pengembangan (R & D) oleh Borg dan Gall.
Tahapan model pengembangan R&D meliputi: a) tahap analisis kebutuhan,
terdiri atas analisis siswa, analisis materi, dan spesifikas tujuan; b) tahap desain
produk, meliputi pemilihan media, dan perancangan awal; c¢) tahap
produksi/pelaksanaan pengembangan produk awal, meliputi pembuatan media
komik, dan penyusunan instrumen penilaian (lembar validasi, angket/kuisioner,
dan soal tes; d) tahap validasi, meliputi penilaian dari para ahli media (dosen),
dan penilaian dari ahli materi (guru kelas); e) tahap revisi, meliputi revisi atau
perbaikan pada media berdasarkan saran oleh para validator; f) tahap uji coba
produk, meliputi uji coba materi pada siswa, pengisian angket oleh siswa dan
pelaksanaan tes hasil belgjar; g) tahap revisi akhir dan penyebaran, meliputi
analisis keberhasilan media dan perbaikan atau revisi akhir pada media serta serta
penyebaran media (pada penelitian ini tidak dilaksanakan tahap penyebaran).

b. Hasil pengembangan produk dari penelitian ini adalah media belajar berupa
komik pembelgjaran dengan isi materi mengenai detik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia yang bertujuan mengubah konsep yang abstrak
agar lebih konkret supaya lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Borg & Gall (2003) yang dikenal dengan
R&D (Research and Development) yang telah disederhanakan. Model pengembangan
R&D meliputi 7 (tujuh) tahap, yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap desain produk,
tahap produksi/pelaksanaan pengembangan produk, tahap validasi, tahap revisi, tahap
uji coba produk, dan tahap analisis dan revisi akhir (Listyani, 2012:85).

Rincian dari setiap tahap R&D adalah sebagai berikut.

3.4.1 Tahap Analisis K ebutuhan
Analisis kebutuhan perlu dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang

diperlukan dalam pengembangan bahan pembelgjaran. Sebelum menentukan sebuah
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produk yang dikembangkan atau diciptakan, perlu diadakannya analisis kebutuhan
yang meliputi analisis siswa, analisis materi, dan spesifikasi tujuan. Pada tahap ini
dilakukan analisis terhadap siswa untuk mengetahui karakteristik mengenai latar
belakang pengetahuan perkembangan kognitif siswa yang berupa penelaahan
terhadap berbagai teori belajar yang relevan. Hal ini bertujuan untuk menentukan
rancangan atau pengembangan bahan yang sesuai. Mengulas tentang perkembangan
kognitif siswa, Piaget (dalam Kurnia, 2008:1.20) mengemukakan bahwa anak usia
sekolah dasar yaitu usia 7-11 tahun berada pada tahap berpikir operasional konkret.
Pada tahap ini, siswa lebih mudah untuk memahami sesuatu secara nyata, sehingga
pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa dengan materi yang bersifat konkret.

Analisis yang kedua adalah analisis konsep yang dilakukan dengan menelaah
kurikulum IPS sekolah dasar. Konsep yang diangkat pada penelitian ini adalah
sgjarah proklamasi kemerdekaan Indonesia. Konsep ini merupakan konsep yang
masih terlalu abstrak untuk anak usia kelas lima sekolah dasar, di mana konsep ini
mengacu pada peristiwva masa lalu yang tidak dapat dijangkau atau dipelajari secara
langsung oleh siswa. Untuk itu, diperlukan sarana pengantar pesan atau media
pembelajaran yang sesuai untuk siswa SD dengan memperhatikan kemampuan media
tersebut untuk membantu siswa memahami konsep. Analisis tujuan didasarkan pada
penelaahan terhadap kompetensi dasar pada materi/konsep yang diangkat. Tujuan
dari pengembangan media komik ini adalah untuk mempermudah siswa dalam
mempelgjari materi yang abstrak guna mencapai indikator dan kompetensi dasar yang
telah ditentukan.

3.4.2 Tahap Desain Produk

Pada tahap ini peneliti memilih media yang tepat untuk dikembangkan
berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada tahap sebelumnya. Setelah memilih
media yaitu komik pembelgjaran, peneliti mulai membuat perencanaan desain
produk. Perencanaan desain produk yaitu mulai dari mengulas materi yang akan

dikembangkan perangkat atau bahan belgjarnya, dan pembuatan desain awal produk.
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Pembuatan produk tetap memperhatikan selera dan kemampuan konsumen yaitu
siswa kelas lima sekolah dasar. Karakter-karakter dalam komik dibuat semenarik
mungkin tanpa menghilangkan ciri khas tokoh-tokoh kemerdekaan pada keadaan
sebenarnya. Alur cerita pada komikpun dibuat sesederhana mungkin dengan
memperhatikan daya tangkap siswa. Pada tahap perencanaan ini, peneliti mulai
menyigpkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam pembuatan. Instrumen
penelitian yang digunakan pada tahap ini adalah ulasan materi mengenai detik-detik
proklamasi kemerdekaan Indonesia untuk kelasV Sekolah Dasar.

3.4.3 Tahap Produksi/Pelaksanaan Pengembangan Produk

Setelah merancang desain produk yang akan dikembangkan, peneliti mulai
memproduksi dan mengembangkan produk. Pada tahap ini, peneliti menggunakan
instrumen berupa ulasan materi yang akan dikembangkan medianya beserta pedoman
kriteria media yang baik. Peneliti mengisi panel-panel yang telah dibuat sebelumnya
dengan sketsa gambar sesuai dengan kronologi peristiwa yang telah dibuat
sebelumnya, membuat balon-balon dialog, dan mengemas buku komik sedemikian
rupa sehingga tampak layak untuk dikonsumsi.

Selain  mengembangkan produk komik, peneliti juga menyusun instrumen
penelitian yang berupa angket kelayakan komik, angket pendapat siswa tentang
komik, lembar pengamatan siswa, dan soal tes hasil belajar. Angket kelayakan komik
disusun untuk kemudian diserahkan kepada validator sebagai acuan untuk memberi
penilaian terhadap kelayakan komik. Angket pendapat siswa disusun untuk kemudian
diserahkan kepada siswa untuk mengetahui tingkat antusiasme siswa terhadap media
pembelajaran komik tersebut. Lembar pengamatan siswa digunakan oleh validator
untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. Sedangkan soal tes hasil
belajar disusun untuk mengetahui apakah media pembelajaran komik tersebut mampu

membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam.

3.4.4 Tahap Validas
Pada tahap ini dilakukan beberapa tahapan validasi yaitu sebagai berikut.
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a. Instrumen yang telah disusun berupa angket kelayakan komik, angket pendapat
siswa tentang komik, serta soal tes hsil belgjar beserta media pembelajaran
komik diserahkan dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sehingga
diperoleh instrumen yang valid.

b. Instrumen yang telah valid beserta media pembelajaran komik diserahkan kepada
validator | vyaitu ahli materi untuk divalidasi dan dikorekss mengenai
kesesuaiannya terhadap materi detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik
Indnesia.

c. Instrumen yang telah valid beserta media pembelajaran komik diserahkan kepada
validator 11 dan validator 11l yaitu dosen ahli media pembelajaran untuk
divalidasi dan dikoreksi mengenai kesesuaiannya dengan kriteria media
pembelajaran yang baik.

3.4.5 Tahap Revis

Berdasarkan kritik dan saran dari ahli materi dan ahli media, dilakukan revisi
atau perbaikan terhadap komik pembelgjaran yang telah dibuat. Perbaikan dilakukan
sebagai upaya pembuatan media yang benar-benar sesuai baik dengan materi
pembelagjaran maupun kriteria media pembelajaran yang baik. Media komik
pembelajaran yang telah melalui keseluruhan tahap validasi dan dinyatakan layak
oleh seluruh validator kemudian diujicobakan kepada siswa. Sebelumnya, media
komik tersebut digandakan sebanyak siswa yang ada pada kelas uji coba.

3.4.6 Tahap Uji Coba Produk

Pada tahap ini, media komik yang telah valid diserahkan kepada seluruh
siswa yang ada di kelas uji coba. Pada proses pembelajaran materi detik-detik
proklamasi peneliti menggunakan komik sebagai media pembelajaran. Pada saat
proses pembelgjaran berlangsung, dilakasanakan pengamatan terhadap aktivitas siswva
oleh dua orang observer dengan mengisi lembar pengamatan siswa. Hal ini
diaksudkan untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa saat belajar menggunakan media
komik agar diketahui tingkat keefisienan produk. Kemudian di akhir pembelajaran
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siswa diminta untuk mengisi soal tes hasil belgjar untuk mengetahui keefektifan
produk.

Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti membagikan angket pendapat
siswa tentang komik kepada siswa secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat antusiasme siswa saat belajar menggunakan media komik dan
untuk mengetahui peningkatan minat dan motivasi siswa saat belajar menggunkan
media komik.

3.4.7 Tahap Revis Akhir dan Penyebaran

Setelah seluruh tahap dilalui, maka dilakukan analisis akhir terhadap
keefektifan media pembelgjaran komik yang telah diujicobakan kepada siswa.
Apakah media pembelgjaran berbentuk komik tersebut benar-benar mampu
membantu sisva memahami konsep atau materi dengan melihat hasil belajar siswa.
Angket pendapat siswa mengenai komik juga perlu dianalisis sebagai bahan kritik
dan saran jika diperlukan revisi ulang pada komik dengan tidak bertentangan dengan
kritik dan saran oleh validator sebelumnya. Setelah dilakukan analisis dan revisi
akhir, barulah media pembelajaran dalam bentuk komik pada materi detik-detik
proklamasi Republik Indonesia dikatakan layak untuk digunakan. Pada penelitian ini,
tahap penyebaran tidak dilaksanakan. Proses penelitian hanya dilaksanakan sampai
pada tahap uji coba kemudian dilakukan analisis terhadap hasil penelitian untuk

menentukan kualitas media yang dikembangkan.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang sangat penting untuk mengetahui
keberhasilan suatu produk dalam penelitian pengembangan. Instrumen penelitian
disusun untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan suatu produk. Pada
penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

3.5.1 Lembar Validas
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Seluruh lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat
atau media pembelajaran dari segi isi dan konstruksinya dengan berpatokan pada
rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-komponen
model (Hobri, 2010:35). Media pembelajaran yang akan divalidasi pada penelitian ini
adalah media pembelgjaran dalam bentuk komik pada materi detik-detik proklamasi
kemerdekaan Indonesia. Validasi media pembelajaran dilaksanakan oleh 3 (tiga)
orang validator, yaitu seorang ahli materi yang diambil dari wali kelas yang dijadikan
tempat uji coba, dan dua orang dosen ahli media. Teknik yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang kevalidan media pembelgjaran adalah dengan
memberikan media pembelajaran yang sedang dikembangkan beserta lembar validasi
kepada validator. Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap medi
pembelagjaran yang dikembangkan dengan cara menuliskan penilaian atas setiap aspek

yang ada dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai.

3.5.2 Lembar Pengamatan Siswa

Lembar observasi siswa digunakan sebagai pedoman untuk mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran. Tujuan dari penggunaan lembar observasi sisva
ini untuk mengetahui keefektifan media yang dikembangkan. Media harus mampu
membuat siswa terlibat aktif dalam pembelgjaran. Pengisian lembar observasi siswa

dilakukan oleh observer pada saat pembelgjaran berlangsung.

3.5.3 Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Instrumen penelitian ini diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
memperoleh data mengenai pendapat siswa terhadap media pembelgjaran yang
dikembangkan. Selain itu melalui instrumen penelitian ini juga dapat diperoleh data
mengenai minat dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan hasil pengembangan media pembelajaran yaitu komik detik-detik

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.

3.5.4TesHasl Belgjar
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Tujuan digunakannya instrumen ini adalah untuk mengukur kompetensi

siswa serta ketercapaian tujuan pembelagjaran yang telah ditetapkan. Tes yang disusun

harus sesuai dengan kompetensi, indikator, maupun tujuan pembelajaran yang akan

dicapai dalam materi detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Data
tes hasil belgjar tersebut nantinya dapat digunakan sebagai bahan analisis apakah
media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan efektif untuk digunakan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data penelitian.

Pada proses pengumpulan data penelitian digunakan teknik-teknik berikut.

1)

2)

3)

Validasi media pembelajaran dalam bentuk komik pada materi detik-detik
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia yang diberikan kepada tiga orang
validator, yaitu seorang ahli materi (guru/wali kelas di tempat uji coba), dan dua
orang ahli media (dosen ahli media di FKIP Universitas Jember). Tujuan validasi
media ini adalah untuk memperoleh data validasi media pembelajaran berbentuk
komik proklamasi. Validasi perangkat ini menggunakan lembar validasi media
pembelgjaran dengan memberikan check list (V) pada lima kriteria yang
disediakan. hasil validasi digunakan sebagai bahan untuk merevisi media
pembelajaran.

Lembar observasi siswa digunakan oleh observer pada saat pembelgaran
berlangsung untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran tersebut.
Pengisisan lembar observasi siswa berdasarkan pada tingkah laku siswa pada saat
penelitian.

Angket diberikan kepada siswa dan meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
angket tersebut menganai media pembelajaran yang dikembangkan sesuai
dengan pendapat mereka sendiri. Angket diberikan setelah pembelgjaran berakhir
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelgjaran dengan menggunakan

media pembelgjaran komik dan memberi penilaian terhadap komik itu sendiri.
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Pemberian angket tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat minat dan
motivas siswa setelah menggunakan media yang dikembangkan.

4) Tes hasil belgjar digunakan sebagai bahan untuk memperoleh data tentang
pemahaman siswa tentang materi detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik

Indonesia.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analis data hasl validas media pembelaj aran
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan media pembelajaran
berbentuk komik yang sedang dikembangkan. Jika kategori koefisien menunjukkan
kategori tinggi, maka langkah pengembangan media dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Menurut Hobri  (2010:52), untuk menghitung validitas media
pembelagjaran dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah berikut.
= Melakukan rekapitulasi dan penilaian kevalidan media pembelgjaran ke dalam
tabel yang meliputi: aspek (Ai), indikator (I;), dan nilai Vi untuk masing-masing
validator.
= Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap
indikator dengan rumus

| = Y Vi
==Yl

n

Keterangan:
V;; adalah data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i,
n adalah banyaknya validator

= Menentukan nilai rata-rata setiap aspek dengan rumus

m
Keterangan:
A adalah rerata nilai untuk aspek-i,
lij adalah rerata untuk aspek ke-i indikator ke-j,

m adalah banyaknya indikator dalam aspek ke-i
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= Menentukan nilai Vaatau nilai reratatotal dari rerata nilai untuk semua aspek

dengan rumus

_ LAl

n

Va

Keterangan:
Vaadalah nilai rerat total untuk semua aspek,
A adalah rerata nilai untuk aspek ke-i,
n adalah banyaknya aspek
Nilai reratatotal atau nilai Vaini kemudian dirujuk padainterval penentuan
presentase tingkat kevalidan media pembelgjaran sebagai berikut.
Tabel 3.1 Skala Presentase Penilaian

Presentase Penilaian Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Cukup Layak
21-40% Kurang Layak
0-20% Tidak Layak

Sumber: Arikunto, 2010.

Kriteria media pembelgjaran dikatakan baik jika minimal tingkat validitas
yang dicapal adalah tingkat layak. Jika tingkat validitasnya masih di bawah layak,

maka perlu diadakan revisi sesuai masukan yang disampaikan oleh validator.

3.7.2 Data Lembar Pengamatan Siswa
Aktivitas siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa mulai dari awal hingga

akhir kegiatan belgjar mengajar. Pembelgjaran dikatakan efektif jika persentase
keaktifan siswa menunjukkan kategori baik. Sebaliknya, pembelajaran tidak efektif
dapat dilihat melalui persentase keaktifan siswa yang rendah. Menurut Sukardi
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(dalam Rahdiarjo, 2014:42), persentase keaktifan siswa dihitung menggunakan rumus
berikut.
P, =22 X 100%

Keterangan:

Ps = persentase keaktifan

As = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal

Berikut adalah tabel kategori aktivitas siswa

Tabd 3.2 Interval Presentase K eaktifan Siswa

Besar Ps Interpretasi
80% < Ps<100% Sangat Aktif
60% < Ps< 80% Aktif
40% < Ps < 60% Cukup Aktif
20% < Ps<40% Kurang Aktif
0% < Ps<20% Sangat Kurang Aktif

Sumber: Masyhud, 2014.

3.7.3 Data angket respon siswa
Data hasil pemberian angket kepada siswa dianalisis untuk menentukan

banyaknya siswa yang memberikan respon positif dan negatif sesuai dengan aspek
pertanyaan dalam angket. Respon siswa dikatakan positif apabila persentase yang
diperoleh lebih dari atau sama dengan 80% dari jumlah aspek yang diteliti sedangkan
respon negatif bermakna sebaliknya (Hobri, 2010:64).

Menurut Indriyani (dalam Rahdiarjo, 2014:44), rumus yang digunakan untuk
menganalisis respon siswa adalah sebagai berikut.

y == x 100%
N
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Keterangan:
v adalah persentase respon
n adalah siswa yang memberikan respon positif minimal 75% dalam angket
N adalah siswa keseluruhan
Interpretasi persentase respon siswa disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Persentase Respon

Besar y Interpretasi
80% <y <100% Sangat tinggi
Besar y Interpretasi
60% <y <80% Tinggi
40% <y <60% Sedang
20% <y <40% Rendah
0% <y<20% Sangat Rendah

Sumber: Indriani (dalam Rahdiarjo, 2014).

3.7.4 Data Tingkat Penguasaan Siswa

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelgjaran berbentuk komik dalam proses pemahaman siswa terhadap
materi detik-detik proklamasi. Menurut Hobri (2010:58), kriteria pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu
mencapai tingkat penguasaan materi minimal sedang, atau minimal 80% siswa yang
mengikuti pembelajaran mampu mencapai minimal skor 60 (skor maksimal 100).
Data hasil analisis tingkat penguasaan siswa ini digunakan sebahai salah satu kriteria
keefektifan media pembelgjaran.

Kemampuan siswa dapat dikelompokkan dalam interval skor penentuan

tingkat penguasaan siswa sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Interval Tingkat Penguasaan Siswa

Skor Kategori
80 - 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60 - 69 Sedang / Cukup
40 - 59 Kurang
0-39 Sangat Kurang

Sumber: Masyhud, 2014.

Kemudian, untuk mengetahui tingkat presentase keberhasilan pembelajaran
secara keseluruhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

Pb=2 x 100%
N

Keterangan:
Pb adalah persentase keberhasilan pembelajaran
n adalah siswa yang mendapat skor minimal 60

N adalah siswa keseluruhan

3.8Kriteria Kualitas M edia Pembelajaran

Pada penelitian pengembangan ini diperlukan suatu kriteria untuk
menentukan kualitas media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jika hasil
pengembangan media pembelgjaran masih kurang baik, maka perlu diadakan revisi
dan uji coba kembali hingga memenuhi kriteria baik. Terdapat beberapa prinsip
media yang bailk menurut Agib (dalam Ati, 2014:2) yaitu praktis (mudah dilihat,
menarik, sederhana), efektif (bermanfaat, benar dan tepat sasaran), dan valid (sah dan
logis, serta runtut). Sehubungan dengan pendapat tersebut, Nieven (dalam Hobri,
2010:27), juga menjelaskan bahwa media pembelgjaran dikatakan berkualitas jika
memenuhi aspek validitas (validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan
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(effectifeness). Hobri (2010:53,64) menyatakan kriteria pengembangan media

pembelagjaran yang ditentukan dalam penelitian meliputi:

a Vadliditas media pembelajaran dikatakan bak jika minimal interpretasi yang
dicapai adalah tingkat valid;

b. Media pembelgjaran dikatakan praktis jika respon siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan media komik lebih besar atau sama dengan 80% dari
banyak subjek yang diteliti memberi respon positif.

c. Efektifitas pembelgjaran yang dihasilkan dikatakan baik, apabila presentase
keaktivan siswa termasuk dalam kategori baik, dan ratarata ketuntasan hasil
belajar minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai skor minimal
60.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Pengembangan M edia Pembelajaran dalam Bentuk K omik

Proses pengembangan media pembelajaran dalam bentuk komik pada mata
pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial sub pokok bahasan detik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia untuk kelas V Sekolah Dasar ini mengacu pada
model penelitian Borg & Gall yang dikenal dengan model R & D (Research &
Development). Model penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) tahap yaitu tahap analisis
kebutuhan, tahap desain produk, tahap produksi/pelaksanaan pengembangan produk
awal, tahap validasi, tahap revisi, tahap uji coba produk, dan tahap revisi akhir dan
penyebaran. Ketujuh tahapan penelitian pengembangan tersebut secara rinci akan
dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1 Tahap Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan perlu dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Sebelum menentukan sebuah
produk yang dikembangkan atau diciptakan, perlu diadakannya analisis kebutuhan
yang meliputi analisis siswa, analisis materi, dan spesifikasi tujuan.

a Analisis Siswa

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap siswa untuk mengetahui
karakteristik mengenai latar belakang pengetahuan perkembangan kognitif siswa
yang berupa penelaahan terhadap teori belajar yang relevan. Selain itu juga
dilakukan penelaahan mengenai respon dan tanggapan siswa mengenai materi
sgjarah dalam mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial. Hal ini bertujuan untuk

menentukan rancangan atau pengembangan bahan yang sesuai.

Perkembangan kognitif siswa kelas V (lima) sekolah dasar masih berada pada
tahap berpikir operasional konkret. Tahap ini dilalui oleh anak yang berusia 7-11
tahun. Pada tahap ini, siswa lebih mudah untuk memahami sesuatu secara nyata,
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sehingga pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa dengan materi yang bersifat
konkret.

Analisis terhadap respon dan tanggapan siswa mengenai materi sejarah dalam
mata pelgjaran 1Imu Pengetahuan Sosial dilakukan dengan penelaahan pada hasil
wawancara terhadap beberapa siswa kelas V' SDN Patrang 01 Jember. Pada
wawancara tersebut, diperoleh hasil bahwa siswa merasa kesulitan untuk memahami
materi sejarah dengan cepat. Hal ini dikarenakan siswa sulit untuk membayangkan
peristiwa-peristiva yang terjadi di masa lampau. Mereka akan merasa terbantu
dengan adanya sarana untuk membuat pembelgjaran sejarah lebih menyenangkan
dan mudah dipahami.

b. Analisis Konsep

Analisis yang kedua adalah analisis konsep yang dilakukan dengan menelaah
kurikulum IPS sekolah dasar. Konsep yang diangkat pada penelitian ini adalah
sgjarah proklamasi kemerdekaan Indonesia Konsep ini merupakan konsep yang
masih terlalu abstrak untuk anak usia kelas lima sekolah dasar, di mana konsep ini
mengacu pada peristiwva masa lalu yang tidak dapat dijangkau atau dipelajari secara
langsung oleh siswa. Untuk itu, diperlukan sarana pengantar pesan atau media
pembelajaran yang sesuai untuk siswa SD dengan memperhatikan kemampuan media
tersebut untuk membantu siswa memahami konsep.

Kurikulum yang dikaji pada penelitian dan yang digunakan oleh sekolah uji
coba adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). KTSP memberi
kewenangan penuh kepada sekolah dan satuan pendidikan dalam mencapai
kompetensi yang sesuai dengan Standar Isi (Sl) dan Standar Kometensi Lulusan
(SKL) dan Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh BSNP. KTSP
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang
disesuaikan dengan siswa itu sendiri. Pembelgjaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbentuk komik ini diharapkan membantu siswva untuk mencapai

tujuan Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar dengan lebih mudah.
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Adapun hasil analisis konsep pada sub pokok bahasan detik-detik proklamasi

kemerdekaan Republik Indonesia dalah sebagai berikut.

Standar Kompetensi:

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Kompetensi Dasar:
2.3. Menghargai
kemerdekaan.

Indikator:

jasa dan peranan

tokoh dalam memproklamasikan

2.3.1. Mengidentifikasi tokoh-tokoh perjuangan Indonesia yang terlibat dalam

proses kemerdekaan.

2.3.2. Mengidentifikasi waktu terjadinya peristiwa-peristiwa penting yang terjadi

saat menjelang proklamasi

2.3.3. Menceritakan jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan

kemerdekaan Indonesia.
Peta konsep dari pokok bahasan ini dapat dilihan pada tahap berikut.

Perjuangan
Mempersiapkan
Kemerdekaan
Indonesia

Persiapan
Kemerdekaan
Dan Proses
Perumusan
Dasar Negara

»

meliputi

Usaha
mempersiapkan
kemerdekaan

Kita akan belgjar

v

Perumusan dasar
negara

Tokoh-tokoh
Persiapan
Kemerdekaan

meliputi

A 4

Mengenal tokoh-
tokoh persiapan
kemerdekaan

Menghormati usaha
paratokoh memper-
sigpkan
kemerdekaan
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Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Perjuangan Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia

c. Analisis Tujuan

Analisis tujuan didasarkan pada penelaahan terhadap kompetensi dasar pada
materi/konsep yang diangkat, yaitu materi pada sub pokok bahasan detik-detik
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kompetensi dasar yang tertera di
atas, siswa diharapkan mampu mengetahui peranan dan jasa tokoh kemerdekaan,
sedangkan peristiwa tersebut tidak dapat dipelgjari secara langsung oleh siswva. Jasa
para pejuang merupakan konsep abstrak yang sulit dimengerti siswa pada usia
sekolah dasar. Oleh karena itu, dikembangkanlah media pembelajaran dalam bentuk
komik untuk menggambarkan secara lebih jelas melalui gambar-gambar yang dapat
membantu siswa untuk membayangkan apa yang terjadi sebenarnya pada masa
perjuangan. Tujuan dari pengembangan media komik ini adalah untuk mempermudah
siswa dalam mempelgjari materi yang abstrak guna mencapai indikator dan

kompetensi dasar yang telah ditentukan.

4.1.2 Tahap Desain Produk

Berdasarkan analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya, maka dipilih media
yang tepat untuk dikembangkan yaitu komik pembelgjaran. Hal ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan, antara lain:

a. komik merupakan bahan bacaan yang ringan dan menarik,

b. komik mampu mengangkat cerita berdasarkan kronologi yang dibuat sendiri oleh
penuligkomikus (komik fiktif/fantasi) maupun kronologi pada peristiwa
sebenarnya (komik ilmiah),

c. siswa sekolah dasar cenderung menyukai bacaan yang mengandung banyak
gambar di dalamnya, dan

d. peneliti memiliki skill/lkemampuan yang cukup untuk membuat gambar komik

beserta skill mengedit gambar dengan menggunakan aplikasi Corel Draw.
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Pada pembuatan komik ini, cerita didasarkan pada kronologi peristiwa detik-
detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia yang terdapat pada buku teks
pelagjaran kelas V Sekolah Dasar yang menggunakan KTSP. Cerita tersebut dibuat
sederhana dengan tetap berdasarkan pada ulasan materi guna menyesuaikan dengan
daya tangkap siswa. Karakter-karakter yang dimunculkan dalam komik berdasarkan
pada tokoh-tokoh proklamasi sebenarnya dengan memperhatikan selera konsumen,
yaitu siswa kelas V sekolah dasar. Siswa sekolah dasar pada umumnya menyukai
karakter yang lucu. Oleh karena itu, karakter tokoh proklamasi kemerdekaan dibuat
semenarik mungkin tanpa menghilangkan ciri khas tokoh sebenarnya. Dengan kata
lain, karakter tokoh dalam komik dibuat semirip mungkin dengan tokoh sebenarnya.

4.1.3 Tahap Produksi/Pelaksanaan Pengembangan Produk Awal

Instrumen penelitian yang digunakan pada tahap ini adalah ulasan materi
detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dan pedoman kriteria media
yang baik. Berdasarkan materi yang diangkat, peneliti mulai merancang karakter
tokoh yang akan ditampilkan pada komik. Berikut beberapa tokoh yang terdapat
dalam media komik yang dikembangkan.

. Sesurns

Gambar 4.2. Ir. Soekarno pada keadaan asli dan pada komik
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Gambar 4.5. Wikana pada keadaan sebenarnya dan pada komik
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8

Gambar 4.6. Cudancho Latief pada keadaan sebenarnya dan pada komik

Setelah merancang tokoh yang ditampilkan dalam komik, peneliti membuat
dan mengisi panel-panel komik dengan gambar-gambar beserta balon dialog sesuai
atau berdasarkan pada ulasan materi yang dikembangkan medianya. Menurut Esner
(dalam Darmawan, 2012:56) pembatas panil yang lazim digunakan adalah garis lurus
atau kotak, tetapi banyak kemungkinan bentuk bisa diterapkan untuk menjadi
pembatas panil. Lokasi, suasana, dan latar belakang disesuaikan pada cerita dalam
buku gjar.

Proses menggambar dilakukan pada buku sketsa (Sketch Book) berukuran
kertas A4. Satu halaman komik dibuat sebesar setengah dari kertas A4, sehingga pada
proses menggambar, satu halaman Sketch Book dibagi menjadi dua. Hal ini
dilakukan agar komik yang dihasilkan berukuran seperti komik pada umumnya, yaitu
sekitar setengah bagian dari A4.

Pada awal proses menggambar, peneliti menggunakan pensil 4B kemudian
dipertebal dengan menggunakan drawing pen. Setelah itu bagian-bagian tertentu
diarsir untuk menghasilkan gradasi warna yang sesuai. Setelah semua panel terisi dan
seluruh cerita telah tertuang dalam komik, barulah komik di-scan dengan
menggunakan scanner. Hasil dari scan tersebut berbentuk file JPEG atau format
(.Jjpg) untuk kemudian diedit dengan menggunakan aplikasi Corel Draw X5 untuk
pemberian teks.
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Berikut adalah contoh gambar awal komik sebelum diberi, pada saat proses
pemberian teks, dan gambar hasil setelah pemberian teks.
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Gambar 4.8. Proses editing pengisisan balon dialog menggunakan Corel Draw X5
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Gambar 4.9. Gambar sesudah diberi teks

Selain mengembangkan produk media pembelgjaran dalam bentuk komik ini,
peneliti juga menyusun instrumen penelitian yang berupa angket kelayakan komik,
angket pendapat siswa tentang komik, lembar pengamatan siswa, dan soal tes hasil
belajar. Masing-masing instrumen penelitian tersebut dijelaskan secara rinci sebagai
berikut.

a. Angket Kelayakan Komik
Angket kelayakan komik atau lembar validasi disusun untuk mengumpulkan

data mengenai kualitas media pembelgjaran yang dikembangkan. Data tersebut
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kemudian dianalisis guna mengetahui tingkat kevalidan media komik sebelum diuji
cobakan kepada siswa. Adapun aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut.
1) Aspeklsi

2)

3)

4)

a)

b)
<)
d)
€)

f)

Kesesuaian materi media berbentuk komik dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator.

Kebenaran substansi materi.

Bagian-bagian dalam komik tersusun secara logis.

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial didefinisikan dengan benar.

Materi tersusus secara berurutan.

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa.

Aspek Bahasa

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Kebenaran tata bahasa.

Kesederhanaan struktur kalimat.

Penggunaan kalimat yang tidak mengandung makna ganda.
Menggunakan bahasa yang komunikatif.

Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.
Menggunakan bahasa yang efektif dan efisien.

Kejelasan informasi.

Aspek Format

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Kegjelasan pembagian materi.

Kegjelasan sistem penomoran.

Kesesuaian pengaturan lay out dan tata letak.
Keseimbangan antara teks dan gambar.
Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf.

Memiliki daya tarik.

Aspek Validitas

a)
b)

Bahasa mudah dipahami.

Bersifat humor.

¢c) Teksmenarik dan rapi serta disesuaikan dengan balon-balon dialog.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

d) Halaman judul memuat judul dengan huruf besar dan nama pengarang.

€) Penuangan setting gambar bervariasi.

f) Tokoh dan tipe manusia konsisten.

g) Materi tersususn secara berurutan.

h) Kelengkapan background dan foreground sesuai (O’Meara dalam
Satriawan, 2012:12).

b. Lembar Pengamatan Siswa

Lembar pengamatan siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa
selama proses pembelajaran menggunakan media komik berlangsung. Dalam lembar
tersebut, observer diminta untuk megisi kolom yang telah disediakan berdasarkan
pengamatan langsung terhadap siswa selama proses pembelgjaran. Hal-hal yang
diamati yaitu apakah siswa menggunakan media dalam pembelgjaran dan membaca
media tersebut dengan seksama, apakah siswa aktif dalam tanya jawab atau diskusi
dengan guru maupun dengan teman selama proses pembelgjaran, serta apakah siswa
memahami peristiwa yang terjadi selama detik-detik menjelang proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia yang dapat diketahui berdasarkan jawaban siswa
saat tanya jawab. Pada lembar pengamatan tersebut, observer diminta memberikan
tanda check list pada kolom skala lima yang telah disediakan.

c. Angket Pendapat Siswa tentang Komik

Angket pendapat siswa ini diberikan setelah siswa melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media komik. Pemberian angket ini bertujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap media komik yang dikembangkan. Data
yang diperoleh digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media komik. Pada
angket pendapat siswa mengenai media komik ini, peneliti sengaja menyajikan
pertanyaan dengan alternatif jawaban pilihan ganda. Hal ini dikarenakan, siswa
sekolah dasar cenderung merasa kesulitan jika diminta untuk menjelaskan pendapat

secara tertulis secara bebas atau dalam bentuk uraian maupun essai, sehingga dengan
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pilihan ganda diharapkan siswa mampu menjawab dengan lebih mudah. Aspek yang
terdapat dalam angket tersebut antara lain kesesuaian materi, format penyajian,
bahasa, alur cerita, dan minat atau ketertarikan siswa saat belajar menggunakan
komik.

d. TesHasil Belgjar

Tes hasil belgjar ini disusun dengan berpedoman pada buku teks yang
digunakan dalam penyusunan media serta berdasarkan pada indikator yang akan
dicapai. Sebelumnya disusun Kisi-kisi soal seperti yang tertera pada lampiran |,
setelah itu dilakukan penyusunan soal. Tes hasil belajar ini menggunakan model
pilihan ganda dengan empat pilihan alternatif dengan jumlah 25 soal. Tes hasil belajar
diberikan siswa pada akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
setelah melaksanaka pembelajara menggunakan media komik.

4.1.4 Tahap Validasi

Setelah media komik selesai dibuat, maka dilaksanakanlah tahap validasi.
Penyusunan lembar validasi yang digunakan untuk menilai kevalidan komik ini
berpedoman pada indikator kualitas media oleh O’meara. Selain itu, lembar validasi
disusun dengan teknik penskoran skala empat.

Kegiatan penilaian kevalidan media ini dilaksanakan oleh tiga orang validator,
yaitu:

1. Vadlidator 1 : Hendah Kartika Sari, S.Pd. adalah guru kelas V di SDN Patrang 01
Jember.
2. Validator 2 : Dr. Nanik Yuliati, M.Pd. adalah dosen Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Jember.
3. Validator 3 : Drs. Syarifuddin, M.Pd. adalah dosen Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Jember.
Validasi pertama dilaksanakan oleh ahli materi yaitu guru kelas V pada

sekolah uji coba untuk mengetahui kesesuaian materi dalam komik dengan materi
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pembelgjaran IPS di sekolah. Kemudian, validasi dilaksanakan oleh dua ahli media
yaitu dosen ahli media pembelgjaran di Program Studi PGSD Universitas Jember.
Berdasarkan penilaian validator, diperoleh hasil penilaian kevalidan media
sebagai berikut.
1. Hendah Kartikasari, S.Pd.
Pada validasi pertama, media masih perlu direvisi mengenai cakupan materi dan
aspek bahasa. Pada validasi kedua, media sudah bisa diujicobakan.
2. Dr. Nanik Yuliati, M.Pd.
Media pembelajaran komik dapat diujicobakan dengan sedikit revisi.
3. Drs. Syarifuddin, M.Pd.
Media pembelajaran komik dapat diujicobakan dengan sedikit revisi.

4.1.5 Tahap Revisi

Tahap revisi ini dilakukan berdasarkan saran-saran yang diperoleh dari
masing-masing validator. Berasarkan validasi pertama oleh validator 1 dilaksanakan
revisi pada aspek bahasa secara keseluruhan serta penghilangan dua halaman awal
karena pada halaman tersebut mencakup materi sebelumnya, serta penjelasan
mengenai asal informasi yang didapat oleh salah satu tokoh yaitu Sutan Syahrir.
Sementara itu, revisi yang dilaksanakan berdasarkan hasil validasi oleh validator 2
dan 3 hanya seputar redaksi sgja. Perubahan media pembelgjaran komik setelah
direvisi dapat dilihat pada lampiran E.

4.1.6 Tahap Uji Coba Produk

Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dari ketiga validator, maka media
yang telah dinyatakan layak tersebut diujicobakan kepada siswa kelasVV SDN Patrang
1. Uji coba dilaksanakan dengan bantuan dua orang observer yang merupakan
mahasiswa PGSD Universitas Jember untuk megamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Masing-masing observer mengamati setengah dari jumlah

siswa secara keseluruhan. Pembelgjaran dilaksanakan dengan mengulas materi
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sebelumnya terlebih dahulu, kemudian peneliti membagikan media komik pada
seluruh siswa dan peneiti mempersilahkan siswa untuk membaca media tersebut
secara seksama. Setelah itu, guru atau peneliti mengadakan tanya jawab dengan siswa
seputar materi yang terdapat dalam komik. Peneliti kemudian membagikan soal ters
hasil belgjar kepada siswa dan di akhir pembelgjaran siswa diminta mengisi angket

penapat tentang komik.

4.1.7 Tahap Revisi Akhir dan Penyebaran

Tahap akhir dari penelitian ini yaitu tahap penyebaran tidak dapat
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kualitas media yang dikembangkan.

4.2 Hasll Pengembangan M edia Pembelajaran dalam Bentuk K omik

4.2.1 Kelayakan Media Komik

Tingkat kelayakan komik diketahui dari nilai validasi pada masing-masing
validator. Penilaian secara rinci terdapat pada lampiran L.1 sampai L.3. Adapun
analisis data yang diperoleh dari lembar validasi oleh validator 1 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.1 DataVaidasi 1

Aspek
Isi Bahasa Format Media
Skor 10 10 16 16
Jumlah Indikator 3 3 5 5
Rerata 3,3 3,3 3,2 3,2

Berdasarkan data di atas, dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut.

rerata nilai setiap aspek

banyaknya aspek
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L= 3,3+3,3+32+3,2
- 4

V1—13—325
=7 =3

Setelah diketahui nilai rerata total untuk semua aspek, kemudian dilakukan
perhitungan untuk mengetahui presentase tingkat kevalidan media.

rerata total

Presentase Kevalidan = : - x100%
rerata tertinggi

3,25
Presentase Kevalidan = 7 x100% = 81,25%

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 atau ahli materi yaitu guru kelas V
SD diketahui bahwa media komik yang dikembangkan mencapai angka presentase
sebesar 81,25% yang menunjukkan bahwa media komik berada pada kriteria sangat
layak.

Selanjutnya, media komik divalidasi oleh validator 2 dan validator 3 atau ahli
media. Data yang diperoleh dari validasi ahli media yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.2 DataVaidasi 2

Aspek
Isi Bahasa Format Media
Skor 23 21 19 30
Jumlah Indikator 6 7 6 8
Rerata 3,8 3 31 3,7

Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut.

rerata nilai setiap aspek

banyaknya aspek
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2_33+3+3J+37
- 4
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Setelah diketahui nilai rerata total untuk semua aspek, kemudian dilakukan
perhitungan untuk mengetahui presentase tingkat kevalidan media.

rerata total

Presentase Kevalidan = : - x100%
rerata tertinggi

3,4
Presentase Kevalidan = e x100% = 85%

Berdasarkan hasil validasi dari validator 2 atau ahli media, diketahui bahwa
media komik yang dikembangkan mencapai angka presentase sebesar 85% yang
menunjukkan bahwa media komik berada pada kriteria sangat layak. Kemudian
media yang dikembangkan juga divalidasi oleh validator 3 yang juga merupakan ahli
media dan diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3 DataValidasi 3

Aspek
Isi Bahasa Format Media
Skor 20 19 15 21
Jumlah Indikator 6 7 6 8
Rerata S8 2,7 2,5 2,6

Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut.

__ rerata nilai setiap aspek
banyaknya aspek

_33+27+25+26

B 4

V3
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Setelah diketahui nilai rerata total untuk semua aspek, kemudian dilakukan
perhitungan untuk mengetahui presentase tingkat kevalidan media.
rerata total

Presentase Kevalidan = : - x100%
rerata tertinggi

2,8
Presentase Kevalidan = % x100% = 70%

Berdasarkan hasil validasi dari validator 3 atau ahli media, diketahui bahwa
media komik yang dikembangkan mencapai angka presentase sebesar 70% yang
menunjukkan bahwa media komik berada pada kriteria layak.

Media komik dapat dikatakan valid apabila presentase tingkat kelayakan
media berada pada kriteria minimal layak. Pada analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh hasil presentase tingkat kelayakan media komik oleh validator 1 sebesar
81,25% (sangat layak), validator 2 sebesar 85% (sangat layak), dan validator 3
sebesar 70% (layak), sehingga media komik yang dikembangkan dinyatakan valid
dan dapat diujicobakan.

4.2.2 Kepraktisan Media Pembelgjaran dalam Bentuk Komik
Media pembelajaran dikatakan praktis apabila minimal 80% siswa dalam
kelas uji coba memberikan respon positif. Respon positif adalah nilai yang diberikan
siswa pada angket dengan minimal angka mencapai 75. Berikut adalah skor atau nilai
yang diberikan siswa terhadap media pembelgjaran komik.
Tabel 4.4 Data Angket Pendapat Siswa Mengenai Komik

No. Nama Siswa Skor Skor Ket
Minimal
1 Muhammad Mahfud 75 97,5 Sangat tinggi

2 Dani Putra Pratama 75 97,5 Sangat tinggi
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No. Nama Siswa Skor Skor Ket
Minimal
3 Tantyo Pupohita K. K. 75 80 Sangat tinggi
4 Afri Ardian P. 75 85 Sangat tinggi
5 Agil Subhy Bayu A. 75 100 Sangat tinggi
6 Alvina Hermawati 75 95 Sangat tinggi
7 Aldion Toru Catur A. 75 67,5 Tinggi
8 Amanda Eka Artanti 75 92,5 Sangat tinggi
9 Amanda Juniarista A. 75 95 Sangat tinggi
10  Andini Putri Budiono 75 85 Sangat tinggi
11 Bayu Rizky Aprilianto 75 75 Tinggi
12 Boby Susanto S S
13  CareninaZahray. 75 100 Sangat tinggi
14 Dina Oktavia 75 85 Sangat tinggi
15 Dwiki Anugrah S. 75 90 Sangat tinggi
16 Ferdian Fahrezi M. 75 87,5 Sangat tinggi
17 Idam Barja Mukti 75 90 Sangat tinggi
18 Iftitah Dian Furaida 75 100 Sangat tinggi
19 ITham Rifki Maulana 75 97,5 Sangat tinggi
20  Jatmiko Bayu G. R. 75 87,5 Sangat tinggi
21 Kaisa KaniyaR. I. 75 85 Sangat tinggi
22 M. Wahyu Fajar F. 75 100 Sangat tinggi
23 M. Yusuf Firdaus 75 95 Sangat tinggi
24 Moh. Bahaudin S. 75 100 Sangat tinggi
25 Nadiya Pitaloka A. 75 87,5 Sangat tinggi
26 Raihan Dava Nanta 75 92,5 Sangat tinggi
27 Rifgi Azaria Habibi 75 77,5 Tinggi
28 Ririn Trias Damayanti 75 75 Tinggi
29 Satria Raka Budi P. 75 90 Sangat tinggi
30 Sdla Yulita Sari 75 95 Sangat tinggi
31 Selsadita Alfiah C. 75 90 Sangat tinggi
32  TrisnaFebri Pilantika 75 87,5 Sangat tinggi
33 Yusuf Firmansyah P. 75 100 Sangat tinggi
34 MafiraAurdia S. F. 75 100 Sangat tinggi
35 El Zidane Adi Winata 75 95 Sangat tinggi

berikut.

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa siswa yang memberikan rspon
positif adalah sebanyak 33 siswa, sehingga dapat dilakukan perhitungan sebagai
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jumlah siswa yang memberikan rspon positif

Presentase Respon = x100%

jumlah seluruh siswa

33
Presentase Respon = 32 X 100% = 97,05%

Analisis data tersebut menunjukkan tingkat interpretas presentase respon
siswa terhadap media pembelajaran komik adalah sebesar 97,05% yang menunjukkan
bahwa interpretasi presentase respon siswa sangat tinggi. Dengan demikian, media
pembelajaran komik ini dapat dikatakan praktis.

4.2.3 Keefektifan Media Pembelgjaran dalam Bentuk Komik

Media yang efektif dapat dilihat dari presentase keaktifan siswa dan tingkat
penguasaan siswa. Presentase keaktifan siswa diperoleh dari analisis data pada lembar
pengamatan siswa pada saat proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh observer.
Sedangkan tingkat penguasaan siswa dapat dilihat melalui skor tes hasil belgjar yang
diperoleh siswa.

Tingkat aktivitas siswa saat pembelajaran sesuai dengan data oleh kedua
observer dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.5 Tingkat Aktivitas Siswa

Skor Skor Skor

No. Nama Siswa Aspek  Aspek  Aspek Jumlah Skor
A B C

1  Muhammad Mahfud 3 3 3 9
2  Dani Putra Pratama 3 3 3 9
3 Tantyo PupohitaK. K. 3 3 3 9
4 Afri Ardian P. 2 3 3 8
5 Agil Subhy Bayu A. 3 3 3 9
6 Alvina Hermawati 3 3 3 9
7 Aldion Toru Catur A. 3 3 3 9
8 Amanda Eka Artanti 3 3 3 9
9 AmandaJuniarista A. 3 3 3 9
10 Andini Putri Budiono 3 3 3 9
11 Bayu Rizky Aprilianto 2 3 3 8
12 Boby Susanto

13 CareninaZahray. 3 3 3 9
14 DinaOktavia 3 3 3 9
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Skor Skor Skor
No. Nama Siswa Aspek  Aspek  Aspek Presentase Skor
A B

15 Dwiki Anugrah S.

16 Ferdian Fahrezi M.

17 Idam Barja Mukti

18 Iftitah Dian Furaida

19 Ilham Rifki Maulana

20 Jatmiko Bayu G. R.

21 KaisaKaniyaR. .

22 M. Wahyu Fajar F.

23 M. Yusuf Firdaus

24  Moh. Bahaudin S.

25 Nadiya Pitaloka A.

26 Raihan Dava Nanta

27 Rifgi Azaria Habibi

28 Ririn Trias Damayanti

29 SatriaRakaBudi P.

30 SdlaYulita Sari

31 Selsadita Alfiah C.

32 Trisna Febri Pilantika

33 Yusuf Firmansyah P.

34 MafiraAurdiaS. F.
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35 El Zidane Adi Winata

Berdasarkan data observasi tersebut, dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut.

jumlah skor

Presentase Keaktifan = . x100%
skor maksimal

302
Presentase Keaktifan = 306 x 100% = 98,6%

Secara klasikal, diperoleh hasil presentase keaktifan siswa mencapai 98,6%
yang berarti keaktifan siswa berada pada kategori sangat aktif, sehingga dapat
dikatakan media pembelgjaran dalam bentuk komik memenuhi kriteria efektif.

Selain presentase keaktifan siswa, efektivitas media komik juga ditentukan
oleh hasil belajar siswa. Berikut adalah skor atau nilai siswa setelah belgjar

menggunakan media komik.
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Tabel 4.6 Data Nilai Hasil Belgjar Siswa

No. Nama Siswa Skor Nilai Ket
Minimal

1 Muhammad Mahfud 60 56 Kurang

2 Dani Putra Pratama 60 72 Baik

3 Tantyo PupohitaK. K. 60 56 Kurang

4 Afri Ardian P. 60 56 Kurang

5 Agil Subhy Bayu A. 60 84 Sangat Baik

6 Alvina Hermawati 60 84 Sangat Baik

7  Aldion Toru Catur A. 60 66 Sedang

8 Amanda Eka Artanti 60 72 Baik

9 Amanda Juniarista A. 60 48 Kurang
10  Andini Putri Budiono 60 80 Sangat Baik
11  Bayu Rizky Aprilianto 60 76 Baik

12  Boby Susanto

13 CaeninaZahra. 60 92 Sangat Baik
14  DinaOktavia 60 38 Sangat Baik
15  Dwiki Anugrah S. 60 56 Kurang
16  Ferdian Fahrezi M. 60 92 Sangat Baik
17  Idam Barja Mukti 60 76 Baik

18  Iftitah Dian Furaida 60 80 Sangat Baik
19 Illham Rifki Maulana 60 88 Sangat Baik
20  Jatmiko Bayu G. R. 60 66 Sedang
21  KaisaKaniyaR.|. 60 88 Sangat Baik
22 M. Wahyu Fajar F. 60 56 Kurang
23 M. Yusuf Firdaus 60 80 Sangat Baik
24  Moh. Bahaudin S. 60 66 Sedang
25  Nadiya Pitaloka A. 60 72 Baik

26  Raihan Dava Nanta 60 62 Sedang
27  Rifgi Azaria Habibi 60 92 Sangat Baik
28  Ririn Trias Damayanti 60 88 Sangat Baik
29  SatriaRakaBudi P. 60 84 Sangat Baik
30 SdlaYulita Sari 60 88 Sangat Baik
31  SelsaditaAlfiah C. 60 80 Sangat Baik
32  TrisnaFebri Pilantika 60 96 Sangat Baik
33  Yusuf Firmansyah P. 60 92 Sangat Baik
34 MafiraAurdiaS. F. 60 96 Sangat Baik
35  El Zidane Adi Winata 60 80 Sangat Baik

71
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Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut, dapat dilakukan perhitungan

sebagai berikut.

) . siswa yang mencapai skor minimal
Presentase Hasil Belajar = = x100%
banyak siswa

28
Presentase Hasil Belajar = 32 X 100% = 82,35%

Media dikatakan efektif apabila pembelgjaran berada dalam kriteria berhasil.
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila minimal 80% siswa yang mengikuti
pembelajaran mampu mencapai tingkat penguasaan materi minimal sedang, atau
minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai minimal skor 60
(skor maksimal 100). Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh hasil bahwa
presentase hasil belajar mencapal angka 82,35%, sehingga media pembelajaran dalam

bentuk komik ini memenuhi kriteria efektif sebagai media pembelgjaran yang baik.

4.3 Pembahasan

Media yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran
dalam bentuk komik yang didasarkan pada materi kelas V sekolah dasar mengenai
peristiva detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Berdasarkan
uraian tentang hasil pengembangan, dalam pembahasan ini akan dijabarkan mengenai
ketercapaian kriteria-kriteria kualitas media yang baik. Kualitas sebuah media
ditentukan oleh validitas media, kepraktisan media, dan keefektifan media. Media
dikatakan valid apabila nilai kevalidan media minimal mencapai kriteria valid. Media
dikatakan praktis apabila minimal 80% siswa dalam kelas uji coba memberikan
respon positif. Respon positif adalah nilai yang diberikan siswa pada angket dengan
minimal angka mencapai 75. Media dikatakan efektif apabila tingkat keaktifan siswa
pada saat belajar menggunakan media yang dikembangkan mencapai kategori baik,
dan minimal 80% dari keseluruhan siswa mencapai ketuntasan belajar atau mencapai

nilai minimal 60.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Berdasarkan uji validitas media yang telah dilakukan oleh ketiga validator,
diperoleh bahwa tingkan kevalidan media komik adalah sebesar 81,25% dari
validator 1, 85% dari validator 2, dan 70% dari validator 3, atau media komik yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid menurut validator 1, sangat
valid menurut validator 2, dan valid menurut validator 3.

Berdasarkan uji kepraktisan media yang dilakukan dengan menganalisis
angket pendapat siswa, diperoleh hasil bahwa terdapat 33 siswa dari keseluruhan 34
siswa yang memberikan respon positif (skor yang diberikan siswa minimal 75) atau
sebanyak 97,05% siswa yang memberikan respon positif. Berdasarkan presentase
tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori sangat
tinggi dalam aspek kepraktisan.

Berdasarkan uji keefektifan media yang dilakukan dengan menganalisis hasil
observasi yang telah dilakukan oleh observer dan analisis data tes hasil belgjar siswa,
diperoleh bahwa tingkat keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung adalah
sebesar 98,6% yang menunjuk kepada kategori sangat tinggi dan presentase hasil
belajar siswa menunjukkan angka 82,35% yang berarti telah mencapai interval sangat
baik.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan media yang
dikembangkan telah memenuhi kualitas media yang baik, yang meliputi valid,
praktis, dan efektif. Dengan demikian, media pembelgjaran dalam bentuk komik pada
mata pelajaran IPS materi detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
ini dapat digunakan pada proses pembelgjaran untuk mempermudah siswa dalam
memahami konsep materi sejarah yang cenderung anbstak.

Media pembelajaran dalam bentuk komik yang dikembangkan ini memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan yang dimiliki media ini antara lain dapat
mengakomodasi minat dan selera baca siswa, karena siswa usia sekolah dasar lebih
menyukai bacaan yang memunculkan banyak gambar, media ini juga dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa yang dapat dilihat dari respon siswa saat
guru memberikan media komik saat belgar. Selain itu, media ini dapat
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mengakomodasi tingkat berpikir siswa yang masih berada pada taraf operasional
konkrit, sehingga materi atau konsep yang cenderung abstrak dapat dijadikan konkrit
dan mudah dipelgjari olenh siswa Melalui wawancara dengan kepala sekolah
diperoleh pendapat bahwa media komik merupakan inovasi yang sangat baik untuk
memunculkan semangat belajar, rasa cinta tanah air, dan penghargaan terhadap para
pejuang kemerdekaan.

Selain memiliki kelebihan, media ini juga memiliki beberapa kekurangan,
yaitu media ini masih menggunakan warna hitam putih. Hal ini dikarenakan tujuan
yang diprioritaskan adalah untuk mengkonkritkan konsep yang abstrak. Selain itu
pengemasan komik ini masih sederhana, sehingga tampilannya tidak seperti komik-
komik yang beredar pada umumnya. Hal ini dikarenakan pengemasan masih
menggunakan bahan yang sederhana, bukan dari percetakan buku secara khusus. Jadi,
peneliti lain yang akan mengadakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini
dapat lebih memperbaiki kekurangan dari penelitian ini.

Kendala yang dialami dalam proses pengembangan media ini adalah pada saat
pembuatan komik. Pembuatan komik dilakukan secara manual dengan menggambar
di buku sketsa. Hal ini membutuhkan konsentrasi yang penuh, keadaan mood atau
suasana hati yang baik, dan kekonsistenan tokoh. Sehingga peneliti membutuhkan
keadaan fisik dan psikis yang baik saat menggambar komik. Konsep atau materi yang
dikembangkan juga merupakan peristiwa yang sangat sakral dan formal, sehingga
dalam penggunaan bahasanya tidak dapat menggunakan bahasa anak secara

keseluruhan. Sehingga untuk menyelipkan kesan humor dalam komik ini dirasa sulit.

4.3 Temuan Pendlitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa
dengan media komik ini suasana kelas dapat dikendalikan. Siswa yang bermasalah di

kelas, misalnya siswa yang selalu mengganggu temannya dan siswa yang tidak bisa
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berkonsentrasi dapat dikendalikan dengan penggunaan media komik ini. Seluruh
siswa mampu mengikuti pembelgjaran dengan tenang dan fokus. Pada saat tanya
jawab pun hampir seluruh sisva mampu aktif dan menjawab dengan tepat apa yang
ditanyakan oleh guru. Selain itu, terdapat banyak siswa yang tertarik untuk membuat
komik. Hal ini dapat dijadikan sebagai implikasi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan rasa ingin tahu dan mengeksplorasi minat dan bakat siswa.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan media pembelgjaran dalam
bentuk komik pada mata pelgjaran IPS sub pokok bahasan detik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia, maka dapat disimpulkan.

a. Pengembangan media pembelgjaran dalam bentuk komik pada mata pelgjaran
IPS sub pokok bahasan detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
menggunakan model R&D (Research & Development) oleh Borg and Gall
(2003) yang terdiri dari tujuh tahap. Tahap pertama yaitu tahap analisis
kebutuhan yang dilakukan untuk menentukan masalah dasar untuk
mengembangkan media meliuti analisis siswa, analisis konsep, dan analisis
tujuan. Pada tahap ini disimpulkan bahwa siswa masih berada pada taraf berpikir
operasional konkret dan konsep yang diangkat cenderung bersifat abstrak,
sehingga tujuan yang diambil adalah untuk mengkongkritkan konsep yang
abstrak tersebut agar lebih mudah dipelajari dan dipahami siswa. Tahap kedua
adalah tahap desain produk yang meliputi pemilihan media, pengulasan materi
yang diangkat dalam komik dan pembuatan desain awal produk. Tahap ketiga
yaitu tahap produksi/pelaksanaan pengembangan produk yang menghasilkan
media pembelgjaran dalam bentuk komik beserta instrumen-instrumennya yang
meliputi lembar validasi media, lembar observasi siswa, angket pendapat siswa
tentang komik, dan soal tes hasil belajar. Tahap keempat yaitu tahap validasi,
pada tahap ini dilakukan validasi terhadap komik yang dikembangkan peneliti.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, maka dilaksanakan tahap kelima
yaitu revisi. Revisi yang dilakukan sesuai dari saran masing-masing validator.
Setelah media pembelajaran melalui tahap revisi dan dinyatakan layak
diujicobakan, maka dilakukanlah tahap keenam yaitu tahap uji coba produk yang
dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Patrang 01 Jember. Uji coba dilaksanakan
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dengan melangsungkan proses belajar mengajar dengan menggunakan media
komik, disamping itu juga dilaksanakan pengamatan terhadap aktivitas siswa
yang dilakukan oleh dua orang observer, pengisian angket pendapat komik oleh
siswa, dan tes hasil belgjar. Setelah media diujicobakan diadakan analisis
sehingga dapat disimpulkan bahwa media komik yang dikembangkan telah
memenuhi Kriteria sebagai media yang baik.

. Hasil pengembangan yang diperoleh adalah media pembelajaran dalam bentuk

komik pada mata pelajaran IPS sub pokok bahasan detik-detik proklamasi

kemerdekaan Republik Indonesia untuk kelas V Sekolah Dasar. Media
pembelajaran komik tersebut telah dikategorikan baik karena telah memenunhi
tiga kriteria, yaitu.

1) Vadlid, diperoleh dari hasil validasi oleh ketiga validator dengan masing-
masing mencapai angka 81,87% oleh validator 1, 90% oleh validator 2, dan
70% oleh validator 3. Rata-rata nilai validasi dari ketiga validator sebesar
80,6% yang menunjukkan bahwa media komik yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa media pembelgjaran
yang dikembangkan ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPS pada
materi detik-detik proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.

2.) Praktis, diperoleh dari hasil analisis angket pendapat siswa tentang komik
yang menunjukkan bahwa presentase siswa yang memberikan respon positif
adalah 97,05% dari siswa secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa merasa senang dan mudah untuk belgjar dengan menggunakan media
komik.

3.) Efektif, diperoleh dari hasil analisis aktifitas siswa dan tes hasil belajar siswa.
Presentase aktivitas siswa pada saat belagjar menggunakan media
pembelgjaran ini sebesar 88% yang menunjukkan kategori sangat tinggi, dan
terdapat 82,35% siswa dari jumlah siswa secara keseluruhan yang mencapai

ketuntasan belajar atau mencapai skor minimal 60. Hal ini menunjukkan
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bahwa media komik yang dikembangkan efektif untuk digunakan pada proses
pembelgjaran dan untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang diharapkan.

5.3 Saran
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi guru dan pihak sekolah, media pembelgjaran dalam bentuk komik ini dapat
dijadikan pertimbangan sebagai media atau sarana belgjar.

b. Pembuatan media komik ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan
membutuhkan kondisi fisik dan psikis yang baik sehingga dibutuhkan
manajemen waktu dan mangemen diri yang balk agar media dapat
dikembangkan secara maksimal.

c. Bagi peneliti lanjut, diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi
pengembangan media dalam bentuk komik, khususnya pada mata pelgjaran [1mu
Pengetahuan Sosial.
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A. Matrik Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Judul Penelitian Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan . Bagaimanakah | 1. Proses Tahap Penelitian |1. Validator |1. Sekolah uji coba: SDN Patrang 01
Media proses pengembangan | Pengembangan: - Dosen |2. Jenispenelitian: penelitian
Pembelajaran pengembangan media 1. Tahapanalisis| - Guru pengembangan
dalam Bentuk media pembelgjaran kebutuhan 2. Subyek uji |3. Metode pengumpulan data:
. pembelajaran komik detik- 2. Tahap desain coba: a. Observasi
Komik Pa?'a dalam bentuk detik produk - Siswa b. Wawancara
Mata Pelajaran komik pada sub proklamasi 3. Tahap 3. Kepustakaa c. Angket
|PS Sub Pokok pokok bahasan kemerdekaan produksi n d. Tes
Bahasan Detik- detik-detik Republik 4. Tahap e. Validasi
detik Proklamasi proklamasi Indonesia. validasi dan 4. Anadlisisdata
Kemerdekaan kemerd_ekaan . Hasil evaluasi N - Rumus uji validitas
Republik Republlk pengembangan 5. Tahap revis - .
) Indonesia media 6. Tahap uji = Menentukan rata-rata nilai hasil
Indonesia untuk untuk sisva pembelajaran coba produk idh . .
KelasV SD kelasV/ SD? komik detik- | 7. Tahap revis valigedly' deri semua validaior
. Bagaimanakah detik akhir dan untuk setiap indikator dengan
hasil proklamasi penyebaran.
rumus
pengembangan kemerdekaan
media Republik Aspek Kualitas _Xioq Vi
pembelgjaran Indonesia. Media li=——

18
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Sumber

Judul Penelitian Permasalahan Variabel Indokator Data Metode Penelitian
dalam bentuk a Vvadid Keterangan:
komik pada sub b. Praktis ) Lo .
pokok bahasan . Efektif Vi adalah data nilai validator ke-j
detik-detik terhadap indikator ke-i,
el n adalah banyaknya validator
Republik Menentukan nilai rata-rata setiap
Indonesia
$intuk sisva aspek dengan rumus
kelasV SD? Yy
[ T
Keterangan:

A adalah rerata nilai untuk aspek-
I,

l;j adalah rerata untuk aspek ke-i
indikator ke-j,

m adalah banyaknya indikator
dalam aspek ke-i

Menentukan nilai Vaatau nilai
reratatotal dari rerata nilai untuk

semua aspek dengan rumus

Z8
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Judul Penelitian

Permasalahan

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

n .
_ = Al

n

Va

Keterangan:

Vaadalah nilai reratatotal untuk
semua aspek,

A adalah rerata nilai untuk aspek
ke-i,

n adalah banyaknya aspek

- Rumus presentase keaktivan siswa
Ps =2 x 100%
N

Keterangan:

Ps = persentase keaktifan

As = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal

- Rumus presentase respon siswa
v == x 100%
N

keterangan:

v adalah persentase respon

€8


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Judul Penelitian

Permasalahan

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

n adalah siswa yang memberikan
respon positif minimal 75% dalam
angket

N adalah siswa keseluruhan

Rumus presentase hasil belajar
N
Pb= —X 100%

Keterangan:

Pb adalah persentase keberhasilan
pembelajaran

n adalah siswa yang mendapat skor
minimal 60

N adalah siswa keseluruhan
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B. Silabus Mata Pelajaran | PS Pokok Bahasan Perseiapan K emerdekaan Indonesia

Nama Sekolah :  SDN Peatrang 01
Mata Pelgjaran . lImu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester VI

Standar Kompetensi : 2.Menghargai peranan tokoh peuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan

Kemerdekaan Indonesia.

. . . o Alokasi Sarana dan
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Penilaian Waktu Sumber
2.3. Menghargai jasadan | Tokoh perjuangan 2.3.1. Mengidentifikasi tokoh-tokoh | testulis 2x35 Buku IPS 5
peranan tokoh dalam | kemerdekaan yang terlibat perjuangan Indonesia yang menit
memproklamasikan | proses kemerdekaan terlibat dalam proses
kemerdekaan kemerdekaan

2.3.1. Mengidentifikasi waktu
terjadinya peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi saat
menjelang proklamasi

Caramenghargai jasatokoh | 2.3.2. Menceritakan jasa dan peranan | Teslisan 2x35 Buku IPS 5
pejuang dalam tokoh dalam menit

mempersiapkan memproklamasikan

kemerdekaan kemerdekaan Indonesia.

a8
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C. Hasll Wawancara Siswa

Hasll Wawancara 1

TemaWawancara  : Tanggapan Tentang Mata Pelgjaran |PS

Narasumber : Carenina Zahra Y uvianti (Siswa Kelas V)

Hari, Tanggal : Kamis, 2 Oktober 2014

Tempat : SD Negeri Patrang 01 Jember

e Pertanyaan : Menurut Anda, bagaimanakah mata pelajaran IPS itu?
Jawaban : Menurut saya mata pelajaran IPS itu yaa kadang mudah
kadang susah. Kalau materinya mudah rasanya mudah kalau susah rasanya susah.

e Pertanyaan . Kalau materi sejarah bagaimana?
Jawaban : Lumayan susah, Bu.

e Pertanyaan : Biasanya guru dalam menerangkan tentang materi sejarah itu

menggunakan media atau hanya menjelaskan?

Jawaban : Biasanya hanya menjelaskan, Bu. Kadang cerita, kami
disuruh mendengarkan, kadang hanya menyebutkan nama-nama pahlawan saja,
tapi tidak diceritakan.

Pertanyaan : Pada saat guru menjelaskan atau menceritakan, apa yang
Anda rasakan?

Jawaban . Kalau ceritanya menarik saya suka, Bu. Tapi kadang saya
fokusnya hanya awal-awal sgja. Setelah itu kadang fokus kadang tidak.
Pertanyaan : Kira-kira kenapa fokus Anda bisa hilang?

Jawaban : Karena bosan, Bu. Kalau diceritakan terus kan lama-lama
bosan.

Pertanyaan . Apakah Anda bisa menangkap materi yang dijelaskan

tersebut?
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Jawaban : Kalau sedang fokus bisa, Bu. Tapi kalau fokusnya sudah hilang ya
hilang. Tapi tidak lama setelah itu sudah lupa.

Hasll Wawancara 2

TemaWawancara  : Tanggapan Tentang Mata Pelgjaran |PS

Narasumber : Mafira Aurelia Salsabila F. (Siswa Kelas V)

Hari, Tanggal : Kamis, 2 Oktober 2014

Tempat : SD Negeri Patrang 01 Jember

e Pertanyaan : Menurut Anda, bagaimanakah mata pelajaran IPS itu?
Jawaban : Menurut saya mata pelgaran IPS itu lumayan susah, Bu.
Pelgjarannya banyak yang sulit.

e Pertanyaan . Kalau materi sejarah bagaimana?
Jawaban : Susah, Bu.

e Pertanyaan : Biasanya guru dalam menerangkan tentang materi sejarah itu

menggunakan media atau hanya menjelaskan?
Jawaban . Hanya menjelaskan, Bu. Setelah menjelaskan biasanya

langsung disuruh mengerjakan soal.

Pertanyaan : Pada saat guru menjelaskan atau menceritakan, apa yang
Anda rasakan?
Jawaban : Kadang saya dengarkan, kadang tidak. Kalau sudah bosan

atau mengantuk saya kurang bisa mendengarkan dengan baik. Tapi kalau disuruh

mengerjakan soal sayatidak suka, Bu.

Pertanyaan : Kenapa tidak suka?

Jawaban : Tidak bisa mengerjakan dengan lancar, Bu. Karena sulit.
Pertanyaan . Apakah kamu bisa menangkap materi yang dijelaskan
tersebut?

Jawaban : Kadang bisa kadang tidak, Bu.
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e Pertanyaan . Apakah sekarang Anda masih mengingat cerita yang
disampaikan oleh guru Anda?
Jawaban : Sudah lupa, Bu. Sulit untuk diingat.

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 siswa SDN Patrang 01 tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelgjaran 1PS khususnya materi sejarah merupakan materi yang
sulit untuk dipahami dengan mudah. Jika dalam pembelgjaran hanya menggunakan
metode ceramah saja, maka siswa cenderung merasa bosan, tidak fokus, dan sulit
menangkap materi. Oleh karena itu, dibutuhkan media yang dapat membantu siswa
memahami konsep yang abstrak tersebut sehingga siswa mampu memahami materi
dengan lebih baik dan pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif.
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D. Draft | Komik Detik-Detik Proklamas Kemerdekaan Republik Indonesia

PROKLAMASI

f LY

-
- -

| [ ERESSS 220 e

EKIPIPGSD Uniy

ersitas?lember

1
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Telah beabad-abad lamanya, Indenesia berada di
bawah penjajohan bangsa asing. Menjelang pro-
klamasi kemerdekaan, Indonesia berada dalam

kekuasoan Jepang.

Usaha mencapai kemerdekaan
telah dilakukan melalui

peperangan

melalui diplomasi
atau perundingaen,

Pada saat itu, Agustus 1545,
TJepang mengalami kekalahan {35 jm—
melawan sekutu yang —
terdiri dari
Amerika, Inggris, = . o

Belanda, dan j

Prancis,

—xr
Seteloh tragedi bom tersebut, J epang]
mengalah tanpa syarat kepado sekutu
14 Aqustus 1945,

Panglimns Temaras Jopang
i Asin Tengsara
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Bung Hatta, kita menerima
undangan dari Jenderal
Terauchi di Dalat

kita horus segera ke
Dalat untuk memenu-
hi undangon ¢

rS o bersama atta

Dr, Radjiman Wedyediningrat pun melun-
cur ke Dalot -
ce9o0 Dodo

terimakasih telah memenuhi unda-
ngan dari saya. pada pertemuan ini
saya ingin menyampaikan bahwa peme-
intah Jepang telah memutuskan untuk
memberikan kemerdekean kepada
Indonesia...,

pertama di
Hirashima dan
yang kedua di Na-

Keputusan ini di-
ambil setelah
Amerika Serikat
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Berita tentang kekalahan itu
sangat dirghasiakan cleh Je

K"\%

Semua mdt"o'disegel

lMO\O £ 1 A‘\'wﬂl 1 oleh pemerintah Jepmg‘

W Ags 1345

Tapi, ade juga tokoh-tokoh per
gerakan yang dengan sembunyi-
sembunyi mendengar berita
tentang kekalahan Jepang.
Salah satunya yaitu

Sutan Syohrir

f‘\

Sore itu, Sycheir se-
dang menunggu keda-
tangan Mohammad
Hatta dari Dalat

Sutan Syahrir
Tokoh Pergerakan
Nasional

Selamat datang kembali Bung Hatta... 803::‘0'“'3""0
Bung, sayo mendengar berita kekalahan jangan dil leh prekiamasi kemer
J B ne dekaan dilakukan

Jepang atas sekutu. Ini adaloh kesempa-
tan emas kita untuk memproklomasikan
kemerdekaan, Proklameasi harus dilak- g
senaken secepatmya oleh bangsa demnklan.. maka Indo-
Yicdaniate nesia bisa dicap seba- sioran radio?
flledn S gai negara buatan
T Jepang oleh

sekutu

PPKI. Jika Indonesia

| oleh Bung Ka
lahir dengan cara ".h ceh-dainabias
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Benar mas Syahrir,, Jepang telah menye-
rah tanpo syarat kepada sekutu. Ini ada-
lah kesempatan bogi Indonesia. Saya

Namun, saya tidak yakin jika prokla-
masi hanya dilakukan oleh Bung Karng
saja sebages pemimpin rakyat,

setuju jika kemerdekoan Indonesio

Itu berarti merampas hak
diselenggarakon secepatnyg

dari PPKI...

... dan
saya yakin,
Bung Karne
tidak akon setuju
dan tidak akan
bertindak seperti
saran kita.

Baikloh, jika begitu Ide bogus.. | | Shahrir dan Hatta pun perg ke

Bogaimana kalou Mari kita rumah Bung Karmo untuk me- - =
kita pergi ke rumah ke sana un-| | nyompaiken moksud mereka..... - @
Bung Karne??

3

ARERO R

Begini Bung Karne, meksud kami kemar
adeloh untuk mengusulkan jika kemer-
dekoan Indonesia doleksanakaon ge-
mungkin oleh Bung Karno
dan jargen dilakukan oleh
PPKT karena PPKT ity

L ARAD) kan bentukan J eponﬂ

Bung Karno terkejut Untuk masalah ini, saya tidak

s dapat bertindak sendiri,
mende‘ngar saran dari memproklamasikan kemerdeka-
Syahrir an adalah hak dan tugas

dari PPKT, Moaf ...

Hari itu, Syahrir TR R

dan Hatto — Jv‘
gogal mem- =5 TR
bujuk Bung Karga -+
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15 Agustus '45 sore =S~/
— "

Saya yakin,. walaupun jikaproklamasi
dilaksanakan di depan PPKI akan
terasa berbau Jepang, tapi saya
tidak bisa melaksanakan

Bung Karne, apakah
anda yokin dg keputu-

—

Malam heri pukul 20 00, menaa-
dakan rapat di saleh atu rua-
di Lembaga Baktericlogl.

———
V4 =Ry, Ve 4o |

Rapat itu dikadirl oleh Chairul Saleh, Wikana,
Margone, Armansych, dan Kusnandar

2 1L
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Terimakasih soudare?2 telah hadir
dalam rapat ini. Kita akan memba-
has tentang proklamasi kemerde
kean Indonesia. Bagaimana
menurut soudara-saudara
sekalian???

Benar pak Wikana,
kemerdekaon kita

tidak bisa digantung-
kan kepada orang lain
atou negara lain.

Merurut saya, kemerdekean
Indonesia adalah hak don
urusen rekyat Indonesia

Chairul Saleh (€ W y
Tokoh Pemuda =

Baiklah.. kita putus-
kan agar proklamas:
dilaksanaken besok

Ya.. Bogoimaenapun juga

kemerdekoan harus sege-
ra diloksanakan Kalau
bisa dilaksanakan

=

Wi
Tokoh Pemuda =~

[Pak Wikana, apckah Anda yakin un-
tuk memutuskan tuntunan agar prg

LEMBAGA BAKTERIOLOGI

(
]
Wikana dan is
pun bergegas menu ju f)
ke rumah Bung Kar . J/ Darwis
f,— = Tokoh Pemud

Saya yokin, semaga Mereka pun menuju ke

saja Bung Karno rumah Bung Karno dengan | r—E
N\ menyetujui tuntu- dengan penuh harop agar . ooag

tan:ei::.;::m 0 D D
; oop

sajo.

Bung Karno mau untuk se-
gera melaksanakan

95
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Setelah sampai di rumah Bung Karno...

Pada soat itu, golongon tua juga sedang
berkumpul di kediaman Soekarno,
Golongan tua yg hadir odalah A. Subarjo,
Buntaran, Sanusi, dan Two,

Dr. Buntaran
Crolongan Tua

Abmad Subarjo
Golongan Tua

Oh, selamat datang mas
Wikana, mas Darwis..
Silahkan masuk._.
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Maksud kami ke sini Ooaoh golongan muda
adalah untuk menyam- teloh lf\cbksamkon ra-
paikan hasil dari kepu- | | Po7? dimana?
tusan rapatyang kami Bagaimana hasil
laksanakan malam
i

Iya, Bung Korno, Komi telah melak-
sanakan rapat di Lembaga Bakteri-
ologi di Pegangsoon Timur. Kami
membahas tentang pelaksana-
an proklamasi...

Menurut
kami, proklamasi
harus segera

Benar, harus segera dilaksa-
nokan tanpa campur tangan
negara lain.Kemerdekaan
Indonesia adalah hak dan
urusan rakyat Indo-
nesia sendiri.

Kami memutuskan jika pro-
klamasi dilaksanakan besok
oleh Bung Karno, Jika tun-
tutan kami tidak dilaksa-
nokan maka akan ter-
Jodi pertumpahan
darah,,

Jadi kalian Saya tegaskan. !
mengancam saya | | Bagaimanapun juga,
dengan akan proklamasi kemerdekaan
terjadinya periu dilaksanakan
pertumpahan | | dalam rapat PPKI.
baikan kita.

97
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Begaimana ini?? Bung
kelihatan march sekali
dengan keputusan

Iya.. Tapi meskipun begitu,
kita tidak boleh putus asa.
MNegara kita harus segera

muda mengadakan rapat log: di
Asrama Baperni, Cikini 71, Jaka

4

Menjelang Pkl. 24.00, para golongan

rta.
‘/f_'-‘.." _-"', .

Mas Wikona, Darwis..
Bagaimana?? Apakah
Bung Korno setuju

dg rapat kita?

Tidak mas Saleh..Bung Karno
terlihat sangat maerah tadi..
Beliou tetap bersikeras

melalui rapat PPKL
terlenin dehuly

10

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

Lalu

Apa”yong akan kita
lakukan sekarang

Kita harus bisa
meyakinkan Bung
Karno dan

Bung Hatta,

kalau kita ungsiken saja
Bung Karno dan Bung
Hatta. Agar mereka

tidak terkena

pengaruh
dari Jepang,

Q. —
d e
¢

Dengan begitu
kemungkinan bahwa
mereka menyetujui
tuntutan kita akan
menjadi besar.
Untuk
tempatnya..........

Bagaimana jika kita mengurgsikan
beliou-beliou Ini ke Rengasdengklok??
Sebuah kota kawedanan di sebelah
timur Jakarta,

Ttu odalah ide yang sangat
begus mas Darwis.. Saya setuju.
Untuk menghindari kecurigoon
daori tentara Jepang, bagai-
mana jika rencana ini

kita serahkan kepada O )
Sodancho Singgih??

Nve

Baik mas Saleh.
Saya siap mem-
bantu apa saja
untuk kemer-

11
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/| Pegivpogi‘buta, para pemuda
< S menuju ke rumah . Sg_qgm

——/EE\__

Tanpa berpanjang kebar, para pemuda menyampaikan
maksud untuk membawoe Soekarno dan Maoh. Hatta ke

Rengesdengklok.

Soekarno dan Moh. Hatta mengikuti
ajakan dari para golongon muda.

R e P
L —— - e~ pr s
w# .L

~

-t
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I

Para pemuda pun segera menyampaikan
maksud mereka

B

Bung Karno, Bung Hatta.
moksud kami membowa Anda
ke sind adalah untuk menja-
uhkan Anda berdua dor
pengaruh Jepong..
Dan untuk masalah
roklomasi..

bageimana jika proklomasi kemerde-

ogar negora Indonesic segera

Saya harep Bung Karno
dan Bung Hatta memikir-

L tu

koan diloksonakan sesegera mungkin,

karena kalian begi-

Juangkan kemerde-
kaan Indonesia

Baiklah mas
Singgth, saya dan
Bung Hatta akan
memikirkan hal
ini. Terimakasih

gigih memper-

Qo-

Beberapa lome kemudian,
Bung Karno mengajak Sodancho

Singgih untuk berbicora

empat mata,

13
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Saya bersama Bung

kan hal ini dengan

0

Hatta telah memikir-

matang. Saya setuju

dilokukan
secepatnya.

proklamasi segera se

saya kembali ke Jakarta,

telah

O — {

Beliau tadi mengatakan bahwa
beliou bersedia melaksanakan
proklamasi segera setelah
kembali ke Jakarta.

N\\_Saya akan segera kembali ke
Jakarta siang ini
untuk menyampai
kabar ini.

Woach... Akhirmya usahe kita

berhasil.,

Saye sangat senang sekali..

Benar, kita juge horus

menyampaikan hal inl

kepoda para pemimpin
di Jakarta.

begitu...

Mas Singgih,.
Hati-hati di jalan
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T

m

Siang itu juga, Sedancho Singgih °
kembali ke Jakarta

Benarkah?? Ini edeloh kabar
yong sangat membahagiakan.
Kalau begitu, bagaimana jika
proklamasi kemerdekoan
dilaksanakan di Jakarta

Selamat siang.. Ada kabar gembi
ngKarno bersedia melaksona
proklomasi sege ra seteigh
beliou kembali ke
Jokarta

Boleh, boleh..
Menurut saya
lebih cepat
lebih baik..
Ya kan?? g
7T
-,
— ——

Untuk masalah ind, Baik pak Buntaran.
bagaimana jika golo- | | Saye siap mewakill
ngan tua diwakili golongan tua untuk
cleh Pak Ahmad | | persiopan kemerde-
Subarjo?? kaan ini. Bagaimana
dengan gelongan
muda®?

15
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Saya setuju,
Oh ya untuk mempersiap-
kan segala sesuatu

Untuk

Laksamana Maeda

waokil dari -
> 4 ) 2 5
; i Perwira AD dan AL Jepang .
mengustlkan bagaimana v Silahkan
Jika yang mewakili menggunakan
rumah saya. Saya

mas Wikana soja??

menjamin kesela-
maten Ande semua
selama bereda di
rumah saya.

Termakasii @ Baiklah,, Kaloy begitu \ v ]
tunggu opa lagi???
banyak Sekarang sebaiknya
Laksamana Maeda Bung Karno dan Bung
atas Hatta dijemput untuk
bantuannya. kembali ke Jakarta

oleh Pak
Subarje.

| A7

Mari Pak Suber jo,,
Saya antar Bapak ke Rengasdengklok

untuk menjemput beliau

16
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Subarjo ke Rengasdengidok

=

Assalamu'a
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Saya menjamin bahwa
proklomasi akan di-

umumbkan besok tgl 17
selambat-lambatmya
pukul 12 siang

Saya rela
mempertaruhkan

nyawa saya jika

proklomasi kemer-
dekaan tidak
terselenggaora

Dengan jaminan tersebut, para |
pemuda bersedia melepaskan
Soekarno dan Hatta kembali

ke Jokarta.

Mezreka tiba di rumah
Laksamona Maeda,
tempet naskah prokl
di "

Para pemuka Indenesia
berkumpud dalam 2 ruangen,
serambi dependan ., . ..
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makan oleh Soezkorno,
Hatta, don Ahmad
Subarjo, Soekorne
menulis rumusan
teks prokdamasi

Perumusan teks prokle-
masi dilakukan di ruong

di hadapan
tokoh-tokoh

peserta
rapat.

Saya rasa Teks prokla-
masi tersebut sudah
baik. Bagaimana jika
sekarang naskoh terse-
but diketik. Sebaiknya
kita serahkan kepada
mas Sayuti Melik.

Naskah tersebut kemudian diserahkan
ke Sayuti Melik. . . .
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Teks proklamasi telah selesai.
Lalu bagaimana dengan cara
mengumumkan proklamasi??

-
T )
7

—

E |

Sukarni dari golongan muda
telah mengatakan bahwe
rakyat di sekiter Jekarta
telah diberi tahu untuk datang
lapangan Ikada pada tanggal
17 Agustus,

Di sana mereka akan
mendengar
proklamasi
Kemerdekaan.

mmmm... Saye kurang setuju
dengan hal tersebut

Bagaimana jika. . . . .

Proklamasi dilaksanakan di kediaman
saya di Jalan Pegangsaan Timur
nomor 56 pukul 10.00 WIB?>?

<)

Baiklah Bung Karno, saya setuju
dengan Anda. Oh ya, saya berpesan
kepada para pemuda yang bekerja di
pers dan kanter berita untuk mem-
perbanyak teks proklamasi dan
menyiarkan ke seluruh

Sementara itu, parc pemuda membogi ¢
kelompok dan mengirim kurir untuk

menyempeikan berita kepada masyarakat
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Dan yang ditunggu-tunggu pun
datang. Proklamasi Kemerdekaoan RI

diselenggarakan pada 17 Agustus 1945
pada pukul 10 pagi di kediaman Bung'
Karno di Jalan Pegangsaan Timur

Ir. Soekarno didampingi Drs. Mohammad
Hatta memproklamasikan kemerdekoan
Indonesio.

[

-
| »

Saudara-saudara sekalian, saya
telah meminta saudara hadir di sini
untuk menyaksikan peristiva

... tanah air kita, Bahkan beratus-
tahun, Gelombang aksi kita
untuk mencapal kemerdekaan ada

mp;';::fh kita naiknya dan ada turunnya, Tetapi
Berpukibi-pukh jiwa kita tetap menuju ke arah
tahun kita telah cita-cita.

berjuang, untuk

kemerdekaan

.....

—
Bahkan di dalam jaman Jepang.

usaha kita untuk Of dalaw Joman,Jepong 18,

i tampaknya saja kita
mencapai kemerde- "
kaan nﬁsuoml menyandarkan diri kepada
tidak pernah mereka,

berhenti Akon tetapi .. .. ...
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. . . pada hakikatnya, tetap kita menyusun tenaga kita sendiri.
tetap kita percaya pada kekuatan sendiri. Hanya bangsa yang
berani mengambil nasib dalam tangan sendiri, akan dapat
berdiri dengan kekuatannya. Maka kami tadi malam telah
mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat
Indonesia dari seluruh Indonesia. Permusyawaratan itu
seiya sekata berpendapat, bahwa sekaranglah datang
saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita.

Saudara-saudar. !
Dengan ini kami menyatakan kebulatan
tekad itu.

Kami bangsa Indonesia dengan ini
menyatakan kemerdekaan Indonesia.
Hal-hal yang mengenai pemindahan
kekuasaan dan lain-lain, diselenggarakan
dengan cara seksama dan dalam tempo
yang sesingkat-singkatnya,

————— ——

Jakarta, hari 17 bulan 8
tahun '05

Atas nama Bangsa Indonesia

Sukarno-Hatta

22
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Demikianlah soudara-saudara! Kita sekarang
telah merdeka. Tidak ada satu ikatan lagi
yang mengikat tanah air kita dan bangsa kital
Mulai saat ini kita menyusun negara kital
Negara Merdeka, Negara Republik
Indonesia Merdeka, kekal, abadi,
Insya’ Aliaah, Tuhan memberkati
kemerdekaan kita itu.

klamasi, upacara dilan-
Jutkan dengan pengiba-
ran bendera merah
putih yang telah dijahit
oleh ibu Fatmawats.
Pengibaran bendera
cleh S, Suhud dan
Cudanco Latif.

Pada soat Sang Saka Merah Putih
dikibarkon, tonpa ada yang memberi
aba-aba, para hadirin menyanyikan
logu Indenesia Raya.

Setelah pembacaan pro-
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Indoneswa tanoh airku
Tanah tumpah darahku...
Di sanalah aku berdiri
Jadi pandu ibuku....
Indonesia kebangsaanku
Bangsa dan tanch airku...
Marilah kita berseru
Indonesia bersatu.,,

Hidupleh tanahku
Hiduplah negeriku
Bangsaku, rakyatku, semuanya..
Bangunlch jiwanya
Bangunloh badannya
untuk Indonesia raya...

Indonesia Raya

Merdeka., Merdeka..
Tanahku Negeriku

Yang ku cinta..

Indonesia Raya

Merdeka.. Merdeka..
Hiduplah Indonesia Raya....
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E. Draft Il Komik Detik-Detik Proklamas Kemerdekaan Republik Indonesia

PROKLAMASI

f LY

-
- -

| [ ERESSS 220 e

EKIPIPGSD Uniy

ersitas?lember

1
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Berita tentang kekalahan Jepong
sengat direhasiokan cleh Jepera

INO\O STAT\ON'

Semuae rudi'o'disegcl
oleh pemerintah Jepang

]

Tapi, ada salah satu tokoh per-
gerakan yang mendengan berita
itu. Dia adalah Sutan Syohrir,
Syahrir mendengar berita dari
radio BBC.

Sutan Syahrir
Tokoh Pergeorakan
Nasional

W Ags B4S

Sore itu, Syahrir se-
dong merunggu keda-
tangan Mohammad
Hatta dary Dalat

Hiroshima don Negosaki,,
Ini adclah kesempatan emas
kita, Bung..

mengalami kekalahan terhodop sekutu.
Sekuty telah menjotuhkon bom di kota

Kita harus segera
mengadakan proklamasi
kemerdekaan untuk

negara kita, Bung.,
tapi kalau misainya

dalam rapat PPKI
saya kurang setuju,
Bung..

proklamasi dilaksanakan

Bagaimona kalay

proklamasinya

dilokukan Bung

| Karno saja lewat
rodio??

" ™\ Bogaimana

Bung?

115
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4

Indonesia.

Benarkah, mas Syahrir? Ooh, mungkin itu
sebabnya Jenderal Terauchi memonggil
saya dan Bung Karno ke Dalat urtuk
" memberikan kemerdekaon kepada

Tapi, saya tidak yokin mas kaleu
proklamas: hanya dilakukan oleh
Bung Karmo saja sebagal pemumpin
rokyat. I'te sema saja kita me-
rampas hak PPKI .,

... dan
saya yakin,
Bung Karne

tidak akon setuju
dan tidak akan
bertindak seperti

saran kita.

Yasudah, kalau begitu.
Bagaimana kalou
kita pergi ke rumah

Ide bogus.. Shahrir dan Hatta pun pergi ke
Aya kita rumah Bung Kamo untuk me- - =
nyompaiken maksud mereka. ... = &

>

Beaini Bung Karno, moksud kami kemar
adalah untuk mengusulkan jika kemer-
dekoan Indonesia dilaksonckan se-
mungkin oleh Bung Karno
dan jargen dilakukan oleh
PPKT karena PPKT ity
kan bentukan J cponﬂ

AN

Bung Karno terkejut
mendengar saran dari

Syahrir

Hari itu, Syahrir TR O

Untuk masalah ini, saya tidak
dapat bertindak sendiri,

Memprokiamasikan kemerdeka-
an adalah hak dan tugas
dari PPKT, Moof...
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A "

15 Agustus '45 sore =, Sa_~/

A\
o
4?
r
3
3
3
&
:
3.

Saya yakin,. waleupun jika proklamasi
dilaksanakan di depan PPKI akan
terasa berbau Jepang, tapi saya

tidak bisa melaksanakan

Bung Karne, apakah
anda yokin dg keputu-

anda??

- —;..;t-h_-(; -

s 3 o
o4 j
Malam hari pukead 20,00, para :
pemuda mengacaken repat di scloh P
oty ruangan di Lembaga Bakteriokgi.] Lo~ ™ [ - N\ ‘5/ |

Rapat itu dihadirl oleh Chairul Saleh, Wikana,
Margene, Armansych, dan Kusnandar

2

) |8
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Terimakesih, soudara-saudara

sudah hadir di sini. Sekarang kita
akan membicaraken tentang
pelaksancan proklamasi nega
kita. Bagaimana menurut

Menurut sayo, kemerdekoan / Benar pak Wikana,
Indonesia odalah hok dan  /kemerdekaan kita
urusen rekyet Indonesia f tidak bisa digantung-
kan kepada orang lain
atau negara fain.

sudara???

Chairul Saleh ¢ y
Tokoh Pemuda =
2=

Baiklah.. kita putus-
kon ager proklamasi
dilaksanaken besok

pada 16 Agustus 194
Toleng pak Wikana

Ya.. Bogoimanapun juge

kemerdekaan harus sege-
ra dilaksanckan. Kalau
bisa dilaksonakan

=

Tokoh Pemuda

[Pok Wikana, apakah Anda yakin un-
tuk memutuskan tuntunan agar prg

LEMBAGA BAKTERW0OLOGI

Wikana dan is

pun bergegas menu ju-
ke rumah Bung Kar

[

Saya yakin, semega Mereka pun menuju ke <
saja Bung Karno rumah Bung Karno dengan F_E
menyetujur WtU- || dengan penuh harap agar - 0
; tan:;zo!:m Bung Karno mau untuk se-

gera melaksanakan
proklamasi...
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T T
Setelah sampai di rumah Bung Karno...

Pada soat itu, golongon tua juga sedang
berkumpul di kediaman Soekarno,
Golongan tua yg hadir odalah A. Subarjo,
Buntaron, Sanusi, dan Two,

Dr. Buntaran
Grolongan Tua

Almad Subarjo
Golongan Tua

Oh, selamat datang mas
Wikana, mas Darwis..
Silahkan masuk._



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

120

Maksud kami ke sini ‘Cach golongan muda
untuk menyampaikan 'f—'t;" melaksanakan ra-
hasil dari keputusan | | POT? dimana?

rapatyang kami Bagaimana hasil

Iya, Bung Korno, Komi telah melak-
sanakan rapat di Lembaga Bakteri-
ologi di Pegangsoon Timur. Kami
membahas tentang pelaksana-
an proklamasi...

Menurut
kami, proklamasi
harus segera

Benar, harus segera dilaksa-
nokan tanpa campur tangan
negara lain.Kemerdekaan
Indonesia adalah hak dan
urusan rakyat Indo-
nesia sendiri.

Kami memutuskan jika pro-
klamasi dilaksanakan besok
oleh Bung Karno, Jika tun-
tutan kami tidak dilaksa-
nokan maka akan ter-
Jodi pertumpahan
darah,,

Jadi kalian Saya tegaskan...!

mengancam saya | | Bagaimanapun juga,
dm okm proklamasi kemerdekaan
terjadinya perlu dilaksanakan

pertumpahan | | dolam rapat PPKI.
baikan kita,
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DENGKLOK



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

122

Bagoimana ini?? Bung
kelihatannya marah se-
kali dengan keputu-

Iya,. Tapi walaupun begitu,
kita tidak boleh putus asa.
Negara kita harus segera

kalau kita me-
ngadaken rapat
lagi saja?

Saya setuju, mas Wikana.
Bagaimana jika repatnya
kita edakan di Asramc

Oke, mas Darwis..
Ayo kita menghubungi

muda mengadakan rapat logr di
Asrama Baperni, Cikini 71, Jakarta.

./f.‘:' ey s

ASRAMA BAPERNI HEh
vith
ey
ik

== 7
— i (’
M i T
|

-
- - -

Mas Wikana, Darwis..
Bagaimana?? Apakah
Bung Korno setuju

dg rapat kita?

Tidak mas Saleh. Bung Karno
kelihatan sangat maerah tadi..
Beliou tetap bersikeras
untuk melaksenakon pro-
klomasi kemerdekoan
melalui rapat FPKT
terlebih dahuly
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Kita harus bisa
meyakinkan Bung
Karne dan

Bung Hatta.

Dengan begitu
kalau kita ungsikan saja kemungkinan beliau-
Bung Karno dan Bung beliau ini menyetujui ==
Hatta. Agar mereka tuntutan kita ckan =
’. . . o |
idak terkena O, b menjadi besar. M (!
pengaruh { Untuk ! g
dari Jepang, él > tempatnya.......... . —
. ‘ -
Bagaimana kelau kita mengungsikan
Bung Karno dan Bung MHatta
|ke Rengasdengklok??
Sebuah kota kawedanan di sebelah
timur Jakarta,

Ide yang sangat
bagus mas Darwis.. Saya setuju.
Untuk menghindari kecusigaan
dari tentara Jepang, bagai-
mana jika rencana ini
kita serahkan kepeda
Sodancho Sinagih??

Bark mas Saleh .
Saya siop mem-
bantu apa saja
untuk kemer-
dekaan
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3 %o, 16 Agustus 1945 Pukul 04,00 pagi [ Pagi-pogi sekali, para pemuda
2 &= - ; = 7 menuju ke

————

o e —

e
-~

*.?

rumh,sggg-no
—— _‘.:; e
BR .
IEREA

N/ —me
P o ) -

—

i

Tanpa basa basi, para pemuda menyampalkan maks
untuk membawe Bung Karmo-Hatta ke Rengasdengklok.

o
7 D

Seekarno dan Moh. Hatta mengikuti
ajakan dari para golongan muda.
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Bung Karno, Bung Hatta.

maksud kami membowa Anda
ke sind adalah untuk menja-
uhkan Anda berdua dari

NS

. bagaimana jika proklemasi kemerde-
<\ kaan diloksanakan sesegera mungkin,
agar negera Indonesic segera
terbebas dori penjajahan,,,
Saya harep Bung Karno
dan Bung Hatte memikir-

Singgih, sayo dan
Bung Hatta akan
memikirkan hal
ini. Terimakasih
karena kalian begi-
tu gigih memper-

Beberapa lema kemudian,

Bung Karmo mengajak Sodancho
Singgih untuk berbicara

empat mata.
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>

Mas Singih.. Saya ingin menyampaikan bahwa
Saya dan Bung saya bersedia melekasakan —
Hatta telah memikir- proklamasi segera setelah :
kan hal ini dengan saya kembali ke Jakarta,
matang. Saya setuju

Bung Karno tadi bilang kalau
beliou bersedia melaksanakan
proklamasi segera setelah
kembali ke Jakarta.

N\_Saya akan segera kembali ke
Jakarta siang ini

Woeach.., Akhirnya usahe kite

berhasil.,

Saye sangat senang sekall..

Benar, kita juge horus

menyampaikan hal in

kepada para pemimpin
di Jakarta.

untuk menyampai

kabar ini.

Ya..

Baiklah kalou
begitu...

Mas Singgih..
Hati-hati di jalan, ya.

12
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]

m

Siong itu juga, Sodanche Singgih °
kembali ke Jakarta
-

Benarkah?? Ini adaloh kabor

yang sangat menggembirakan.
Kalau begitu, bagaimana jika
proklamasi kemerdekoon

Soudara2., ada kabar gembira the.,
BungKarno bersedia melaksanakas

Boleh, boleh..
Menurut saya
lebih cepat
lebih baik..
Ya kan??

Untuk masalah ini, Baik pak Buntaran.
bagaimane jika golo- | | Saye siap mewakill
ngan tua diwakili golongan tua untuk
oleh Pak Ahmad | | persiopan kemerde-
Subarjo?? kaon ini. Bogaimana
dengan golongan

muda??
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Untuk
wokil dari
golongan muda. Saya
mengusulkan bagaimana
Jika yang mewakili
mas Wikana soja??

Saya setuju,
Oh ya untuk mempersiap-
kan segala sesuatu
untuk proklamasi,.

Laksamuna Macda
Perwira AD dan AL Jepang

o..Silahkan

menggunakan

rumah saya. Saya
menjamin kesela-
maten Anda semua
selama bereda di
rumah saya.

Terimakasih

banyak
Laksamana Maeda

atas
bantuannya.

€

Boiklah,, Kaloy begitu
tunggu opa lagi???
Sekarang sebaikmya
Bung Karno dan Bung
Hatta dijemput untuk
kembali ke Jokarta
oleh Pak
Subarje.

Mari Pak Suber jo..

Saya antar Bapak ke Rengasdengklok
untuk menjemput Bung Karno

dan Bung Hatta.

14
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kkl-’

)7(

Jusuf Kuto mengantar Ahmod ﬁ
Subarjo ke Rzngwdcmklok

RS

Assalamu'a
laikum.....

Kami kesin un-
tuk menjemput

Loh.. tidak bisa Pok Su-
Barjo, Kami tidek bisa

watir mas Darwis.
Kami memastikan
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Saya menjomin bahwo
proklamasi akan di-

umumkan besok tgl 17
selambat-lambatnya
pukul 12 siang

Saya rela

proklamasi kemer-
dekoan tidak

terselenggara

pemudo bersedia melepaskan
Soekarno dan Hatta kembali
ke Jakarta

Dengan jaminan tersebut, pare

Mereka tiba di rumah
Laksamana Maeda, D

Para pemuka Indonesia
berkumpul dalam 2 ruangen,
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Perumusan teks prokla-
masi dilakukan di ruong
makan aleh Soekarno,
Hatta, don Ahmad
Subarjo, Soekorne
menulis rumusan
teks profkdamasi

ie‘::laah selesal me- N ik
i prokiamasi tersebut sud
membacakan teks - : ‘
di had baik. Langsung kita ketik
p.xi saja sekarong. Kita
tokoh-tokoh )
peserta minta bantuan kepada
rapat. mas Sayuti Melik,
Naskah tersebut kemudian diserahkan . dan karmadia dikesik,

ke Sayuti Melik. . . .

17
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Teks proklamasi telah selesai.
Lalu bagaimana dengan cara
mengumumkan proklamasi??

Sukarni dari golongan muda
telah mengatakan bahwe
rakyat di sekiter Jokarta
telah diberi tahu untuk datang
ke lapangan Tkada pada
tanggal 17 Agustus.

Di sana mereka akan
mendengar
proklamasi
Kemerdekaan.

mmmm... Saye kurang setuju
dengan hal tersebut,

Bagaimana jika. . . . .

saya di Jalan Pegangsaan Timur
nomor 56 pukul 10.00 WIB?>?

Proklamasi dilaksanakan di kediaman

<)

Baiklah Bung Karno, saya setuju

Sementara itu, parc pemuda membagi ¢
kelompok dan mengirim kurir untuk

dengan Anda. Oh ya, saya berpesan

kepada para pemuda yang bekerja di

pers dan kantor berita untuk mem-

perbanyak teks proklamasi dan

menyiarkan ke seluruh
dunia.

menyompeikan berita kepada

rakat

g
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Dan yang ditunggu-tunggu pun

Karno di Jalan Pegangsaan Timur
Nomor 56
Jakarta

datang. Prokiamasi Kemerdekoan RI
diselenggarakan pada 17 Agustus 1945
pada pukul 10 pagi di kediaman Bung'

Indonesio

Ir. Soekarno didampingi Drs. Mohammad
Hatta memproklamasikan kemerdekoan

gareriierg

Saudara-saudara sekalian, saya
telah meminta saudara hadir di sini
untuk menyaksikan peristiwa
maha penting
dalam sejarah kita.
Berpuluh-puluh
tahun kita telah
berjuang, untuk
kemerdekaan

.....

... tanah air kita, Bahkan beratus-
tahun, Gelombang aksi kita
untuk mencapai kemerdekaan ada
naiknya dan ada turunnya, Tetapi
jiwa kita tetap menuju ke arah
cita-cita.

—
Bahkan di dalam jaman Jepang.
usaha kita untuk

mencapai kemerde-
koan nasional
tidak pernah
berhenti

Di dalam jaman Jepang ini,
tampaknya saja kita
menyandarken diri kepada
mereka,
Akan tetapi

\

133
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. . . pada hakikatnya, tetap kita menyusun tenaga kita sendiri.
tetap kita percaya pada kekuatan sendiri. Hanya bangsa yang
berani mengambil nasib dalam tangan sendiri, akan dapat
berdiri dengan kekuatannya. Maka kami tadi malam telah
mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat
Indonesia dari seluruh Indonesia. Permusyawaratan itu
seiya sekata berpendapat, bahwa sekaranglah datang
saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita.

Saudara-saudar. !
Dengan ini kami menyatakan kebulatan
tekad itu.

Kami bangsa Indonesia dengan ini
menyatakan kemerdekaan Indonesia.
Hal-hal yang mengenai pemindahan
kekuasaan dan lain-lain, diselenggarakan
dengan cara seksama dan dalam tempo
yang sesingkat-singkatnya,

————— ——

Jakarta, hari 17 bulan 8
tahun '05

Atas nama Bangsa Indonesia

Sukarno-Hatta

20
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Demikianlah soudara-saudara! Kita sekarang
telah merdeka. Tidak ada satu ikatan lagi
yang mengikat tanah air kita dan bangsa kital
Mulai saat ini kita menyusun negara kital
Negara Merdeka, Negara Republik
Indonesia Merdeka, kekal, abadi,
Insya’ Aliaah, Tuhan memberkati
kemerdekaan kita itu.

klamasi, upacara dilan-
Jutkan dengan pengiba-
ran bendera merah
putih yang telah dijahit
oleh ibu Fatmawats.
Pengibaran bendera
cleh S, Suhud dan
Cudanco Latif.

Pada soat Sang Saka Merah Putih
dikibarkon, tonpa ada yang memberi
aba-aba, para hadirin menyanyikan
logu Indenesia Raya.

Setelah pembacaan pro-

21
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Indonesia tanah airku
Tanah tumpah darahku...
Di sanalah aku berdiri
Jadi pandu ibuku....
Indonesia kebangsaanku
Bangsa don tanah airku...
Marilah kita berseru
Indonesia bersatu,.,

Hiduplah tanahku

Hiduplah negeriku

Bangsaku, rakyatku, semuanya..
Bangunich jiwanya

Bangunkah badannya

untuk Indonesia raya...

Indonesia Raya

Merdeka., Merdeka.,
Tanahku Negeriku

Yang ku cinta..

Indonesia Raya

Merdeka.. Merdeka.,
Hiduplah Indonesia Raya....

22
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F. Instrumen Validas Ahli

F.la Lembar Validas Dosen terhadap Is Media

LEMBAR VALIDASI ISI MEDIA KOMIK DETIK-DETIK PROKLAMAS
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelgjaran : IImu Pengetahuan Sosial
Sub Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia

Kelas/semester :V/2
Nama Validator

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan pendapat Anda.

2. Berilah penilaian 1, 2, 3, atau 4 untuk masing-masing indikator dengan
Kriteria sebagai berikut.
4 = sangat baik 2 = kurang baik
3 = baik 1 =tidak baik

3. Jikaadayang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atau

\ pada naskah yang divalidasi /

Skala Penilaian

Aspek Komponen yang Dinilai
= 2 it 1 2 3 4

1. Kesesuaian materi media
berbentuk komik dengan
standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan
indikator.

2. Kebenaran substansi materi.

3. Bagian-bagiannyatersusun
secaralogis.
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Skala Penilaian

Aspek Komponen yang Dinilai
1 2 3 4

4. Itilah [lmu Pengetahuan
Sosial didefinisikan dengan
benar.

5. Materi tersusun secara
berurutan.

6. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan siswa.

Validator
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F.1b Lembar Validas Dosen terhadap Bahasa M edia Komik

LEMBAR VALIDASI BAHASA MEDIA KOMIK DETIK-DETIK
PROKLAMASI KEM ERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelgjaran : IImu Pengetahuan Sosial

Sub Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
Kelas/semester 1 V/2

Nama Validator

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan pendapat Anda.

2. Berilah penilaian 1, 2, 3, atau 4 untuk masing-masing indikator dengan
Kriteria sebagai berikut.
4 = sangat baik 2:kurang baik
3 = baik 1 =tidak baik

3. Jikaadayang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atau

\ pada naskah yang divalidasi /

Skala Penilaian

Aspek Komponen yang Dinilai
1 2 3 4

1. Kebenaran tata bahasa.

2. Kesederhanaan struktur
kalimat.

3. Penggunaan kalimat yang
tidak mengandung makna
ganda.

4. Menggunakan bahasa yang
komunikatif.
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o Skala Penilaian
Aspek Komponen yang Dinilai
2 3 4

5. Menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti.
6. Menggunakan bahasa yang

efektif dan efisien.
7. Kejelasan informasi

Saran
Jember, ...
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F.1c Lembar Validas Dosen terhadap Format Penyajian M edia Komik

LEMBAR VALIDASI FORMAT PENYAJIAN MEDIA KOMIK DETIK-
DETIK PROKLAMASI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelgjaran : IImu Pengetahuan Sosial

Sub Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
Kelas/semester 1 V/2

Nama Validator

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan pendapat Anda

2. Berilah penilaian 1, 2, 3, atau 4 untuk masing-masing indikator dengan
Kriteria sebagai berikut.
4 = sangat baik 2 = kurang baik
3 = baik 1 =tidak baik

3. Jikaadayang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atau

\ pada naskah yang divalidasi /

Skala Penilaian
Aspek Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

1. Kejelasan pembagian materi

2. Kejelasan sistem penomoran

3. Kesesuaian pengaturan lay
out dan tata letak.

4. Keseimbangan antarateks
dan gambar.
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Skala Penilaian
Aspek Komponen yang Dinilai
2 3 4
5. Kesesuaian penggunaan jenis
dan ukuran huruf.
6. Memiliki dayatarik.
Saran:
Jember, .o 2015
Validator
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F.1d Lembar Validas Dosen terhadap M edia Komik

LEMBAR VALIDASI MEDIA KOMIK DETIK-DETIK PROKLAMAS
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelgjaran > lImu Pengetahuan Sosial

Sub Pokok Bahasan : Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
Kelas/semester 1 V/2

Nama Validator

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan pendapat Anda.

2. Berilah penilaian 1, 2, 3, atau 4 untuk masing-masing indikator dengan
Kriteria sebagai berikut.
4 = sangat baik 2 = kurang baik
3 =hak 1 =tidak baik

3. Jikaadayang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atau

K pada naskah yang divalidasi /

Skala Penilaian
Aspek Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

1. Bahasa mudah dipahami.

2. Bersifat humor.

3. Teks menarik dan rapi,
disesuaikan dengan “balon-
balon dialog”.

4. Halaman judul memuat judul
dengan huruf besar dan nama
pengarang.
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Aspek Komponen yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

5. Penuangan setting gambar
bervarisasi.

6. Tokoh dan tipe manusia
konsisten.

7. Materi tersusun secara
berurutan.

8. Kelengkapan background dan
foreground sesual.

Validator
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F.le Lembar Kesmpulan

LEMBAR KESIMPULAN

145

Dari validasi isi, validasi bahasa, validasi format penyajian, dan validasi

komik yang telah Bapak/lbu berikan, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan kesimpulan akhir mengenai media pembelgjaran berbentuk komik yang

telah saya susun.

Kesimpulan

Ya

Y a, dengan revisi

Tidak

Apakah media pembelajaran
dalam bentuk komik yang dibuat
peneliti sudah dapat diuji cobakan

kepada siswa?

Saran Revisi:
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F.2a Lembar Validas Guru

Pengembangan M edia Pembelajaran dalam Bentuk Komik M ata Pelajaran IPS
Sub Pokok Bahasan Detik-Detik Proklamas Kemerdekaan Republik Indonesia

Lembar Validas Guru KelasV
Nama Guru

Sekolah Asal

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan pendapat Anda.

2. Berilah penilaian 1, 2, 3, atau 4 untuk masing-masing indikator dengan
Kriteria sebagai berikut.
4 = sangat baik 2 = kurang baik
3 =hak 1 =tidak baik

3. Jikaadayang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atau

\ pada naskah yang divalidasi /

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai

1 2 3 4

1 IS

1. Kesesuaian materi media
berbentuk komik dengan
standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan
indikator.

2. Kelengkapan materi.

3. Urutan materi.
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No

Aspek yang Dinila

Skala Penilaian

2 3

BAHASA

4. Kefektifan bahasa yang
digunakan..

5. Kejelasan informasi yang
disgjikan

6. Tatabahas (grammar) yang
digunakan.

FORMAT PENYAJIAN

7. Kejelasan pembagian materi.

8. Memiliki dayatarik.

9. Keseimbangan antarateks
dan ilustrasi.

10. Kesesuaian jenis dan ukuran
huruf.

11. Kesesuaian ukuran fisik buku
komik

MEDIA KOMIK

12. Bahasa mudah dipahami.

13. Penuangan setting gambar
bervariasi.

14. Tokoh dan tipe manusia
konsisten.

15. Materi tersusun secara
berurutan.
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16. Kelengkapan background
dan foreground.

Mohon menuliskan butir-bitur revisi dan atau menuliskan langsung pada
lembar naskah:
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G. LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

LEMBAR PENGAMATAN SISWA

Mata Pelgjaran : llmu Pengetahuan Sosial

Pokok Bahasan . Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pguang dan masyarakat dalam
mempersigpkan  dan  mempertahankan  kemerdekaan
Indonesia.

Kelas/ Semester VI

Petunjuk:
1. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara memberi tanda cheklist (V)
pada lajur yang tersedia
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 . berarti tidak baik
2 - berati kurang baik
3 . berarti baik

3. Makna huruf dalam skala penilaian sebagai berikut.
A. Siswva menggunakan media dalam mengikuti pembelajaran, siswa
membaca dengan seksama media komik yang diberikan.
B. Siswa aktif dalam tanya jawab atau diskusi dengan guru maupun dengan
teman selama proses pembelajaran berlangsung.
C. Siswa memahami peristiva yang terjadi selama detik-detik menjelang

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.
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No. Nama Siswva
1 Muhammad Mahfud
2 Dani Putra Pratama

3 Tantyo PupohitaK. K.
4 | Afri Ardian P.

5 | Agil Subhy Bayu A.

6 | AlvinaHermawati

7 | Aldion Toru Catur A.
8 | AmandaEka Artanti

9 | AmandaJduniaristaA.
10 | Andini Putri Budiono
11 | Bayu Rizky Aprilianto
12 | Boby Susanto

13 | CareninaZahra.

14 | Dina Oktavia

15 | Dwiki Anugrah S.

16 | Ferdian Fahrezi M.

17 | Idam Barja Mukti

18 | Iftitah Dian Furaida
19 | Ilham Rifki Maulana
20 | Jatmiko Bayu G. R.
21 | KaisaKaniyaR. I.

22 | M. Wahyu Fajar F.

23 | M. Yusuf Firdaus

24 | Moh. Bahaudin S.

25 | Nadiya Pitaloka A.

150
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No. Nama Siswa ° c
311 3|1(2|3
26 | Raihan Dava Nanta
27 | Rifgi Azaria Habibi
28 | Ririn Trias Damayanti
29 | Satria RakaBudi P.
30 | SellaYulita Sari
31 | Selsadita Alfiah C.
32 | TrisnaFebri Pilantika
33 | Yusuf Firmansyah P.
34 | MafiraAureliaS. F.
35 | El Zidane Adi Winata
Jember, oo,
Observer
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H. Angket Respon Siswa

BERBENTUK KOMIK

/ PETUNJUK PENGISIAN \

1. Isilah angket ini dengan jujur sesuai dengan pendapat anda.

2. Jawaban yang anda berikan pada angket ini tidak akan
berpengaruh pada nilai anda.

3. Jawaban yang anda berikan pada angket ini akan dijaga
kerahasiaannya.

4. Tulis nama, nomor absen, dan kelas.

Baca pertanyaan yang diberikan dengan seksama.

6. Lingkari salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat

N /

1. Apakah materi yang disgjiakan dalam media belgjar berbentuk komik sesuai

[ ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN }

o

dengan materi yang diberikan sekolah?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
2. Apakah materi yang disgjikan dalam media berbentuk komik berurutan
sesual materi di sekolah?
a. Sangat berurutan
b. Berurutan
c. Kurang berurutan
d. Tidak berutan
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. Apakah penyajian materi dalam media berbentuk komik jelas dan mudah
dipahami?

a
b.
C.

d.

Sangat jelas
Jelas
Kurang jelas
Tidak jelas

. Apakah bahasa yang digunakan dalam komik jelas dan mudah dimengerti?

a

b.

C.

d.

Sangat jelas
Jelas
Kurang jelas
Tidak jelas

. Apakah tokoh dalam media komik konsisten?

a
b.
C.
d.

Sangat konsisten
Konsisten
Kurang konsisten
Tidak konsistes

. Apakah alur cerita dalam media komik runtut?

a
b.
C.
d.

Sangat beruntut
Runtut

Kurang runtut
Tidak runtut

. Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan media komik?

a
b.
C.
d.

Sangat senang
Senang
Kurang senang

Tidak senang

. Apakah media berbentuk komik ini membantu kamu dalam belgjar?

a
b.

Sangat membantu

Membantu
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Kurang membantu

d. Tidak membantu
9. Apakah tampilan media berbentuk komik membuat kamu tertarik untuk

memperlajarinya?

a
b.
C.

d.

Sangat tertarik
Tertarik
Kurang tertarik
Tidak tertarik

10. Apakah pendapatmu secara keseluruhan tentang media berbentuk komik?

a

b
C.
d. Tidak menarik

Sangat menarik

. Menarik

Kurang menarik

Nama
No. Absen

Kelas
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|. Kisi-kis Soal TesHasl Belajar

Indikator Deskripsi Soal Tingkat Berpikir | Nomor Soal Bentuk Soal (skor) Kunci Jawaban
2.3.1. Mengidentifikasi Menunjukkan hubungan Cc2 2 Peristiwa Jepang menyerah A
tokoh-tokoh antara peristiwa kekalahan tanpa syarat kepada sekutu
perjuangan Jepang dan peristiwalain menimbulkan ... (4)
Indonesia yang Mengidentifikasi tokoh C1 3 Jenderal Terauchi adalah ... (4) | D
terlibat dalam proses | Jepang
kemerdekaan Mencari penyebab C2 4 Sebab dari menyerahnya A
menyerahnya Jepang pada Jepang tanpa syarat kepada
sekutu sekutu adalah ... (4)
Menjelaskan tujuan C2 5 Peristiwa penculikan Soekarno | A
penculikan Soekarno dan dan Bung Hatta oleh para
Hatta pemuda menjelang detik-detik
kemerdekaan dilakukan
dengan tujuan ... (4)
Menafsirkan alasan pemilihan | C2 8 Mengapa para pemuda C
rengasdengklok sebagai memilih Rengasdengklok
lokasi penculikan sebagai lokasi penculikan? (4)
Mengidentifikasi alasan C3 9 Mengapa rencana penculikan | D
rencana penculikan Soekarno-Hatta diserahkan
diserahkan pada Sodanco kepada Sodancho Singgih? (4)
Singgih
Mengidentifikasi alasan C3 11 Mengapa golongan mudatidak | C

pelaksanaan proklamasi tanpa
sidang PPK

menginginkan proklamasi
dilakukan di sidang PPK1? (4)

qqt
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Indikator Deskripsi Soal Tingkat Berpikir | Nomor Soal Bentuk Soal (Skor) Kunci Jawaban
Menyebutkan tokoh perumus | C1 12 Teks proklamasi kemerdekaan | B
naskah proklamasi dirumuskan oleh ... (4)
Menyebutkan tokoh yang C1 14 Teks proklamasi yang telah D
mengetik naskah proklamasi disetujui diketik oleh ... (4)
Mengidentifikasi tokoh C1 16 . C
berdasarkan gambar l@
’i ' Gambar di samping
adalah gambar ... (4)
2.3.1. Mengidentifikas Menjelaskan peristiwa yang C1 1 Peristiwa yang terjadi padal14 | C
waktu terjadinya peristiwa- | terjadi padatanggal 14 Agustus adalah ... (4)
peristiwa penting yang Agustus 1945
terjadi saat menjelang Menghitung lama peristiwa C1 13 Penculikan Soekarno-Hattadi | A
proklamasi penculikan Rengasdengklok berlangsung
selama ... (4)
Menafsirkan arti peristiwa C3 19 Pada saat pengibaran bendera, | A
saat upacara kemerdekaan seluruh peserta upacara
menyanyikan lagu Indoneisa
Rayatanpainstruksi, hal ini
berarti ... (4)
Menyatakan gelar yang C1 20 Setelah membacakan naskah C
didapatkan Bung Karno proklamasi, Ir. Soekarno dan
setelah membaca teks Bung Hatta mendapatkan gelar
proklamasi ... dari bangsa Indonesia. (4)
Mengidentifikasi tokohyang | C1 21 Tokoh-tokoh golongan muda | A

termasuk golongan muda

antaralain ... (4)

9GT
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Indikator Deskripsi Soal Tingkat Berpikir | Nomor Soal Bentuk Soal (Skor) Kunci Jawaban
Mengidentifikasi tokoh C1 22 C
berdasarkan gambar !

Gambar di samping
adalah gambar tokoh tua yang
bernama ... (4)
Menyebutkan tempat C1 23 Proklamasi kemerdekaan C
terjadinya peristiwa Indonesia dilaksanakan di
proklamasi rumah Soekarno yang
beralamat di ... (4)
Menafsirkan makna C3 15 Peristiwa Rengasdengkl ok D
singkatnya peristiwa yang hanya terjadi satu hari
penculikan memiliki makna yang sangat
penting yaitu ... (4)
Menjelaskan tujuan Bung C4 24 Apa tujuan Bung Hatta D
Hatta menggandakan naskah meminta golongan muda
proklamasi menggandakan naskah teks
proklamasi? (4)
2.3.2. Menceritakan jasa Mengidentifikasi tokohyang | C1 6 Tokoh yang mendengar bahwa | A
dan peranan tokoh dalam mendengar berita kekalahan Jepang menyerah kepada
memproklamasikan Jepang sekutu dan mendesak

kemerdekaan Indonesia.

Soekarno-Hatta supaya segera
melaksanakan proklamasi
kemerdekaan adalah ... (4)

LST
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Indikator Deskripsi Soal Tingkat Berpikir | Nomor Soal Bentuk Soal (Skor) Kunci Jawaban
Memgkaji ulang peristiwa G3 7 Apa yang dilakukan para C
setelah pemuda gagal pemuda setelah gagal
membujuk Bung Karno membujuk Bung Karno agar

segera memproklamasikan
kemerdekaan? (4)
Mendeteksi tokoh yang C1 10 Tokoh golongan tua yang B
menjemput Soekarno kempali menjemput Soekarno-Hatta
ke Jakarta untuk kembali ke Jakarta
adalah ... (4)
Menjelaskan peranan |bu @1 17 Sungbangan Ibu Fatmawati A
Fatmawati yang dapat kita kenang ketika
proklamasi kemerdekaan
Indonesia adalah ... (4)
Mengidentifikasi tokoh C1 18 Pengibaran sang saka merah A
pengibar bendera putih setelah pembacaan teks
proklamasi dilaksanakan oleh
.. (4)
Menjelaskan peran tokoh C1 25 Laksamana Maeda adalah ... A
Laksamana Meda 4

8GT
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J. Soal TesHasl| Belajar

Nama
No. Absen

Kelas

Pilihlah jawaban yang menurut kamu paling benar! Lingkari atau beri tanda silang
pada pilihan jawaban a, b, c, atau d!

1. Peristiwayang terjadi pada 14 Agustusadalah . .............
a. KotaHiroshimadi Jepang dibom oleh Sekutu
b. KotaNagasaki di Jepang dibom oleh Sekutu
c. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
d. Sekutu menyerah tanpa syarat kepada Jepang
2. Peristiwa Jepang menyerah kepada tanpa syarat kepada sekutu
menimbulkan . . . ..
a. semangat pemuda untuk menuntut segeranya proklamasi kemerdekaan
b. ketakutan diantara penduduk Indonesia
c. perselisihan antara kaum muda dan tua
d. penundaan waktu kemerdekaan dari yang dijanjikan oleh Jepang
3. Jenderal Terauchi adalah............
a. Pemimpin tentara Jepang untuk melawan sekutu
Pemimpin tentara Jepang untuk menyerang Indonesia

Panglima tentara Jepang di Asia Tenggara setelah Proklamasi

o o o

Panglima tentara Jepang di Asia Tenggara pada saat menjelang
proklamasi
4. Sebab dari menyerahnya jepang tanpa syarat kepada sekutu adalah . . . .
a. Dibomnya dua kota besar oleh sekutu
b. Sekutu menyerang dan melucuti semua senjata Jepang

c. Sekutu mengancam akan menghancurkan Jepang
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d. Jepang berfokus untuk menjajah Indonesia

. Peristiwa penculikan Soekarno dan Bung Hatta oleh para pemuda

menjelang detik-detik kemerdekaan dilakukan dengan tujuan . . .

a. membujuk tokoh tua dan menghindari gangguan Jepang

b. menjebak Soekarno dan Bung Hatta

c. meraih kemerdekaan dengan bantuan jepang

d. memperlambat proses kemerdekaan

. Tokoh yang mendengar berita bahwa Jepang menyerah kepada sekutu dan

mendesak Soekarno-Hatta supaya segera melaksanakan proklamasi

kemerdekaanadalah . ..........

a Sutan Syahrir

b. Wikana

c. Margono

d. Chairul Saleh

. Apayang dilakukan para pemuda setelah gagal membujuk Bung Karno

agar segera memproklamasikan kemerdekaan?

a. Membujuk Bung Hatta sebagai rekan Bung Karno

b. Menyerah dan berencana memproklamasikan kemerdekaan sendiri

c. Berkumpul dan mengadakan rapat lagi untuk merencanakan
penculikan terhadap Bung Karno

d. Meminta bantuan kepada tentara PETA

. Mengapa para pemuda memilih Rengasdengklok sebagai lokasi

penculikan?

a. Karenadekat dengan Jakarta

b. Karena merupakan daerah kawedanan

c. Karenaaman dari pengawasan Jepang

d. Karenajauh dari Jakarta

. Mengapa rencana penculikan Soekarno-Hatta diserahkan kepada

Sodancho Singgih

a. Agar penculikan berjalan lancar

b. Agar diketahui oleh Jepang
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Karena Sodancho Singgih adalah anggota golongan muda
Untuk menghindari kecurigaan dari Jepang

10. Tokoh dari golongan tua yang menjemput Soekarno-Hatta untuk kembali
ke Jakartaadalah . .......

a
b.
C.
d.

Wikana
Ahmad Subarjo
Buntaran
Sanusi

11. Mengapa golongan muda tidak menginginkan proklamasi dilakukan dalam
sidang PPK1?

a
b.
C
d.

Karena akan memakan waktu lama

Karena PPKI banyak beranggotakan orang Jepang

Karena negara Indonesia dapat dicap negara buatan Jepang
Karena mereka tidak kenal dengan anggota PPKI

12. Teks proklamasi kemerdekaan negara Indonesiadirumuskan oleh. .. .. ..

o 0o T o

d.

Hatta
Soekarno
Ahmad Subarjo
Chairul Saleh

1 minggu

14. Teks proklamasi yang telah disetujui diketik oleh............

a

b
C.
d

Moh. Hatta

. Ahmad Subarjo

Ibu Fatmawati

. Sayuti Melik
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18.

19.
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Peristiwa Rengasdengklok yang hanya terjadi satu hari memiliki makna
yang sangat penting yaitu ....

a. menonjolnya peran golongan muda

b. ikut sertanya pasukan PETA

c. terjadi sehari sebelum proklamasi kemerdekaan

d. tersulutnya semangat para pejuang untuk segera memproklamasikan

kemerdekaan | ndonesia

| e I Gambear di samping adalah gambar . . . . .
a. Jusup Kunto
et b. Sukarni
— c. Wikana
? d. Chairul Saleh
o /
oM\

Sumabangan perjuangan Ibu Fatmawati yang dapat kita kenang ketika
proklamasi kemedekaan Indonesiaadalah. . . ...

a. bendera merah putih hasil jahitannya sendiri

b. naskah proklamasi yang diketiknya dengan rapi

c. kediamannya yang dijadikan tempat penculikan

d. bendera merah putih yang dikibarkannya

Pengibaran sang saka merah putih setelah pembacaan teks proklamasi
dilaksanakanoleh......... ...

a S. Suhud dan Cudancho Latief

b. Buntaran dan Sanusi

c. Wikanadan Darwis

d. Soekarno dan Hatta

Pada saat pengibaran bendera, seluruh peserta upacara menyanyikan lagu
Indonesia Raya tanpa instruksi, hal ini berarti . .. ...

a. rakyat memiliki rasa cintatanah air yang luar biasa

b. rakyat menyukai lagu Indonesia Raya

c. rakyat merasa sangat gembira

d. rakyat terbiasa menyanyikan lagu tersebut saat upacara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

163

20. Setelah membacakan naskah proklamasi, Ir. Soekarno dan Bung Hatta
mendapatkan gelar...dari Bangsa Indonesia
a oraor
b. narator
C. proklamator
d. editor
21. Tokoh-tokoh golongan muda antaralain. ............
a Wikanadan Chairul Saleh
b. S. Suhud dan Buntaran
c. Darwisdan Sanusi
d. Margono dan Iwa Kusumasumantri
Gambar di samping adalah gambar tokoh tua yang

a Kusnandar
b. IwaKusumasumantri
c. Ahmad Subarjo

d. Buntaran

23. Proklamasi kemerdekaan Indonesia dilaksanakan di rumah Soekarno yang
beralamatdi............
a. Jalan Imam Bonjol No. 1
b. Jalan Pegangsaan Timur No. 2
c. Jalan Pegangsaan Timur No. 56
d. Jalan Imam Bonjol No. 65
24. Apatujuan Bung Hatta meminta golongan muda menggandakan naskah
teks proklamasi?
a. Agar naskah tidak mudah hilang
b. Agar naskah memiliki duplikat
c. Agar masyarakat percaya bahwa Indonesia telah merdeka
d. Agar dapat disebarluaskan ke seluruh dunia
25. LaksamanaMaedaadalah . ...........
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Tokoh Jepang yang bersimpati dan menyediakan rumah untuk
merundingkan dan mempersiapkan proklamasi kemerdekaan
. Tokoh Indonesia yang lamatinggal di Jepang

c. Tentaraperwira Jepang yang ingin menggagalkan usaha proklamasi

. Tokoh Jepang yang lamatinggal di Indonesia

164
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K. KUNCI JAWABAN

1. C 11.C 21. A
2. A 12.B 22.C
3. D 13. A 23.C
4. A 14.D 24.D
5. A 15.D 25. A
6. A 16.C
7. C 17.A
8. C 18. A
9. D 19. A
10. B 20.C
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L. LEMBAR HASIL VALIDASI

L.1 Lembar Hasil Validas Ahli Materi (Validator 1)

Peagembangan Media Pembelajaran dalsm Bentuk Komik Mata Pelajaran
IPS Sub Pokek Bahasan Detik-Detik Prokksmasi Kemerdekaan Republik
Indenesia

Lembar Validasi Guru Kelas V
NamaGue © Hendoh Korbko $on
Sekolsh Asal - €ON PATRAHGE O\

[ Petumjuk Pengisian Angket Validasi \

I, Berilah tanda cek (V) pada koloen, sesuni dengas peadapat Anda.

2. Berilah penilaian |, 2. 3, ataus 4 untuk ssasing-masing indokstor dengan
kriteria subagai berikut
4« sanga baik 2 = kurang bak
I =haik 1 = tidak baik

3. Jikn ada yang perla direvisi mohon menubiskan pada lembar saran st

\pdlnnk&yuuivdmi /

Na l Aspek ysng Dinika
|
1
|

I Kesesunion materi media
1 berbentuk komik dengan /
standar kompetonsi,
‘ kompetenst dasar, dan
indakator,

2. Keleogkapan materi.

ANAN

3. Urvtss matert.

2 BAHASA |

166
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Skals Peniloies

No Aspek vang Dinilai

4. Kefekrifan bahasa yang I/
digunakan.

5 Kegelasan informasi yang /
disajikan '

6. Tata bahas (grammar) yang J
digunakan.

3 FORMAT PENYAJIAN

7. Kejelasan pembagian materi,
8, Memiliki days tarik,

9. Kescimbingan antarn teks
dan ibastrasi.

10, Kesesaaian jenis dan ukurss V
lwsrud,

SIS S

11, Kesesusan wkuran fisk buku
komik

N

4 MEDIA KOMIK

12, Bubhasas muclsh dipabami, /
13, Penussgan setting gambar L/
s

14. Tokeh dam tipe manuses
konsisen.

s, Matesi tersusun secara
berurutan,

16. Kebengkaapan background t/
dan foregronemd.

4

lembar naskah:
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op. pat_meaghinfor
kesan monoton [ mal

........

terual_denpan haralefer ishk
pesato_didile difinghat da;gr

39 .Betyuan_menim Bulkon
kelerfortkan Fan penasaron ingin hhu

'!‘O'n*.‘b.ﬂ__*im" 9
| dapat diketohui _opafilo fomik dibagq,..

Jember, 19,73 = 2015

Valy 7

d"'-’_’_

168
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L.2 Hasll Validas Ahli Media (Validator 2)

LEMBAR VALIDASI IST MEDIA KOMIK DEVIK-DETIK PROKLAMASI
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelajaran ¢ llmu Pengetahuan Sosial
Sub Pokok Bahasan

Kelas/semester VA2

Nama Validator + Dr, Namk Yuliati, M. Pd

: Detik-denk Proklamasi F.emerdekaan Republik indonesia

4

Petunjuk Peng sian Angket Validasi

2 = kurang bask
| = tidak baik
3. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada lembar saran atuu

\ pada nuskeh vane divalidasi

|. Berilah tanda cek (V) pacla kolom, sesuai dengan pendapat Anda.
2. Berilah penilaian 1, 2, 3, stau 4 untuk masing-masing
kriterui sebagai berikut.
4 = sangat haik
3 = baik

indjkator dengan

\

/

Komponen yang Dinilai

—y ——

Skala Penilsian

2

-

3

4

S,

Kescsuamn mateni LKS
beibentuk komik dengan
sundar kompetenst,
kompetensi dasar, dan
incikator.

]"7

v

. Kehenarun substansi maten.

v

. Bagan-bagiannys tessesun

secara Jogis.

. Istilah [Imu Pengetabuan

Sosanl didefimukan dengan
benar.

l

Komponen yang Dinila

Skala Penilman

|

>
-

R}

. Maten tersusun socara

berurutan,

169
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Jember, 26 Maret 2015

Vaidmor

(. Nanik Vuliati, M.Pd )
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LEMBAR VALIDASI BAHASA MEDIA KOMIK DETIK-DETIK

PROKLAMASI KEMERDEKAAN REFUBLIK INDONESIA

Sub Pokok Batwsan - Detikedetik Prokismasi Kevierdekean Republik Indonesta

Muta Pelajaran - [l Pengutahien Soskal
Nelus'semester R/
Nama Valsdator © Dy Nask Yulisn, MR

/

A = baik

Peanjuk Pengisian Anghet Vabidesi

2 = kurang balk

| = udak baik

1. Jika ada yang perlu direvisi mabun menuliskin pada lembar sa:im s
\ pada maskah yany divalidass

). Benleh tanda cek (V) pada kolom, sesumi dengan pendaopat Ands.
2 Benleh pendloian 1,2, 3, stas 4 antuk masing-masing indokator dengan
kritena schaged benkut.
4 = sangat baik '

\

.

P 1

Aspk

Koesmponen yang Diilal

Shals Pemilaizs

a

Kebemaran tata bahusa,

2
!

Kesedershanaan strakaur
Kalimal,

L5

Penggurann kalimat vang
tilak mesgandung makns
winda,

bahssa yung
Somunaoatt.

Menggunsian bahasa yang
mudah dimengerti.

. Menggunakans babasn yang

elekitl dan efision.

. Kepehasan infoemast

AR EARWER L
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Jember, 26 Maret 2018

Validaor

v

(Dr. Nawik Yuliole M.PO)
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LEMBAR VALIDASI FORMAT PENYAJIAN MEDIA KOMIK DETIK-
DETIK PROKLAMASI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

~N

Mata Pelajaran - lenu Pengetahuan Sosial

Sub Pokek Babasan | Detik-dettk Proklamasi Kemerdeknan Repoblik Indocesia
Kelas semester 'va

Nama Valsdator © Dr. Nasik Yulian, MR

( Petunjuk Mengsian Angk-t Valadasi

4= sampat batk
3 = hak

2= kuung baik
1« thlak hask

|. Berilah tanda cek (V) pado koloms, sesusi dengan pendapat Ands.
2. Berilah penilalan 1, 2. 3. atau 4 ystuk mising-masisg indokutor dengas
kriterin schagai benkut

3. Jika ada yang perlu direvis: mohoo mensfishan pada lershar saran atay
\ poda nashah yang divabwlasi

_/

Aspek Komponen yang Danilai

Skala Penilaion

i

2

3

I Kejelasan pembagan maten

2 Kegelasan sistem penvenaran

1 Kesesumian pengaturan fay
ot dan tata letok,

4. Koesoombamgan antara ks
dan gaembar,

5. Kesesaaian
pengguansanienis dan wkuran
haanuf,

0. Mermiliks dava tarik.

v
v
v
v
v

Saman:
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Jember, 26 Maret 2013

Validawe

>

(Dr. Nanik Yuliole, M)
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LEMBAR VALIDASI MEDIA KOMIK DETIK-DETIK PROKLAMASI
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelajaran + limu Pergetahuan Sosisl

Sub Pokok Bohasun - Detik-detik Prokiamasi Kemerdekann Republk Indonesis
Kedas'semester N2

Nama Valsdator © Dr. Nasik Yullan, MR

- Potunjuk Pengisian Angket Validasi N

1. Benloh tanda cek (V) pada kodom, sesuai dengan pesdapat Anda.
2. Berilah pendlaian 1, 2, 3, stau 4 untuh masing-masing sachomor dengan

kritora sebagei beakut,
4 sangat baik . T = kursng haik
3 whak 1 = ik baik

5 Jika ads yang perfu direyvism mohos mesaliskan pods kembar satan atuu

\ ponta saskah vang divalidi=i j

i Skala Penilaian
Aspeck Kompanen yanyg Dinila = -
1 2 i} -
I Bahssa itwadah dipabarmi v
2. Hersifar humos, v
3, Teks menank dan rapi,
drsesumian dengan “halon- v
| Balon dindoy™.
4. Halaman judal memual sadul
dengan hwruf besar dan nama v
| frengasanyg.
l 5, Perssingan serting ganhar '/
bervarisasi.
Skalu Penilaian
Aapek Kompossn sung Dindlad
I 2 1 4
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& Tokoh dem tipe manusiz
Ronsiseen

7. Mazer) lerausun seoarn
berupstin

8 Kelenghapan tuctground dan
Svegrownd sesuas,

< (IT

Suran:

Jember, 26 Maret 2015

Validauor

74

(Dr Namk Yuliole, M)
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LEMBAR KESIMPULAN

Dun validasi #si, validas babasa, validasi format penysjinn, din validasi
komik yang telah BapakTou berikan, suys mohon kesediaan Bapek Ibu untuk
membenian kesimpulen akhir mengenai media pembelajaran berbentik komik
sang telah sayn susun

Kesmpulan Yu Ya, dengan revin Tidak

Apakah media pembelagaran
dalam bentwk komik yang dibust ‘/ |
peneliti sudah dapat diuji cobaken
kepinls siswa!! '

SWRM MM‘W" ﬂw!

Jember, 26 Maret 2015

Validaio

g

(D Namik Yudiaw, M)
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L.3 Hasil Validasi Ahli Media (Validator 3)

LEMBAR VALIDASE IST MEDIA KOMIK DETIK-DETIK PROKLAMASI

Mate Pelayiran ¢ fime Pergetalan Sosial
Sub Mokok Bahmsan

Ketas semene 12

Nams Validatoe - | Drs. Syarifuddin, M Pd

KEMERDEKAAN HEPMUBLIK INDONESIA

1 Detik=thtik Proklenssl Renedeksan Republik Indoocss

S~

Petunjuk Pengissan Anght Validass \

1. Benlab tanda cek (%) pads kolons, sesusal Jengan pendapat Anda

2 Begslah pemilaion 1, 2, 3, utou 4 untak masing-masing indokntoc dengsn
krvenia schagm borkwt
4 rangut halk
3= haik

padda maskah yamg divalides

2 = kurnng baik
| lak Baik
( Fika 2da yang perdi ditevis mobon meuukiskan pads lembar saran mo

w

I
]

XX Skals Feloian
| Ak Komeowss vang Dinilai 2 3 %
' 1. Kewsasian mater: LKS
herentuk kamik dengan
stamlar Lompeiensl.
Kompescrsi dasar, dan
\extikator.
| 2 Kebenaran substais ma en. v
i 3. Bagion-bagianny: torsusun v’
Acvara bogs, {
4. Daitah Tns Pengersbus l
Somin] didetinisthan dongan !/
benar, l
Skala Penl'1han
Aspek Komponom vang Dinila —
2 3 K
| 5 Maters lenssmun secar 4
| bensutan 1/
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6 Keresusian dengan tingkat

Jember, 27 Maret 2015

NF

(Drs. Syarifuddin, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI BAHASA MEDIA KOMIK DETIK-DETIK
PROKLAMASI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONES'A

Matn Pelajarun llenu Pengetahuas Soskal

Sedy Pokok Bebasan - Detik-detik Proklamasi Kemenleksan Repablik 'ndonesta
Kelas semester V2

Nama Validator | Drs. Syarifuddin, M Pd

/ Petunjok Pengasion Angket Vabidasi \

| Dertish tanda ook (v) pado kolom, sesuss dengan pendapat Anda.

2 Beritah penilasn 1. 23 atau 4 setyk masivg-masing indokator dengan
kritena sobagai berikul.
4« sangt baik ' 2 = kurang baik
1« bk 1 = tiduk buik

7 Jika ads yany pertu direvist mohon menuliskas poda lembar sares stay

\ pada naskah yang divalidasi )

Skala Penitasan

Aspek Komposet yung Donila

1. Kebenaran tata bahssa.

"

Kesoderhamaan strukig
Kaliomat. C/

3 Penggunsan Kalomat yang |
tidok menganduny makna W
parmly,

4 Menggunoian bahasa yong
homsmikanil. ‘./

S, Menggunikan babasa yang

6. Menggunakan babasa yang ‘/
efekul’ dan efisien.

7. Kujelasan mformas [/ |
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Fikaen Bis- Lo by - Labnclty

.Q?qu AL YA

Jember, 27 Maret 2015

(Drs. Syarifuddin, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI FORMAT PENYAJIAN MEDIA KOMIK DETIK-
NETIK FROKLAMAST KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mty Pelajmran * by Pengetahumn Sosial
Sub 'okek Bahssan - Detikodeni Proklamasi Aemendekasn Repadlik Indooesia
Kelax scmester ‘v
Nama Validator <] Drs. Syarifuddin, M Pd.
Petupeuk Penglssan Angiet Validasi \

1. Herilah randa cek (v) pada kokom, sesuai dengan peadapat Arda.
Berilali pesilaian 1, 2, 3, atou & untuk masing-mesing isdokazar dongan

te

kritena sebagm betket,
4 = sangnt baik 2 = Kurssag dask
3« baik ' 1 = nduk baik

L3 Jika mda yung pertu direy isi mohon menuliskas pada lembar sarao atay
\ pada naskah yang divalidas

Skt Menibaian
Aspek Komponen yang Diniki
1 2 3 4
1. Kejelosan pembagan materi >4
L 3 Kagelinsam sishents penommaran ' I >
‘ "3, Kesesunian peagararum loy ' =1
Coutdan taa letsk f./ é(
4. Kescimhangan untara teks L/
dan gaviar,
5. Kesesualon ‘
pengguesaanienis dan L/
Turuf
F 6. Memiliki dayn tank. v
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................

Jember, 27 Maret 2015

N

(Drs. Syarifuddin, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI MEDIA KOMIK DETIK-DETIK PROKLAMAS]
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Mata Pelajamn - Iy Pengetahuan Sosisl

S Pukok Bahasan - Detik-detik Proklamasi Kemerdekasn Republik Indonesia
K clas'semonter V2

Nas Volidator | 1rs. Syarifuddin, M Pd

/ Petunjuk Pengisian Angket Validasi \

1. Benlah tands cok (V) pada kodam, sesual denyan pendapat Anda,

2 Berilah peniluian 1. 2, 3, arau 4 untuk masing-masing ssdokear deogan
kriena sehugai bertkia
4 = sangat balk 2= kurang bak
3 ~hak 1 = ndlek baik

U Jikat il vang perlu direviss mohoo mensliskan pads lembar saran st

i paxda maskah yang divalstes

N Skala Penilaian
Aspeh Komponen s Dinilal — o
1 2 3 R
| Bahasa nwsdah dpabans. v’
2. Hersifat humoe. t/
A Teks menank dan rapi.
disesumkan dengan “halone l/
badon dinlog”.
4 Halarman pucdul inemst yudul ‘/
~ dengsa bunul besat dan nama
pengamng.
§. Penusngan setting gambae
bervanisas
Skala Penilaian
Aspek Komgunen yarig Diwilai
1 L | 2 || il
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6 Tokoh des tipe manusia ||
konsisten. B
T Maten tersusun wearn \./
beruntan.
f N Kclenghkapan Aackgraund dun V
| frwregrownd sesust o
Sarane

Jember, 27 Maret 2015

(Drs. Syarifuddin, M.Pd.)
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LEMBAR KESIMPULAN

Dan validos i, validas: bahass, validase toemar penyujian, den validas
koenik veng releh BapokThu beriban, sayu mohon kesediaan Bapak Thu untok
mermberikan kewmpulan skhir meogens medsa pembelajarsn berheatnk komik
~uny telah says susun,

© Resimpulin Ya Yo dengan revani | Talak
Apak s medis penbelajann
alam benmuk koemk yang dibat / A
pend i sudal dapat davi cobokan !
Kepada sawa'! ' !
Sarat Bédvial
Jember, 27 Maret 2015

(Drs. Syarifuddin, M.Pd.)
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M.LEMBAR HASIL TESBELAJAR SISWA
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N. LEMBAR ANGKET SISWA
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O. SURAT PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KFBUDAYAAN
UNIVERSITAS IEMBER
FARULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN
Tabiet Kedustantsn Numor 17, Komnpas Dol Tepillato, Render 831 01
Tebepon: GA3130008%, 330735, Pavamily' 0)31- 512070
Lamman: waw (Kipoie) ac il

Nonws 1 8 7 9-\‘\'23.] SLT2ms 2‘ m ms
L semgriran N
Perdad Permobonan Lo Peoelitsm

Yihe Kepala SD Negent Pateang 11
Suymbersan - Jombey

Dwam rangks memporodkeh dits-2omn yie diperbskan antiuh penysena: Sknpest, muahasisny
FEIP Universites Jetnber di hamsh o

Naa SN Alfiagi

NiM CANIZII0800

lurssan T Pesshidibom

Frogram Siad Penddiban Craru Schulah Dasse

Bermabssad mesgadaban Mok wemtang “Pergombunges Moda Pombelgame dadam Boiub
Kok poda Maa Pelajaran IS Seb Pokob Bolsean Detihedetik Prokbimast Kermerdchsm
Iepublide bnbomenn unmdk Kebis V SD°, Al Sebolad) yang Santara prnpin

Selndunges dengan het sersete. mubon Sande berbgnan momberiban rm dan sebalipe
excnderikan bantuan wfocmasi vaug diperlokan

Demmibaan ot perdoenan des kerjausa yany ook, bams sampakan fenus haath

M
L AURA0 123 159502 | o)
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
z SEKOLAH DASAR NEGERI PATRANG 01
J I Moch Seeuji 240 Jember 68111
Telpl 0331 ) 453048 emadl - sdnpatrang() | jheidyshoo.co.id

SURAT KETERANGAN
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